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MOTTO 
 
 
 

             

         

 
“Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk 
kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

penulisan ejaan Arab dalam skripsi ini berpedoman pada keputusan 
Menteri Agama dan Menteri Departemen Pendidikan Republik Indonesia 
Nomor : 158 th. 1987 dan 0543b/U/1987 sebagaimana dikutip dalam Pedoman 
Penulisan Skripsi. Tentang pedoman Transliterasi Arab-Latin sebagai berikut : 
1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 أ

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

alif 
 

ba 
 

ta 
 

sa 
 

jim 
 

ha 
 

kha 
 

dal 
 

zal 
 

ra 
 

zai 
 

sin 
 

syin 
 

sad 
 
 

dad 
 

ta 
 

za 
 

‘ain 
 

gain 
 

fa 
 

qaf 
 

kaf 
 

lam 

tidak dilambangkan 
 

b 
 

t 
 

s\ 
 

j 
 

h{ 
 

kh 
 

d 
 

z\ 
 

r 
 

z 
 

s 
 

sy 
 

s} 

d} 
 

t} 
 

z} 
 

_‘ 
 

g 
 

f 
 

q 
 

k 
 

l 
 

tidak dilambangkan 
 

be 
 

te 
 

as (dengan titik di atas) 
 

je 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 

ka dan ha 
 

de 
 

zet (dengan titik di atas) 
 

er 
 

zet 
 

es 
 

es dan ye 
 

es (dengan titik di bawah) 

 
de (dengan titik di bawah) 

 

te (dengan titik di bawah) 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 

koma terbalik di atas 
 

ge 
 

ef 
 

ki 
 

ka 
 



viii 

 م

 ن

 و

 هـ

 ء
ً 

 

mim 
 

nun 
 

wau 
 

ha 
 

hamzah 
 

ya 

m 
 

n 
 

w 
 

h 
 

_‟ 
 

Y 

el 
 

em 
 

en 
 

we 
 

ha 
 

apostrof 
 

ye 
 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

A. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

- -- fathah A A 

- -- kasrah I I 

- -- dammah U U 

Contoh: 

kataba     -  

fa„ala      -  

zukira     -  

B. Vokal rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

- -- ًْ fathah dan ya ai a dan i 



ix 

 Kasrah au a dan u وْ -- - 

Contoh: 
kaifa      - َكَيْف 
haula      - َحَوْل 

3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

fathah dan alif a ى - ا- ---  > 
a dengan garis di 

atasnya 

 - --  ًْ kasroh dan ya i > 
i dengan garis di 

atasnya 

 وْ -- -
dhammah dan 

wau u> 
u dengan garis di 

atasnya 
Contoh: 

qala      - َقَال 
rama      - رَمَي 
qila      - َقِيْل 
yaqulu     - ُيَقُوْل 

4. Ta` Marbutah 
A). Ta` Marbutah hidup transliterasinya adalah /t/. 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafaz aslinya). 

B). Ta` Marbutah mati transliterasinya adalah /h/. 

C). Jika Ta` Marbutah terletak pada akhir kata dan diikuti dengan kata 

sandang al (ال) maka ada dua bentuk transliterasi. Pertama dengan 

memisahkan kedua kata, sehingga kedua kata ditransliterasikan 

sebagaimana adanya. Kedua dengan menggabungkan kedua kata itu, 

sehingga ta` marbutah ditransliterasikan dengan /t/. 

Contoh: 

Raudah al-atfal     -  

Raudatul atfal     -  

Madinah al-munawwarah atau    -  

Madinatul munawwarah 
5. Syaddah 

 Ditulis Muta„addidah متعد د ة
 Ditulis Qaddara قدر
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang ال
yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
qamariyah. 
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan kata 
sandang. 
Contoh: 

      - ar-rajulu 

      - as-sayyidah 

     - asy-syamsu 

      - al-qalamu 

      - al-badi u 

      - al-jalalu 
7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 
akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 

     - ta‟khuzuna 

      - an-nau‟ 

      - syai‟un 

      - inna 

      - umirtu 

      - akala 
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ABTRAKSI 
 

Skripsi ini membahas tentang kualitas hadis-hadis yang terdapat pada 
Tafsir al-Iklil fi Ma‟ani Tanzil karya KH. Misbah Zain bin Mustafa dari Surat 
ad-Dhuha sampai Surat an-Nash.  

Sebagaimana dalam menafsirkan al-Qur‟an, banyak ulama‟ 

menggunakan metode bil ma‟tsur atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 

ayat al-Qur‟an yang lainnya, ayat al-Qur‟an dengan hadis nabi, dan ayat al-
Qur‟an dengan ijma‟ sahabat dan ulama‟. KH Misbah tidak luput dengan 
penafsiran metode diatas, akan tetapi dalam menafsirkan al-Qur‟an banyak 

sekali menggunakan hadis-hadis yang belum jelas tentang keorisinilannya. 
Penulis beranggapan bahwa dalam penggunaan hadis untuk menjelaskan al-
Qur‟an dalam Tafsir al-Iklil ada 3 kategori, yaitu: pertama hadis tidak terdapat 
sanad dan matan, atau hanya menggunakan bahasa penafsir sendiri (jawa 
pegon). Kedua, tidak terdapat sanadnya atau hanya menggunakan potongan 
matan hadisnya. Ketiga, terdapat sanad dan matannya. Dari sini penulis coba 
melakukan penelitian mengenai kualitas hadis-hadis Tafsir al-Iklil dari Surat 
ad-Dhuha sampai Surat an-Nash. Penulis juga memfokuskan penelitiannya 
pada hadis yang tidak terdapat sanadnya atau kategori kedua. 

Mengenai kualitas hadis-hadis Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha 
sampai Surat an-Nash. Terdapat 8 hadis yang diteliti dengan tema yang 
berbeda-beda. Dalam meneliti hadis tersebut, penulis menggunakan metode-
metode penelitian hadis, seperti kaidah-kaidah kesahihan hadis, takhrij al-
hadis, kaidah jarh wa at-Ta‟dil. Penulis juga mencantumkan mengenai rijal al-
sanad dan skema sanad. Dengan menggunakan teori diatas, penulis 
menganalisis hadis-hadis Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-
Nash yang tidak terdapat sanadnya dengan hasil sebagai berikut: kualitas hadis 
pertama dengan pembahasan mengenai orang munafik tidak bisa melakukan 
shalat isya‟ dan subuh secara berjama‟ah. Dari kesimpulan penulis hadis 
tersebut tidak ada sumbernya, jadi kualitas sanad dan matannya dhaif. Kualitas 
hadis kedua tentang Allah benci terhadap kebathilan. Dari segi sanad adalah 
dhaif, karena ini hadis maudhu‟ sedangkan dari segi matan adalah hasan. 
Kualitas hadis ketiga tentang kiamat itu akan dating dengan tanda-tandanya. 
Salah satunya adalah waktu terasa singkat seperti satu tahun terasa satu bulan, 
satu bulan terasa seminggu, seminggu terasa satu hari, dan satu hari terasa satu 
jam. Dari segi sanad adalah shahih sedangkan matan hadis ini juga shahih. 
Kualitas hadis keempat tentang Surat at-Tiin, dari segi sanad adalah shahih 
sedangkan matan hadis ini juga shahih. Kualitas hadis kelima Hadis Tentang 
Melaksanakan ibadah sholat di bulan Puasa Ramadhan dengan Iman dan 
Sungguh-Sungguh akan diampuni Semua Dosanya. Dari segi sanad adalah 
shahih sedangkan matan hadis ini juga shahih. Kualitas hadis keenam Tentang 
Keistimewaan Kalimat Tayyibah, dari segi sanad adalah hasan sedangkan 
matan hadis ini adalah shahih. Kualitas hadis ketujuh Tentang Cinta Dunia 
Pangkal Dari Keburukan, dari segi sanad adalah hasan dikarenakan sanadnya 
tidak sampai pada tingkatan sahih sedangkan matan hadis ini adalah shahih. 
Kualitas hadis kedelapan Tentang jangan Memikirkan Dzat Allah, Akan Tetapi 
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Memikirkan Makhluk Ciptaan Allah, dari segi sanad adalah dhaif, karena tidak 
bersambung sampai kepada Rasulullah sedangkan matan hadis ini adalah 
shahih. 
 Dari penelitian tersebut, KH. Misbah dalam menafsirkan dari surat ad-
Dhuha sampai surat an-Nash menggunakan hadis yang beragam kualitasnya. 
Penelitian ini hanya pada kitab Tafsir al-Iklil dari surat ad-Dhuha sampai surat 
an-Nash, dan bukan keseluruhan kitab Tafsir al-Iklil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Keberadaan al-Qur’an dan Hadis di kalangan umat Islam merupakan 

anugerah yang luar biasa dari Allah Swt. Sudah sepantasnya bagi kita 

sebagai orang muslim untuk selalu menjaga dan mengamalkannya. Dua hal 

tersebut merupakan sebagai pedoman bagi orang muslim dalam mengarungi 

kehidupan dunia dan untuk terhindar dari gemerlap dunia sehingga kita 

dapat selamat sampai ke akhirat.  

Salah satu usaha untuk memahami al-Qur’an adalah dengan 

melakukan penafsiran. Untuk memahami ayat al-Qur’an yang masih global, 

maka diperlukan sebuah penafsiran baik itu menafsirkan ayat al-Qur’an 

dengan ayat al-Qur’an lainnya, ayat al-Qur’an dengan hadis, ataupun ayat 

al-Qur’an dengan ijma para sahabat dan ulama’ atau yang disebut dengan 

metode bi al ma’tsur. 

Penting untuk dikemukakan bahwa kegiatan menafsirkan teks (al-

Qur’an) pada hakikatnya adalah upaya untuk menjelaskan dengan serinci-

rincinya ayat al-Qur’an yang masih perlu dibedah. Dengan kata lain, 

kegiatan menafsirkan al-Qur’an adalah Karena teks al-Qur’an lahir di ruang 

tidak hampa untuk merespons segala persoalan kemanusiaan yang terus 

bergerak dinamis.1 Oleh karena itu, kegiatan menafsirkan al-Qur’an ini 

menjadi salah satu kegiatan penting bagi umat Islam untuk lebih dalam 

menggali makna al-Qur’an sebagai salah satu solusi untuk menjawab setiap 

permasalahan tersebut. 

Dalam upaya menafsirkan al-Qur’an para mufassir (orang yang 

menafsirkan al-Qur’an) memiliki beragam metode dan corak. Ada yang 

menafsirkan al-Qur’an dengan metode Tahlili, Ijmali, Muqarrin, dan 

Maudhu’i. Dalam menafsirkan al-Qur’an para mufassir juga banyak 

                                                             
1 Abu Yasid, Nalar & Wahyu (Interrelasi dalam Proses Pembentukan Syari’at),(Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2007), h. 2 
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melakukan berbagai macam pendekatan atau corak, seperti;  pendekatan 

sastra, fikih, tasawuf, dan bahasa. Ada pula  yang menggunakan pendekatan 

sosial. Selain itu, masih banyak lagimetode dan corak yang digunakan 

mufassir dalam membedah kalam illahi ini.2 Semua itu tergantung 

kecenderungan keluasan ilmu dan bidang yang di tekuni oleh para mufassir 

tersebut. 

Dalam upaya penafsiran, penggunaan ayat al-Qur’an dengan al-

Qur’an tidaklah menjadi sebuah masalah, karena secara periwayatannya 

semuanya sudah jelas. Namun dalam menjelaskan ayat al-Qur’an dengan 

hadis, harus ditinjau kembali, dengan kata lain para mufassir dalam 

menjelaskan ayat yang sifatnya masih global, banyak yang menggunakan 

hadis. Penggunaan hadis dalam menafsirkan ayat al-Qur’an tidaklah 

dilarang, bahkan diperbolehkan selama masih dalam ketentuan, seperti tidak 

bertentangan antara makna ayat al-Qur’an dan hadis yang lebih sahih, untuk 

mengetahui hadis yang digunakan apakah sahih atau dhaif dalam sebuah 

tafsir, maka cara yang tepat yaitu sebuah penulisan. Hal seperti itu sering 

kita jumpai pada kitab-kitab tafsir yang ada, dikarenakan mufassir 

menggunakan metode periwayatan bi al-Ma’tsur. 

Sabda Nabi Saw.: 

3  

Hadis menduduki tempat yang tinggi dihati orang islam dan mendapat 

legitimasi dari al-Qur’an sebagai sumber hukum islam setelah al-Qur’an. 

Hadis merupakan penjelas yang nyata terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang 

masih global (mujmal).4 

Mengingat hadis merupakan penjelas al-Qur’an, Alah SWT telah 

menerangkan dalam ayat al-Qur’an seperti peran nabi muhammad SAW 

                                                             
2Mohammad Nor Ichwan, Belajar Al-Qur’an,(Semarang: Rasail, 2005), h.245-268 
3Malik bin Annas, al-Muwatha’ bi Riwayat Yahya bin Yahya al-Laisi, (Bairut: Dar al-

Ihya’ al-Ulum), h. 690 

4 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, (Jakarta: Pustaka Firdaus,2004), h. 35  
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sebagai mufassir al-Qur’an allah SWT. Diterangkan dalam surat an-

Nahl/16:44, Allah SWT berfirman: 

                      

Artinya: dan Kami turunkan kepadamu Al-Quran, agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan. 

 
Ayat diatas, menjelaskan bahwa Rasulallah SAW memiliki otoritas 

penjelas pertama dan utama terhadap al-Qur’an, baik makna langsung dari 

apa yang tersurat  (redaksi yang kurang jelas) maupun makna tidak langsung 

dari apa yang tersurat (makna tersirat, subtansi, atau kandungan yang 

dikehendaki oleh suatu ayat).6 

Dilihat dari segi periwayatannya seluruh al-Qur'an tidak perlu 

dilakukan penulisan kembali tentang orisinalitasnya, sedangkan terhadap 

hadis Nabi SAW khususnya yang termasuk kategori ahad, maka diperlukan 

sebuah tindakan penulisan akan orisinalitasnya.7 Bertolak dari permasalahan 

tersebut, maka hadis Nabi SAW sebelum dipahami dan diamalkan, perlu 

diidentifikasi terlebih dahulu serta diteliti orisinalitasnya dalam rangka 

kehati-hatian dalam mengambil hujjah atasnya. Setelah dilakukan 

pengujian, baru kemudian suatu hadis yang diduga kuat berkualitas sahih 

ditelaah dan  dipahami untuk selanjutnya dapat diamalkan, sebab ada di 

antara hadis-hadis yang sahih tersebut yang dapat segera diamalkan 

(ma'mulbih) dengan memahami redaksinya, namun adapula yang tidak 

segera dapat diamalkan (gair ma'mulbih), karenanya menuntut pemahaman 

yang mendalam dengan memperhatikan latar belakang munculnya hadis 

(asbab al-wurud al-hadis) serta piranti lainnya. Proses inilah yang dikenal 

kemudian dengan proses pemahaman hadis. 

                                                             
5Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Jakarta: Departemen Agama, 1971), h. 408 
6 Hasan Asy’ari Ulama’i, Normativitas & Historisitas Hadis (Semarang: CV. Bima 

Sejati), h. 1 
7Suhudi Ismail, MetodologiPenelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 4 
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Banyak karya para mufassir yang dalam menafsirkan al-Qur’an 

dengan menggunakan hadis Nabi mulai dari masa klasik, pertengahan, 

sampai masa kontemporer yang jumlahnya semakin bertambah. Misalnya 

Tafsir Jami’ul Bayan Fi Tafsiril Qur’an oleh At-Thabari, al-Jami’ al-

Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi, Tafsir al-Qur’anil karim karya ibn 

katsir  bahkan para ulama indonesia tidak luput dari proses dalam 

menafsirkan al-Qur’an seperti : Bisri Mustafa dengan kitab Tafsir al-Ibriz, 

Muhammad QuraishSihab dengan kitab Tafsir al-Misbah, Hamka dengan 

kitab tafsir al-Azhar dan juga Misbah Mustafa dalam karya tafsir al-Iklil 

dengan berbahasa jawa pegon. 

Dalam kesempatan ini penulis ingin mengkaji kitab Tafsir al-Iklil. 

Kitab  ini terdiri dari 30 jilid, pemisahannya berbatas pada juz dalam al-

Qur’an dengan menggunakan bahasa jawa pegon dan makna gandul. Dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an pengarang kitab ini menjelaskan ayat demi 

ayat secara terperinci, lugas dan  tidak bertele-tele sehingga sangat tepat 

dikonsumsi untuk kalangan awam pada umumnya dan kalangan pesantren 

khususnya. Melihat cara penafsiran yang digunakan dalam Tafsir al-Iklil, 

penulis sebelumnya beranggapan bahwa Tafsir al-Iklil menggunakan 

metode penafsiran secara tahlili yaitu menjelaskan mulai dari makna 

kosakata, makna kalimat, munasabah ayat, asbab al-nuzul, riwayat-riwayat 

yang berasal dari Nabi saw, sahabat, tabi’in dan ulama-ulama yang lainnya, 

dimana prosedur ini dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, ayat per 

ayat, surat per surat dalam al-Qur’an.
8 Dalam penulisan kitab tafsir ini 

pengarang membutuhkan waktu yang lumayan lama yaitu selama 8 tahun, 

dimulai pada tahun 1977 sampai 1985. 

Pengarang kitab Tafsir al-Iklil ini adalah K.H Misbah Mustafa seorang 

pengasuh pondok pesantren al-Balagh, Bangilan, Tuban, Jawa Timur. 

Beliau  dilahirkan di pesisir utara Jawa Tengah, tepatnya di kampung 

Sawahan, Gang Palem, Rembang pada tahun 1916 dengan nama kecil 

                                                             
8AhmadSyarofi, Penafsiran Sufi Surat Al-Fatihah dalam Tafsir Tāj Al-Muslimîn dan 

Tafsir Al-Iklîl Karya K.H  Misbah Musthafa, (Semarang: Skripsi IAIN Walisongo, 2008), h. 27-28 
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Masruh. Beliau lahir dari pasangan keluarga H. Zaenal Mustafa dan 

Khadijah. KH Misbah beserta kakaknya KH Bisri, masa kecilnya dididik 

dengan ketat dalam disiplin ilmu agama, mereka berdua dipondokkan di 

Kasingan rembang yang diasuh oleh Kyai Kholil. Setelah mendalami ilmu 

agama di Kasingan, Misbah kecil meneruskan menimba ilmu di Tebuireng 

Jombang, asuhan KH. Hasyim Asy’ari. 

Setelah menyelesaikan pendidikan di Tebuireng, beliau memperdalam 

pendidikan agamanya di Mekah. Dan sepulang dari Mekah, pada tahun 

1940 beliau aktif dalam partai politik. Kemudian di masa tuanya beliau 

mulai menulis dan mengarang kitab, termasuk kitab Tafsir al-Iklil. Menurut 

beliau dengan cara menulis itu merupakan metode dakwah yang paling 

tepat. Karena dengan menulis kita dapat menjawab masalah-masalah saat 

itu, terutama masalah sosial. 

Mengenai nama kitab Tafsir  al-Iklil karena berkaitan dengan masalah 

sosial dan beliau juga termotivasi dari kegiatan spiritual yang diembannya 

selama kehidupan sehari-hari dengan tradisi sufistiknya. Secara etimologis, 

al-Iklil berarti mahkota bagi kaum muslimin. Mahkota dalam bahasa jawa 

berarti “kuluk”, atau tutup kepala untuk seorang raja. Pada zaman dahulu 

setiap raja memiliki tutup kepala yang berlapiskan emas dan berlian atau 

intan. Harapan dari KH. Misbah Mustafa, supaya orang-orang muslimin 

menjadikan al-Qur’an sebagai mahkota atau pelindung bagi dirinya yang 

dapat membawa ketentraman batin baik di dunia dan akhirat. 

Dalam upaya menafsirkan al-Qur’an, KH. Misbah Mustafa tidak  

terlepas dari keberadaan hadis. Ini terbukti dalam sebuah kitab tafsir karya 

beliau yang mana dalam menjelaskan sebuah ayat al-Qur’an menggunakan 

hadis.  Hadis yang dijadikan salah satu sumber penjelas dalam penafsiran al-

Qur’an memegang peranan penting, karena akan berikan penjelasan dan 

lebih memerinci ayat-ayat al-Qur’an yang masih global.
9 

Karena hadis memiliki peran yang begitu penting dalam sebuah 

penafsiran al-Qur’an, maka hadis-hadis yang digunakan dalam berpijak pun 

                                                             
9 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an,(Bandung: Mizan, 1994), h.122 
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tidak boleh sembarangan. Dalam artian bahwa hadis yang digunakan harus 

memiliki standar yang layak (shahih) untuk dijadikan sebagai dasar atau 

dalil (hujjah). Hadis-hadis tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah tentang keshahihannya.  

Berbagai macam kitab tafsir yang menggunakan hadis sebagai salah 

satu penguat dalam penafsirannya belum tentu dapat dipastikan semuanya 

adalah shahih bahkan ada yang dhaif, karena demi ada beberapa unsur 

kepentingan. Oleh karenanya, perlu bagi kita untuk meneliti kualitas hadis-

hadis yang dicantumkan dalam sebuah kitab tafsir. Hal ini sangat penting, 

mengingat kedudukan kualitas hadis erat sekali kaitannya dengan dapat atau 

tidaknya suatu hadis dijadikan hujah (hujjah; dalil) agama.10 

Berdasarkan hal-hal tersebut, penulis mencoba untuk melakukan 

penulisan mengenai kualitas sanaddan matanhadis yang ada dalam sebuah 

kitab tafsir. Dalam hal ini penulis menggunakan Tafsir al-Iklil dari Surat ad-

Dhuha sampai Surat an-Nash  karya K.H Misbah Mustafa sebagai objek 

kajiannya. Pemilihan al-Iklil sebagai objek penulisan dikarenakan tafsir ini 

merupakan salah satu tafsir yang masih aktif dikaji oleh masyarakat 

Indonesia sebagai bahan pembelajaran untuk para santri dan masyarakat 

khususnya yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren Al-Balagh 

BangilanTuban, umumnya untuk para masyarakat indonesia.  

Di dalam Tafsir al-Iklil  ini cukup banyak hadis-hadis yang 

ditampilkan menggunakan rujukan yang kurang jelas sehingga menjadikan 

pembaca ragu dan mengalami kesulitan ketika ingin melakukan kroscek 

terhadap hadis-hadis yang ada. Dan juga dalam penyebutan hadis-hadisnya 

pengarang kitab Tafsir al-Iklil tidak menampilkan teks asli hadis yang 

terkait. Dalam pembahasan ini penulis ingin mengkroscek hadis-hadis yang 

ada dalam kitab Tafsir al-Iklil khususnya dari Surat ad-Dhuha sampai Surat 

an-Naas. Alasan pemilihan  surat ad-Dhuha sampai Surat an-Naas 

dikarenakan surat tersebut sering sekali digunakan oleh masyarakat islam 

                                                             
10Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis : Telaah Kritis Dan Tinjauan Dengan 

Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1995), h. 5 
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dalam bacaan sholat fardhu. Selain itu surat tersebut juga digunakan acara-

acara keagamaan yang ada di dalam kehidupan masyarakat. Penulis 

membatasi objek penulisan yaitu dari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-

Nash karena penulis sadar akan kemampuan yang terbatas, jika penulisan ini 

objeknya terlalu luas akan menyita waktu dan pikiran yang sangat lama. 

Maka dari itu penulis membatasi objek kajian. Penulis hanya  mengkaji 

hadis-hadis dalam kitab tafsir al-Iklildari surat ad-Dhuha sampai Surat an-

Nash untuk meneliti dan mengetahui kualitas hadis tersebut. 

Dalam kitab tafsir al-Iklildari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-Nash 

terdapat 18 hadis dengan kategori yang berbeda-beda. Kategori ini di 

bedakan menjadi tiga: yang pertama, hadis yang ada sanad dan matan. Yang 

kedua, hadis yang tidak ada rangkaian sanad. Yang ketiga, hadis yang tidak 

terdapat sanad dan matan hanya menggunakan bahasa asli pengarang kitab 

tafsir (jawa pegon). Khusus mengenai penulisan ini, penulis memfokuskan 

terhadap hadis-hadis yang tidak terdapat sanadnya. Dikarenakan waktu dan 

keterbatasan penulis dalam melakukan pembahasan dan juga kesulitan 

penulis dalam mengungkapkan maksud dari pengarang kitab tafsir yang 

menggunakan hadis hanya dengan menggunakan bahasa pengarang kitab 

tafsir sendiri. Supaya tidak terjadi ketidak sepahaman antara penulis dengan 

pengarang kitab, maka hanya memfokuskan objek penulisan pada hadis-

hadis yang tidak terdapat sanad di dalam Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha 

sampai surat an-Nash. 

Hal tersebut perlu dilakukan penulisan, karena penggunaan hadis yang 

tidak konsisten oleh pengarang kitab Tafsir al-Iklil dalam rangka 

menjelaskan dan menafsirkan ayat-ayat suci al-Qur’an. Melihat latar 

belakang tersebut, menginspirasi penulis untuk membahasnya dalam sebuah 

skripsi yang berjudul “STUDI ANALISIS HADIS-HADIS DALAM 

TAFSIR AL-IKLIL KARYA K.H MISBAH BIN ZAIN MUSTAFA ( Surat 

ad-Dhuha sampai Surat an-Nash) 
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana kualitas hadis-hadis yang digunakan Misbah Mustafa dalam 

Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-Nash? 

 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan 

penulisan  ini adalah: 

1. Untuk menganalisis kualitas hadis-hadis yang digunakan Misbah Mustafa 

dalam Tafsir al-Iklildari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-Nash 

 Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini adalah: 

1. Penulisan ini diharapkan mampu menjadi tambahan referensi para pengkaji 

hadis dalam upayanya untuk mengetahui penggunaan hadis dalam Tafsir 

al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-Nash yang dilakukan 

Misbah Mustafa. 

2.Untuk melengkapi sebagian dari syarat-syarat guna memperoleh gelar 

sarjana strata satu (S1)  dalam bidang ilmu tafsir dan hadis pada Fakultas 

Ushuluddin UIN Walisongo Semarang. 

3. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang hadis, yaitu memaparkan  

kualitas hadis-hadis yang ada dalam kitab Tafsir al-Iklil dari Surat ad-

Dhuha sampai Surat an-Nash karya Misbah Mustafa. 

 
D. Tinjauan Pustaka 

Penulisan mengenai karya-karya Misbah Mustafa sebelumnya dapat 

dibilang relative sedikit, terutama mengenai kitab tafsirnya al-Ikil Fi 

Ma’anil Tanzil karya K.H Misbah Mustafa, hasil penelusuran penulis hanya 

menemukan beberapa karya yang  membahas kitab ini, yaitu : 

1. “Penafsiran Sufi Surat Al-Fatihah dalam Tafsir Tāj Al-Muslimîn dan 

Tafsir al-Iklîl Karya K.H  Misbah Musthofa”. Skripsi IAIN Walisongo 

Semarang oleh Ahmad Syarofi, pembahasannya mengenai kajian ayat-ayat 

yang mengandung sufistik dalam surat al-Fatihah Tafsir Tāj Al-Muslimîn 

dan Tafsir al-Iklîl. Pada sisi lain penulis juga mencantumkan biografi dan 

corak serta metode kitab tafsir al-Iklil. Dalam skripsi ini hanya membahas 



9 

tentang kajian tafsirnya saja, sedangkan mengenai cara-cara penafsiran 

yang dilakukan pengarang kitab tafsir dalam mengambil sumber 

rujukannya tidak diteliti.  

2. “Penafsiran K.H Misbah Mustafa Terhadap Ayat-Ayat Tentang Amar 

Ma’ruf  Nahi Mungkar dalam Kitab Tafsir al-Iklil Fi Ma’anil Tanzil”. 

Skripsi UIN SyarifHidayatullah Jakarta oleh Kusminah, pembahasannya 

mengenai ayat tentang implementasi menjalankan kebaikan dan mencegah 

keburukan, metode yang digunakan adalah tematik dimana ayat-ayat yang 

mengenai Amar Ma’ruf Nahi Mungkar dikumpulkan terus dianalisis 

menurut kitab Tafsir al-Iklil. Selain itu dalam pembahasan tersebut 

menyertakan biografi pengarang, metode dan corak penafsiran tafsir al-

Iklil.  

3. “Hubungan Ulama dengan UlilAmri menurut Misbah Mustafa dalam 

Kitab Tafsir al-Iklil Fi Ma’anil Tanzil”. Skripsi IAIN Walisongo 

Semarang oleh Ahmad Karsidin. Skripsi tersebut membahas mengenai 

Ulama dan UlilAmri dalam kitab Tafsir al-Iklil Fi Ma’anil Tanzil, tentang 

bagaimana korelasi antara keduanya, selain itu juga ada pembahasan 

mengenai kitab tafsir tersebut mengenai biografi pengarang, metode dan 

corak penafsiran, dan juga metode penulisan kitab Tafsir al-Iklil. 

Dari ketiga pembahasan tersebut hanya menyangkut masalah yang 

dihadapi mengenai kajian tafsirnya, padahal dalam menjelaskan sebuah 

penafsiran ayat al-Qur’an tafsir tersebut menggunakan hadis sebagai penjelas 

ayat al-Qur’an. Dengan belum adanya pembahasan yang secara implisit 

mengenai rujukan yang K.H Misbah Mustafa dalam mencantumkan hadis-

hadis yang ada dalam karya beliau yaitu kitab Tafsir al-Iklil. Maka dari itu 

penulis akan melakukan penulisan baru dengan menganalisis hadis-hadis 

yang ada dalam kitab Tafsir al-Iklil karya K.H Misbah Mustafa dari Surat ad-

Dhuha sampai Surat an-Nash. 
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E. Metode Penelitian 

Dalam penulisan ilmiah, agar penulisan tersebut dapat menghasilkan 

produk, bahasan, analisis atau kesimpulan yang baik dan dapat dipertanggung 

jawabkan, maka tentu saja harus memperhatikan semua aspek yang 

mendukung penulisan agar dapat berjalan dengan baik dan terhindar dari 

bias.11 

Dalam pelaksanaan penulisan, semua model metode penulisan bisa 

digunakan oleh penulis tergantung  pada tujuan atau maksud penulisan 

tersebut.12 Intinya metode itu dapat digunakan untuk membantu menjawab 

penulisan yang dilakukan penulis. Adapun penjelasan metode yang penulis 

gunakan dalam penulisan ini sebagai berikut: 

1. Jenis Penulisan 

Penulisan ini berbentuk penulisan kualitatif. Penulis menganggap 

pendekatan ini sesuai untuk diterapkan karena penulisan ini dimaksudkan 

untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi.13 Karena penulisan 

ini merupakan jenis penulisan kualitatif, yang mana objek penulisannya 

adalah hadis-hadis yang temuan-temuannya banyak dijumpai dalam buku, 

artikel, majalah , dll. Maka dalam pengumpulan datanya penulis 

menggunakan studi kepustakaan (Library Research). Pendekatan ini dirasa 

penulis lebih cocok digunakan karena penulisan ini dilaksanakan dengan 

melakukan riset kepustakaan untuk mengkaji sumber-sumber tertulis yang 

telah dipublikasikan atau pun belum dipublikasikan14 dan juga 

dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan mengidentifikasi informasi.15 

Adapun data yang akan diidentifikasi dan dieksplorasi dalam penulisan ini 

hadis-hadis yang terdapat dalam Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha 

sampai Surat an-Nash. 

                                                             
11 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian (Sebuah Pengenalan dan Penuntun 

Langkah Demi Langkah Pelaksanaan Penelitian), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 67 
12Ibid., h. 67 
13 Bagong Suyanto (ed.), Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 174 
14Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina 

Aksara, 1989), h. 10 
15 Bagong Suyanto (ed.), op.cit., h. 174 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penulis dibedakan menjadi dua. Ada 

sumber data primer dan  sumber data sekunder. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut: 

a. Sumber data primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.16Yang  menjadi sumber data 

primer dalam penulisan ini adalah Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha 

sampai Surat an-Nash karya Misbah Mustafa yang menjadi sumber 

hadis-hadis yang akan diteliti. 

b. Sumber data sekunder 

sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen.17 

Disamping  kitab-kitab sumber diatas, penulis juga menggunakan 

sumber-sumber lain yang dapat membantu dalam mempermudah 

penulisan. Adapun sumber-sumber tersebut dapat berupa buku atau 

kitab seperti kitab-kitab karangan KH. Misbah Mustafa yaitu Tafsir 

Taj al-Muslimin. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode 

dokumentasi, yaitu mencari data yang berupa catatan, transkrip, buku, dan 

sebagainya.18 Mengumpulkan data yang sudah ada, yaitu hadis-hadis 

dalam Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-Nash ,di 

dalamnya terdapat 18 hadis dengan kategori yang berbeda-beda. Kategori 

ini di bedakan menjadi tiga: Yang pertama, hadis yang ada sanad dan 

matan. Yang kedua, hadis yang tidak ada rangkaian sanad. Yang ketiga, 

hadis yang tidak terdapat sanad dan matan hanya menggunakan bahasa 

asli pengarang kitab tafsir (jawa pegon). Khusus mengenai penulisan ini, 

                                                             
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D,(Bandung: Alfabeta,2011), h. 308 
17Ibid, h. 309 
18Suharsimi Arikunto,op. cit., h. 206 
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penulis memfokuskan terhadap hadis-hadis yang tidak terdapat sanadnya. 

Dikarenakan waktu dan keterbatasan penulis dalam melakukan 

pembahasan dan juga kesulitan penulis dalam mengungkapkan maksud 

dari pengarang kitab tafsir yang menggunakan hadis hanya dengan bahasa 

pengarang kitab tafsir sendiri.  Supaya tidak terjadi ketidak sepahaman 

antara penulis dengan pengarang kitab, maka penulis hanya memfokuskan 

objek penulisan pada hadis-hadis yang tidak terdapat sanad di dalam 

Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai surat an-Nash yang berjumlah 

8 dengan tema yang berbeda. Tema yang pertama, hadis membahas 

tentang orang munafik tidak bisa mengerjakan sholat isya dan subuh 

secara berjama’ah. Kedua, hadis tentang Allah SWT benci dengan 

kesalahan. Ketiga, hadis tentang tanda-tanda waktu sebelum datangnya 

kiamat. Keempat, hadis tentang bacaan setelah membaca surat at-Tiin. 

Kelima, hadis tentang melaksanakan ibadah (sholat) di bulan puasa 

ramadhan dengan iman dan bersungguh-sungguh. Keenam, hadis tentang 

keistimewaan kalimat tayyibah. Ketujuh, cinta dunia pangkal dari 

keburukan. Kedelapan, hadis tentang larangan berfikir mengenai dzat 

Allah SWT, tetapi memikirkan makhluk ciptaan Allah. Setelah 

mengidentifikasi dan pemfokusan penulisan tersebut penulis Kemudian 

mengkroscek hadis-hadis tersebut di berbagai kitab-kitab hadis 

muktabarroh, software hadis seperti Jawami’ al-Kalim, Mausu’ah dan 

bahan-bahan yang mempunyai keterkaitan dengan permasalahan yang 

sedang dibahas.  

4. Teknik Analisis Data 

 Metode analisis data yang penulis gunakan dalam penyusunan 

penulisan  ini adalah sebagai berikut : 

a. Metode takhrij hadis 

b. Metode Kritik Hadis 

Di dalam metode ini dimaksudkan untuk mengkritik hadis-hadis 

dalam Tafsir al-Iklil baik kritik sanad hadis (naqd khoriji) dan kritik 
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matan hadis (naqd dhakiki), dengan tujuan untuk menganalisis kualitas 

hadis dari segi sanad dan matan.19 

Yaitu penelusuran atau pencarian hadis-hadis pada pelbagai kitab 

sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan dengan judul yang 

diangkat,  yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 

matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui hadis-

hadis yang ditakhrij terdapat pada kitab muktabarrah.20 Akan tetapi 

penulis tidak takhrij hadis dari jalur periwayatan Bukhari dan Muslim. 

Hal ini dikarenakan banyak yang berpendapat bahwa dari jalur 

keduanya sudah tidak diragukan tentang kesahihan hadisnya. 

c. Metode deskriptif 

Metode deskriptif merupakan metode penulisan dalam rangka 

menguraikan secara lengkap, teratur dan teliti terhadap suatu obyek 

penulisan.21 Dalam hal ini penulis menggunakan metode tersebut 

untuk memaparkan data yang didapat dari hasil pen-takhrij-an hadis-

hadis yang ada di dalam Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai 

Surat an-Nash. Kemudian menganalisis hadis-hadis tersebut dengan 

kaedah-kaedah keshahihan hadis yang di dalamnya  memaparkan data 

periwayat hadis yang menyangkut nama perawi, tahun lahir, dan 

wafatnya, guru-gurunya, murid-muridnya dan beberapa pendapat 

ulama mengenai pribadinya. 

Informasi tentang perawi hadis, penulis peroleh dengan 

menggunakan kitab-kitab yang berhubungan dengan biografi rawi 

yaitu kitab Tahzib al-Kamal karya Abdul Hajjaj Yusuf bin Zaki al-

Mizzi, Tahzib al-Tahzibkarya Ibnu Hajar al-Asqalani dan kitab (buku) 

lain yang berkaitan dengan biografi rawi. Apakah rawi-rawi tersebut 

bersambung bahkan tsiqqah atau tidaknya. 

                                                             
19 Muhammad Abdurrahman Dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), h. 26 

20Suhudi Ismail, op.cit., h.43 
21Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 

66 
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Selain itu untuk menyempurnakan sebuah penulisan hadis kita 

harus menganalisis sebuah matan yang ada dalam sebuah hadis 

tersebut. Penulisan tersebut untuk mengetahui ada atau tidaknya 

syuzudz dan illat yang ada dalam hadis. Para ulama berpendapat bahwa 

ada kaidah keshahihan sebuah matan, seperti (1) tidak bertentangan 

dengan apa yang Allah tetapkan atau yang termaktub dalam al-Qur'an, 

(2) tidak bertentangan dengan Hadis mutawatir, (3) tidak 

bertentangan juga dengan ijmà ulama dan (4) tidak bertentangan 

dengan peristiwa sejarah.
22

 

Setelah menganalisa apa yang dilakukan penulis, maka 

selanjutnya memaparkan status hadis-hadis yang ada pada kitab Tafsir 

al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-Nash. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan pemahaman dan terstruktur lebih baik, maka 

penulis sajikan penulisan ini dengan sistematika yang disusun melalui bab-

bab yang menggambarkan urutan pembahasan. Adapun urutan pembahasan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Bab I:  Pendahuluan 

Dalam bab satu ini diuraikan beberapa hal yang menjadi 

kerangka dasar dalam penulisan yang akan dikembangkan pada 

bab-bab berikutnya. Adapun urutan pembahasannya adalah; 

pertama, Latar Belakang Masalah, didalamnya diuraikan proses 

munculnya permasalahan yang akan diangkat dalam pembahasan 

penulisan ini; kedua, Rumusan Masalah, adalah rincian dari 

beberapa permasalahan yang dipaparkan dalam latar belakang 

masalah; ketiga, Tujuan Penulisan, adalah berisi tentang perlunya 

diadakan penulisan terhadap pokok permasalahan yang sedang 

diteliti; keempat, Tinjauan Pustaka, adalah berisi tentang 

                                                             
22Agus Sholahudin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 

112 
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pemaparan pengetahuan, dalil, konsep atau ketentuan-ketentuan 

yang telah dikemukakan oleh penulis sebelumnya yang terkait 

dengan pokok masalah yang hendak dibahas; kelima, Metode 

Penulisan, adalah pendekatan, cara dan teknik yang akan dipakai 

dalam proses pelaksanaan penulisan; keenam, sistematika 

pembahasan penulisan penulisan. 

Bab II :  Landasan Teori 

Bab kedua ini terdiri dari beberapa sub bab, yaitu : 

pengertian hadis  dan pembagiannya dengan menggunakan kaedah-

kaedah kesahihan sanad dan matan hadis, teori tentang melakukan 

takhrij hadis, pada bab ini juga menyebutkan kritik sanad dan 

matan hadis dengan kaedah jarh wa at ta’dil. 

Bab III:  Penyajian Data 

Pada bab ini penulis menjelaskan meliputi biografi KH. 

Misbah Zain bin Mustafa yang mencakup riwayat hidup, 

pendidikan, dan pengabdian beliau, latar belakang penulisan kitab 

tafsir  serta corak dan metode tafsir al-Iklil dan juga memaparkan 

hadis-hadis yang terdapat dalam Tafsir al-Iklil dari Surat ad-

Dhuha sampai Surat an-Nash beserta Rijal al-Sanadyang 

menggunakan model tabel dan Skema Sanad. 

Bab IV:  Analisis 

Bab keempat ini dimaksudkan adalah mentakhrij hadis-hadis 

yang terdapat dalam Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai 

Surat an-Nash karya KH. Misbah Mustafa berdasarkan  kaidah-

kaidah kesahihan sanad dan matan hadis dari hadis-hadis yang ada 

pada bab ketiga beserta Rijal al-Sanad yang menggunakan model 

tabel dan Skema Sanad. Selanjutnya menganalisis tentang kualitas 

hadis-hadis yang ada pada Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha 

sampai Surat an-Nash.  
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Bab V:  Penutup 

Bab ini merupakan pembahasan akhir penulis, yang akan 

memberikan beberapa kesimpulan akhir dari hasil penulisan, saran-

saran serta diakhiri penutup. 
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BAB II 

HADIS DAN KAEDAH-KAEDAH KESAHIHAN HADIS 
 

A. Hadis  

1. Definisi Hadis 

kata hadis berasal dari bahasa Arab, yaitu al-hadits, jamaknya al-

ahadits, al-haditsan, dan al-hudtsan. Secara etimologis, kata ini 

mempunyai banyak arti, diantaranya al-jadid (segala sesuatu yang 

baru) lawan dari al-qadim (sesuatu yang lama), dan  al-khabar yang 

berarti (berita).1 Kata tersebut juga telah masuk ke dalam bahasa 

Indonesia. Kamus Besar Bahasa Indonesia secara bahasa mengartikan 

“hadis” dengan “1. sabda dan perbuatan Nabi Muhammad saw. yang 

diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabah-sahabah Nabi (untuk 

menjelaskan dan menentukan hukum Islam); 2. sumber ajaran agama 

Islam yang kedua selain Al-Qur’an.”
2 

Adapun para ulama ahli hadis mendefinisikan hadis dengan 

“segala sesuatu yang diriwayatkan dari Nabi saw. baik berupa sabda, 

perbuatan, taqrir, sifat-sifat maupun hal ihwal Nabi.3 

2. Pembagian Hadis 

Pada perkembangan selanjutnya para ulama hadis berusaha 

melakukan klasifikasi terhadap hadis baik berdasarkan kuantitas 

maupun berdasarkan kualitas hadis. Hadis jika ditinjau dari segi 

kuantitas perawinya, maka akan di dapatkan dua bagian terbesar yaitu, 

hadis mutawatir adalah Hadis Mutawatir adalah hadis yang 

diriwayatkan oleh banyak rawi dari awal sanad hingga akhirnya, yang 

                                                             
1Muhammad bin Makram Ibn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Kairo: Dar al-Ma„arif, 1992), 

Juz II, h. 131–134 
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008), h. 513 
3Agus Sholahudindan Agus Suyadi,, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 

h. 15. Lihat Juga Muhammad Ajaj al-Khatib as-Sunah Qabla at-Tadwin, (Kairo: 
MaktabahWahbah, 1975), h. 19 
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secara adat mustahil bagi mereka untuk bersepakat bohong4 dan hadis 

ahad adalah yang dimaksud ahad adalah khabar yang tidak memenuhi 

syarat mutawatir. Hadis ahad terbagi menjadi tiga: Pertama,masyhur, 

yaitu hadis yang diriwayatkan oleh tiga atau lebih rawi di setiap 

tingkatan (tabaqah) namun belum sampai batas mutawatir. Kedua, 

hadis ‘aziz, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh dua rawi disetiap 

tabaqah-nya. Ketiga, hadis garib, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh 

seorang rawi saja.5 

Sedangkan hadis jika ditinjau dari segi kualitas perawinya, maka 

dapat diklasifikasikan pada dua bagian yaitu, hadis Maqbul hadis yang  

diterima sebagai dalil dan hadis Mardud hadis yang tertolak sebagai 

dalil. Hadis Maqbul terbagi menjadi dua yaitu : yang pertama, Hadis 

Sahih adalah Hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh 

rawi ‘adl dan dabt mulai dari awal sanad hingga terakhirnya, serta 

tidak terdapat syazd dan ‘illah.” syarat hadis sahih.6 Yang kedua Hadis 

Hasan adalah hadis yang memenuhi syarat hadis sahih kecuali hadis 

hasan diriwayatkan oleh rawi yang tidak sempurna sifat dabt-nya.7, 

sedangkan yang termasuk dalam hadis Mardud salah satunya adalah 

hadis Dhaif adalah Hadis yang tidak memenuhi sifat hadis shahih dan 

hadis hasan dikarenakan ketiadaan satu atau beberapa syaratnya.8 

B. Kaedah-Kaedah Kesahihan Hadis 

Dalam menetapkan kualitas hadis di perlukan Kaedah yang baku 

atau setidaknya dibakukan oleh ulama hadis. Sebagaimana yang di 

kemukakan al-Nawawi bahwa kriteria hadis shahih adalah: 

                                                             
4Muhammad Ajjaj Al-Khatib, Usul al-Hadis: ‘Ulumuh wa Mustalahuh, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1971),h. 301 
 
5 Mahmud at-Thahan Taysir Mushthalah al-Hadis, (Surabaya: Bungkul Indah, t.th), h. 

22-31. Lihat juga al-Khatib, Ushul, h. 302 
6Ibid., h. 34 
7Ibid., h. 46 
8Ibid., h. 63 
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Artinya:  Yaitu hadis yang bersambung sanadnya oleh rawi yang ‘adil 

dan dlabit serta terhindar dari syuẓudẓ dan ‘illat.
9 

 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Kaedah 

keshahihan hadis adalah10:  

a. Sanadnya Bersambung 

Untuk mengetahui persambungan sanad, di lakukan tahapan 

sebagai berikut: 

1) Mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang di teliti. 

2) Mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat. 

3) Menelaah ṣigat dalam tahammul wa ada’ al-hadiṡ. 

Mayoritas ulama telah menetapkan delapan metode yang 

biasa di gunakan dalam tahammul wa ada’ al-hadiṡ. Delapan 

metode itu adalah: 

1) As-sama’ adalah menerima hadis dengan cara mendengarkan 

langsung dari perkataan gurunya, dengan cara didiktekan baik 

dari hafalannyamaupun dari tulisannya. Cara ini di sepakati 

jumhur ahli hadis sebagai cara penerimaan hadis yang paling 

tinggi tingkatannya. Selain itu, lambang periwayatan yang 

termasuk dalam kategori sama’ adalah,  Haddaṡana, 

Akhbarana, Sami’tu, Qalalana, ẑakaralana. 

2) Al-Qira’ah ‘Ala al-Syaikh adalah menerima hadis dengan cara 

seseorang membacakan hadis di depan gurunya, baik dia 

sendiri yang membacakan ataupun orang lain sedang guru 

mendengarkan atau menyimaknya. Metode Qira’ah ini biasa 

menggunakan ungkapan, Qara’tu ‘Ala Fulan, jika periwayat 

membacakan di hadapan guru hadis yang menyimaknya. Dan 

Qara’a ‘Ala Fulan Wa Ana Asma’u Wa UqirruBih, yang di 

gunakan jika periwayat tidak membaca sendiri. 

                                                             
9 An-Nawawiy, al-Taqrib Li al-Nawawiy Fann Ushul Hadis, (Kairo: „Abd al-Rahman 

Muhammad, tth), h. 2 
10 Hasan  Asy‟ari Ulamai,  Melacak  Hadits  Nabi SAW, (Semarang: Rasail, 2006), h. 

26-28 
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3) Al-Ijazah adalah guru memberikan izin kepada seseorang untuk 

meriwayatkan hadis yang dimilikinya, baik izin itu secara lisan 

ataupun tertulis. Kata-kata yang di pakai untuk cara ijazah 

bermacam-macam, Seperti: haddaṡana ijazatan atau 

haddaṡanaiẑan, atau ajazali, atau ajaztu laka an tarwiya ‘anni. 

4) Al-Munawalah adalah seorang guru memberikan hadis atau 

beberapa hadis kepada muridnya untuk diriwayatkan.  

5) Al-Mukatabah adalah guru menuliskan sendiri atau menyuruh 

orang lain untuk menuliskan sebagian hadisnya guna di berikan 

kepada murid yang ada di hadapannya atau yang tidak hadir 

dengan jalan di kirimi surat melalui orang yang di percaya 

untuk menyampaikannya. Lambang yang di gunakan pada 

metode al-Mukatabah yaitu, kataba ilayya funanun,akhbarani 

bihi mukậtabatan, dan akhbarani bihi kitậbatan. 

6) Al-I’lam adalah guru memberitahukan kepada muridnya, bahwa 

kitab atau hadis yang diriwayatkannya dia terima dari seorang 

(guru), dengan tanpa memberikan izin kepada muridnya. 

Ungkapan yang menunjukkan periwayatan hadis dengan cara 

al-I‟lam yaitu, akhbarana ‘ilaman atau a’lamani fulanun qala 

haddaṡana. 

7) Al-Washiyyah adalah seorang periwayat hadis mewasiatkan 

kitab hadis yang diriwayatkannya kepada orang lain. Ulama 

berbeda pendapat tentang periwayatan dengan cara wasiat ini. 

Sebagian ulama membolehkannya dan sebagian lagi tidak 

memperbolehkannya. Kata-kata yang dipakai untuk 

periwayatan cara wasiat dapat berbunyi awshailayya. 

8) Al-Wijadah adalah seseorang memperoleh hadis orang lain 

dengan mempelajari kitab-kitab hadis dengan tidak melalui 

cara sama’, ijazah atau munawalah. Atau dengan kata lain, 

seseorang dengan tidak melalui ketiga cara diatas, mendapati 
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hadis yang ditulis oleh periwayatnya. Istilah-istilah yang sering 

di temukan dalam jalur sanad misalnya ‘an dan anna. 

b. Seluruh Rawi dalam Sanad tersebut ‘adil. 

Adapun term „adil (‘adalah) secara etimologis berarti 

pertengahan, lurus, condong kepada kebenaran. Dalam ilmu hadis, 

rawi yang ‘adil yaitu rawi yang menegakkan agama Islam, dihiasi 

akhlak yang baik, terhindar dari kefasikan juga hal-hal yang 

merusak muru’ah. Kaidah rawi hadis yang ‘adil adalah beragama 

Islam dan menjalankan agamanya dengan baik, berakhlak mulia, 

terhindar dari kefasikan, terpelihara muru’ahnya.11 

c. Seluruh Rawi dalam Sanad tersebut ḍabit. 

Secara etimologis ḍabit berarti menjaga sesuatu. Sedangkan 

dalam ilmu hadis, rawi yang ḍabitadalah rawi yang hafal betul 

dengan apa yang diriwayatkan dan mampu menyampaikan dengan 

baik kapan dan dimana sajahafalannya mengenai hadis.12 

d. Hadisnya terhindar dari Syuzudz 

Mengenai definisi syaẓd pada sanad hadis, menurut pendapat 

dalam terminologi ilmu hadis. Bahwa hadis baru di nyatakan Syadẓ 

apabila hadis yang diriwayatkan oleh perawiṣiqah bertentangan 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang juga 

ṣiqah.13 

Sedangkan syaẓd pada matan hadis di definisikan sebagai 

adanya pertentangan atau ketidaksejalanan riwayat seorang perawi 

yang menyendiri dengan seorang perawi yang lebih kuat hafalan 

dan ingatannya. Pertentangan atau ketidaksejalanan tersebut adalah 

dalam hal menukil matan hadis, sehingga terjadi penambahan, 

pengurangan, perubahan tempat (maqlub) dan berbagai bentuk 

kelemahan dan cacat lainnya. 

                                                             
11Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis Dan Tinjauan 

Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1998), h. 129 
12Ibid., h.135 
13Ibid.,h. 170 
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e. Hadisnya terhindar dari ‘illat. 

‘Illat merupakan sebab-sebab tersembunyi yang dapat 

merusak keshahihan hadis yang secara lahir tampak shahih.14 

Dalam aspek sanad, hadis yang mengandung ‘illat adalah hadis 

yang secara lahir tampak baik, ternyata setelah di teliti di dalamnya 

terdapat rawi yang galt (banyak melakukan kesalahan), sanadnya 

mauquf (hanya sampai pada sahabat) atau mursal (hanya riwayat 

sahabat dari sahabat lain), bahkan ada kemungkinan masuknya 

hadis lain pada hadis tersebut. 

Sedangkan yang di maksud ‘illat pada matan adalah suatu 

sebab tersembunyi yang terdapat pada matan hadis yang secara 

lahir tampak shahih, baik berupa masuknya redaksi lain pada hadis 

tertentu, atau redaksi yang di maksud memang bukan lafadz-lafadz 

yang mencerminkan sebagai hadis nabi, sehingga seringkali 

bertentangan dengan nash-nash yang lebih kuat akurasinya. 

Untuk mengetahui status hadis tersebut, maka harus diadakan 

sebuah penulisan mengenai hadis tersebut. Yang mana penulisan 

hadis tersebut dikenal dengan istilah Takhrij al-Hadis. Dari cara 

tersebut maka dapat diketahui mengenai kualitas hadis tersebut, 

apakah hadis sahih,hadishasan,bahkan hadis dhaif. 

 
C. Takhrij al-Hadis 

Dalam sebuah menafsirkan para mufassir seringkali mencantumkan 

hadis nabi untuk menjelaskan makna al-Qur‟an yang masih global, akan 

tetapi tidak jarang juga dalam pencantuman hadis tersebut tidak 

menyebutkan kualitas hadis yang digunakan. Maka dari itu perlu menelaah 

kembali dengan melakukan penelusuran terhadap hadis-hadis itu kepada 

sumber-sumber rujukan (kitab himpunan hadis nabi), dan untuk 

selanjutnya untuk mengetahui kualitasnya. Proses inilah yang kemudian 

disebut dengan Takhrij al-Hadis. 

                                                             
14Ibid., h. 147 
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1. Pengertian Takhrij al-Hadis dan tujuannya. 

Secara etimologis, takhrij berasal dari bahasa Arab dari kata 

kharraja yang berarti “tampak atau jelas”, arti yang lain dari term ini 

adalah al-Istinbath  (mengeluarkan), al-Tadrib (meneliti), al-Tawjih 

(memperhadapkan).15 Menurut Mahmud at-Thahan kata at-Takhrij 

menurut asal bahasanya yaitu “berkumpulnya dua perkara yang 

berlawanan pada sesuatu yang satu”. Adapun Secara terminologis, 

Takhrij al-Hadis adalah penelusuran atau pencarian hadis pada 

berbagai kitab sebagai sumber asli hadis yang bersangkutan, yang di 

dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap matan dan sanad hadis 

yang bersangkutan.16 

Dari definisi tersebut di atas, secara umum Takhrij al-Hadis 

bertujuan untuk menunjukan sumber hadis-hadis sekaligus 

menerangkan hadis tersebut dari aspek diterima atau ditolaknya 

(kesahihan). 

2. Sebab-sebab perlu melakukan kegiatan Takhrij al-Hadis 

Bagi seseorang penulis hadis kegiatan Takhrij al-Hadis 

merupakan hal yang penting, karena dengan tanpa kegiatan tersebut 

akan sulit sekali untuk mengetahui asal usul riwayat hadis yang akan 

diteliti. Maka sebab-sebab perlunya kegiatan takhrij al-hadis ialah 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui asal usul riwayat hadis yang akan diteliti. 

Suatu hadis akan sangat sulit diteliti status dan kualitas nya 

bila terlebih dahulu tidak diketahui asal-usulnya. Tanpa diketahui 

asal-usul, maka sanad dan matan hadis yang bersangkutan sulit 

diketahui susunannya menurut sumber pengambilannya. Untuk 

mengetahui asal-usul hadis, maka perlu dilakukan Takhrij al-

Hadis. 

                                                             
15Mahmud at-Thahan, Ushul Al-Takhrij wa Riwayah al-Assanid, (Riyad: Maktabah al-

Ma‟arif, 1992), h. 7-8. Lihat juga Hasan AsyariUlama‟i, Mendeteksi Hadis Nabi,... h. 2 
16Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 

h. 43 
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b. Untuk mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang akan diteliti. 

Hadis yang diteliti mungkin memiliki lebih dari satu sanad. 

Mungkinsaja, salah satu sanad itu berkualitas dhaif dan yang 

lainnya berkualitas sahih. Untuk mengetahui sanad tersebut, maka 

harus mengetahui seluruh riwayat hadis yang bersangkutan. 

Sehingga kegiatan takhrij perlu dilakukan. 

c. Untuk mengetahui ada atau tidaknya syahid dan mutabi’ pada 

sanad yang diteliti 

Dalam penulisan sanad, kadang menjumpai periwayat lain 

yang sanadnya mendukung pada sanad yang sedang diteliti. 

Dukungan ini bila terletak pada tingkat periwayat sahabat 

dinamakan syahid, sedangkan pada tingkat bukan sahabat itu 

dinamakan mutabi’. Kedua langkah tersebut untuk memperkuad 

kualitas sanad hadis yang sedang diteliti. Untuk mengetahui syahid 

dan mutabi’tersebut, maka harus melakukan Takhrij al-Hadis.17 

3. Tujuan dan Manfaat Takhrij al-Hadis 

Ilmu takhrij merupakan bagian dari ilmu agama yang harus 

mendapat perhatian serius karena di dalamnya dibicarakan berbagai 

kaedah untuk mengetahui sumber hadis itu berasal. Di samping itu, 

untuk menentukan kualitas hadis. Takhrij hadis bertujuan untuk 

mengetahui sumber asal hadis yang diteliti. Tujuan lainnya adalah 

mengetahui ditolak atau diterimanya hadis-hadis tersebut. Dengan cara 

ini, kita akan mengetahui hadis-hadis yang pengutipannya 

memperhatikan kaidah-kaidah ulumul hadis yang berlaku sehingga 

hadis tersebut menjadi jelas, baik asal-usul maupun kualitasnya.18 

Adapun manfaat dari kegiatan Takhrij al-Hadis ini sangat 

banyak sekali, diantaranya adalah: 

                                                             
17Ibid., h. 44-45 
18Agus Solahudin dan Agus Suyadi,op.cit., h. 191 
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a. Melalui takhrij seseorang dikenalkan sumber-sumber hadis, kitab 

asal dari suatu hadis itu berada dan juga rawi-rawi yang terlibat 

dalam periwayatannya. 

b. Melalui takhrij seseorang dapat menambah kebendaharaan sanad 

hadis dari kitab-kitab yang memuat hadis tersebut. 

c. Melalui takhrij dapat memperjelas keadaan sanad suatu hadis, 

apakah sahih, ahad, ataupun dhaif. 

d. Melalui takhrij dapat memperjelas status hukum hadis. 

e. Melalui takhrij dapat juga diperoleh aneka pendapat ulama tentang 

hukum suatu hadis tersebut. 

f. Melalui takhrij dapat memperjelas rawi yang samar. 

g. Melalui takhrij dapat mengetahui nama rawi dari jalur lain yang 

tidak diketahui namanya pada suatu jalur. 

h. Melalui takhrij dapat menafikan sigat “an” yang dilakukan oleh 

kalangan mudallis, yaitu dengan melihat jalur lain yang jelas 

persambungannya. 

i. Melalui takhrij dapat menghilangkan kemungkinan terjadinya 

percampuran riwayat. 

j. Melalui takhrij dapat dibatasi nama rawi yang sebenarnya 

(mungkin sama gelar atau  julukannya). 

k. Melalui takhrij dapat dikenal rawi yang tidak terdapat dalam satu 

sanad.  

l. Melalui takhrij dapat memperjelas arti kalimat yang asing dalam 

suatu sanad. 

m. Melalui takhrij dapat mengetahui hukum syadz suatu hadis 

(kesendirian riwayat yang menyalahi dengan riwayat yang siqat) 

n. Melalui takhrij dapat membedakan hadis yang mudraj (mengalami 

penyusupan sesuatu) 

o. Melalui takhrij dapat menghilangkan keragu-raguan dan kekeliruan 

yang dialami seorang rawi. 
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p. Melalui takhrij dapat diungkap hal-hal yang terlupa atau diringkas 

oleh seorang perawi. 

q. Melalui takhrij dapat dipahami riwayat yang dilakukan melalui 

proses riwayat bi al-ma’na dan riwayat bi al-lafdh. 

r. Melalui takhrij dapat dipahami kapan dan di mana kejadian yang 

ada di dalam hadis itu muncul. 

s. Melalui takhrij dapat dipahami sebab-sebab timbulnya hadis 

tersebut. 

t. Melalui takhrij dapat diungkap kemungkinan terjadinya kesalahan 

percetakan. 

Secara global melalui takhrij ini dapat diperoleh sejumlah 

sanad dari sebuah hadis berikut sejumlah redaksi dari sebuah matan 

hadis.19 

4. Metode dan langkah-langkah takhrij al-hadis 

a. Metode Takhrij al-Hadis 

Dalam melakukan takhrij al-hadis itu sangat sulit, maka 

sangat diperlukan metode dan cara untuk menelusuri sumber hadis 

tersebut. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Takhrij al-Hadis bi Ma’rifat al-Rawi al-A’la (proses 

penelusuran hadis yang didasarkan pada pengetahuan akan rawi 

teratas atau di tingkat sahabat). Kitab yang membantu 

penelusuran ini antara lain: 

a) kitab al-Masanid 

b) kitab al-Ma’ajim 

c) kitab al-Athrafat 

2) Takhrij al-Hadis bi Ma’rifat Mathla’ Hadis (proses 

penelusuran hadis yang didasarkan pada pengetahuan akan 

lafadz awal suatu matan hadis). Kitab yang membantu 

penulusurannya antara lain: 

a) jenis kitab al-Masyhurat ‘alaalsinat al-Nasional 

                                                             
19 Hasan Asyari Ulama‟i, op.cit., h. 3-5 
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b) jenis kitab yang disusun berdasarkan abjad hijaiyah 

c) jenis kitab al-Mafatih atau al-Fahrasat li alhadis al-

Mu’ayyat 

3) Takhrij al-Hadis bi Ma’rifat lafdz min alfadz al-ahadis (proses 

penelusuran hadis yang didasarkan pada pengetahuan akan 

lafadz tertentu yang ada diantara matan hadis terutama yang 

gharib guna meminimalkan areal penelusuran).  Kitab yang 

membantu penelusuran ini di antara lain: al-Mu’jam al- 

Mufahras li alfadz al-Hadis al-Nabawi karya A. Wensick. 

4) Takhrij al-Hadis bi Ma’rifat Maudhu’i al-Hadis (proses 

penelusuran hadis yang didasarkan pada pengetahuan akan 

tema yang terkait dengan hadis yang ditelusuri). Kitab yang 

membantu penelusurannya antara lain: 

a) Jenis kitab yang membahas tentang seluruh masalah 

keagamaan (al-Jawami’, al-Mustakhrajat, al-Mustadrakat, 

al-Majami’, al-Zawaid dan Kunuz al-Sunnah). 

b) Jenis kitab yang membahas tentang sebagian masalah 

keagamaan (al-Sunan, al-Mushannafat, al-Muwaththa’at, 

al-Mustakhrajat ‘ala al-Sunan). 

c) Jenis kitab yang membahas tentang topik tertentu dari 

masalah keagamaan (al-Ajza’, al-Targhib wa al-Tarhib, al-

Zuhd wa al-Fadla’il wa al-Adab wa al-Akhlaq, al-Ahkam 

dan beberapa himpunan hadis lainnya). 

5) Takhrij al-Hadis bi Ma’rifat Shifat al-Hadis (proses 

penelusuran hadis yang didasarkan pada pengetahuan akan 

status hadis). Kitab yang membantu penelusurannya antara lain: 

a) Kitab al-Masyhurat 

b) Kitab al-Qudsiyat 
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c) Kitab al-Dhu’afa’ wa al-Madlu’at dan sebagainya.20 

Dengan berkembangnya zaman, sekarang ada metode 

takhrij al-Hadis dengan menggunakan sofware seperti jawami‟ al-

Kalim, maktabah tsamillah dan lain-lain. 

b. Langkah-langkah melakukan Takhrij al-Hadis, sebagai berikut: 

1) Melakukan i’tibar 

Setelah melakukan kegiatan takhrij, langkah awal 

penulisan untuk hadis yang diteliti, maka seluruh sanad hadis 

dicatat dan dihimpun untuk kemudian dilakukan al-I’tibar. 

I’tibar yaitu menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu 

hadis tertentu, dan hadis tersebut pada bagian sanadnya tampak 

hanya terdapat seorang rawi saja, dan dengan menyertakan 

sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah 

ada rawi yang lain atau tidak untuk bagian sanad dari sanad 

yang dimaksud.21 

Untuk mempermudah dan memperjelas dalam proses 

i’tibar, diperlukan pembuatan skema untuk semua sanad bagi 

hadis yang akan diteliti. Dalam pembuatan skema sanad ada 

tiga hal yang perlu mendapat perhatian, yakni: (1) jalur semua 

sanad; (2) nama-nama seluruh periwayat untuk sanad; dan (3) 

metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing 

periwayat. 

2) Meneliti pribadi periwayat yang tercantum dalam sanad 

Langkah ini sangat penting dalam langkah penulisan 

hadis. Karena menyangkut penulisan terhadap oang-orang yang 

membawa berita hadis tersebut. Dalam langkah ini, dilakukan 

dengan cara mencari nama lengkap periwayat, nisbat, kunyah, 

dan laqab dalam kitab Rijal al-Hadis. Adapun kitab yang 

                                                             
20 Mahmud at-Thahan, Ushul Al-Takhrij wa Riwayah al-Assanid, h. 37-38Lihat juga 

Hasan Asyari Ulama‟i, Mendeteksi Hadis Nabi,(Semarang: IAIN Walisongo Semarang, 2006), 
h. 5-7 

21Syuhudi Ismail,op.cit., h. 51 
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digunakan dalam proses tersebut, diantaranya adalah: Tahdzib 

at-Tahdzib dan Tahdzib al-Kamal. 

3) Meneliti Tarikh ar-Ruwat 

Yaitu langkah meneliti Masyayikh wa al-Talamidz 

(guru dan murid) dan al-Mawalid wa al-Wafayat (tahun 

kelahiran dan kematian). Dengan langkah ini dapat diketahui 

kebersambungan sanad hadis. 

4) Meneliti al-Jarh wa at-Ta’dil 

Di dalam langkah ini penulisan tentang periwayat yang 

bersangkutan dalam sanad hadis akan dibedah. Karena proses 

ini untuk mengetahui karakteristik rawi yang bersangkutan, 

baik dari segi aspek moral maupun intelektual keadilan dan 

kedhabitan).22 

 
D. Kritik Sanad Hadis 

Tahapan yang dilakukan setelah seorang penulis men-takhrij al-

hadis  adalah melakukan penulisan terhadap kualitas hadis. Pada tahapan 

ini yang akan diteliti adalah penulisan mengenai sanad hadis (naqd al-

Khariji) dan juga penulisan mengenai matan hadis (naqd al- Dhakiki). 

Kata naqd, yang umumnya diterjemahkan sebagai “kritik”
23, secara 

bahasa mulanya berarti “pemilahan terhadap dirham-dirham untuk 

menyingkirkan yang palsu”.
24 Sedangkan menurut istilah hadis, an-naqd 

adalah “pemilahan hadis agar diketahui yang sahih dan yang dhaif, serta 

memberi keputusan terhadap para rawi apakah di-siqah-kan atau di-jarh-

kan”.
25 Definisi ini, agaknya condong kepada naqd as-sanad. 

                                                             
22AgusSolahudin dan AgusSuyadi, op.cit., h. 204 
23 Kata ini di sini bukan berarti “mencela” sebagaimana kandungan salah satu artinya 

(kecaman). Namun ia lebih tepat diartikan: “Pendapat yang dikemukakan setelah penyelidikan 
dengan disertai uraian mengenai baik dan buruk tentang sesuatu,” lihat Tim Penyusun, Kamus 
Bahasa Indonesia, h. 820. 

24Muhammad bin Makram Ibn Manzur, Lisan al-'Arab, (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1992), 
Juz III,h. 425. 

25Muhammad Mustafa al-A‟zami, Manhaj an-Naqd ‘Inda Al-Muhaddisin: Nasy'atuh 
wa Tarikhuh, (Saudi Arabia: Maktabah al-Kausar, cet. 3, 1410), h. 5 



30 

Mengenai kaidah ke-sahih-an sanad sudah penulis terangkan pada 

bagian yang menerangkan hadis sahih. Penulis telah menyebutkan syarat-

syarat hadis sahih Tiga pertama syarat pertama khusus terletak pada sanad 

sedangkan dua terakhir bisa terletak pada sanad dan/atau matan. 

Selanjutnya mengenai data-data penulisan, penulis akan 

menggunakan kitab-kitab biografi rawi hadis (kutub rijal al-hadis). 

Sedangkan untuk menganalisa rawi berdasarkan ilmu jarh wa at-

ta‘dil, beberapa hal yang perlu disajikan di sini adalah pengertian jarh, 

pengertian ta‘dil, dan kaedah jarh wa at-ta‘dil, serta ungkapan-ungkapan 

yang digunakan untuk jarh wa at-ta‘dil. 

Jarh secara etimologis berarti “tindakan melukai dengan pedang”.
26 

Sedangkan dalm ilmu hadis  jarh didefinisikan dengan “sifat yang tampak 

pada rawi yang dapat merusak ‘adalah-nya, atau mengurangi ke-dhabit-

annya.27 Adapun tajrih adalah menyifati seorang rawi dengan sifat-sifat 

ini. 

‘Adl secara etimologis berarti “lawan dari sewenang-wenang”. Ia 

juga diartikan sebagai “apa yang dirasakan lurus dan jujur dalam hati”.
28 

Maksudnya, sifat ‘adl menjadikan seseorang bersikap moderat tidak 

ekstrem kanan maupun kiri. 

Dalam istilah ilmu hadis, ‘adl adalah “seseorang yang tidak tampak 

sesuatu yang merusak keberagamaan dan muru‟ahnya, sehingga dapat 

diterima berita dan kesaksiannya”.
29 Dari sini ta‘dil diartikan sebagai 

“Penyifatan terhadap seorang rawi bahwa dia memiliki sifat ‘adl dan dapat 

diterima beritanya”.
30 

                                                             
26Ibn Manzur, Lisan, II, h. 422 
27Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Hadis, h. 202. Lihat juga Al-Khatib, Usul al-

Hadis: ‘Ulumuh wa Mustalahuh (Beirut: Dar al-Fikr, 1971), h. 260 
28Ibn Manzur, Lisan, XI, h. 430 
29Al-Khatib, op.cit., h. 260. 
30 Al-Khatib, op.cit., h. 261. 
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Kesimpulan yang dapat ditarik yaitu ilmu jarh  wa at-ta‘dil adalah 

ilmu yang membahas hal-ihwal rawi bersangkutan dengan penerimaan 

atau penolakan terhadap riwayatnya.31 

‘Ilmu jarh wa at-ta‘dil adalah ilmu yang sangat luas. Namun ada 

beberapa hal pokok yang harus penulis kemukakan di sini sebagai 

pedoman penilaian rawi. Untuk hal ini, penulis merujuk pada kaidah-

kaidah jarh wa at-ta‘dil sebagai berikut: 

Pertama, syarat diterimanya kritik seorang kritikus yang men-jarh 

dan men-ta‘dil seorang rawi, yaitu berilmu bertakwa, warak, jujur, 

menjauhkan diri dari sifat fanatisme buta, serta memahami sebab pen-jarh-

an dan pen-ta‘dil-an seorang rawi.32 Kedua, diterima ta‟dil yang tidak 

disebut sebab, karena sebab ta’dil banyak, maka tidak perlu disebut satu 

persatu. Ketiga, kebalikan dari yang kedua, yaitu wajib diterangkan sebab-

sebab keadilan dan tidak wajib diterangkan sebab-sebab cacat karena 

orang banyak berpura-pura shalih, maka perlu diterangkan keadaan yang 

sebenarnya. Keempat, seorang kritikus dalam men-jarhdan men-ta‘dil 

harus menyertakan sebab-sebab keduanya. Kelima, seorang kritikus tidak 

harus menyebutkan sebab-sebab ta‘dil maupun tajrih.
33 

Bila terjadi pertentangan antara jarh dan ta‘dil pada seorang rawi 

maka jarh didahulukan secara mutlak walaupun yang men-ta’dil-kan itu 

lebih banyak jumlahnya. Hal ini dikarenakan orang yang men-jarh-nya 

mempunyai pengetahuan yang tidak dipunyai oleh yang men-ta’dil-kan 

itu. Yang men-jarh menerangkan sesuatu hal yang tersembunyi dari yang 

men-ta’dil-kan.34 

Hal yang terkahir harus dipahami mengenai ilmu jarh wa at-ta‘dil 

adalah ungkapan-ungkapan jarh wa at-ta‘dilKritikus hadis memiliki 

memiliki ungkapan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Ada 

                                                             
31 Al-Khatib, op.cit., h. 261. 
32

Muhammad „Abd al-Hayy al-Laknawi, Ar-Raf‘u wa at-Takmil fi Al-Jarh wa at-
Ta‘dil, ed. „Abdul fatah Abu Gaddah (t.tp.: Maktabah Ibn Taimiyyah, t.th.), h. 67 

33  Muhammad Hasby Ash-Shiddiqiey, Sejarah  & Pengantar Ilmu Hadis, (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 284 

34Ibid., h. 285-286 
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juga di antara kritikus yang menggunakan ungkapan yang sama namun 

mempunyai maksud yang berbeda. 

 
E. Kritik Matan Hadis 

Setelah melakukan kritik sanad, hal yang perlu dilakukan adalah 

kritik matan. Matan secara etimologis adalah “punggung jalan atau tanah  

yang keras dan tinggi”,matan kitab adalah yang bersifar komentar dan 

bukan tambahan-tambahan penjelasan. Jamak matan adalah mutun.35 

Adapun dalam terminologis ilmu hadis, Matan adalah perkataan 

yang disebut pada akhir sanad, yakni sabda Nabi SAW. yang disebut 

sesudah habis disebutkan sanadnya.36 

Dari pengertian kata atau istilah kritik di atas, dapat ditegaskan 

bahwa  yang dimaksud dengan kritik matan hadis (naqd al-matn) dalam 

konteks ini ialah  usaha untuk  menyeleksi matan-matan hadis sehingga 

dapat ditentukan antara matan-matan  hadis yang sahih atau lebih kuat dan 

yang tidak. Kesahihan yang berhasil diseleksi dalam kegiatan kritik matan 

tahap pertama ini baru pada tahap menyatakan kesahihan matan menurut 

eksistensinya.37 

Sebagaimana yang sudah disebutkan diatas bahwa untuk mengetahui 

matan itu shahih dan tidak, maka matan tersebut terhindar dari syuzudz 

dan terhindar dari illat. Karena dengan terhindar dari hal tersebut hadis 

dikatakan shahih. 

Kritik matan telah dilakukan sejak masa sahabat, dan cara-cara 

mereka ini tetap dipertahankan hingga kini, terdapat langkah-langkah yang 

sistematis dalam kritik matan,38 diantaranya: 

1. Meneliti matan dengan melihat terlebih dahulu kualitas sanadnya, 

sebab setiap matan harus bersanad dan untuk kekuatan sebuah berita 

harus didukung oleh sanad yang shahih. Maka dari itu, sebelum 

                                                             
35Al Fatih Suryadilaga, Ulumul Hadis, (Yogyakarta: Teras,2010), h. 36 
36Muhammad Hasby Ash-Shiddiqiey, op.cit., h.192 
37Syuhudi Ismail, op.cit., h.47  
38 Hasan Asy‟ari Ulama‟i, op.cit., h. 69-70 
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mengkritik matan hadis terlebih dahulu seorang penulis harus meneliti 

sanad hadis. Hal ini menunjukkan bahwa telaah matan tidak dapat 

dilepaskan dari telaah sanad. Dengan demikian, matan yang shahih 

tidak serta merta dinilai shahih bersumber dari Nabi saw. jika tidak 

didukung oleh sanad yang sahih.39 

2. Meneliti susunan lafadz berbagai matan yang semakna. Pada langkah 

ini dilakukan telaah lafadz, karena hadis yang sampai kepada beberapa 

mukharrij memiliki keberagaman, sehingga perlu dilakukan telaah 

terhadap berbagai lafadz yang ada pada beberapa hadis semakna 

tersebut, hal ini juga dipengaruhi oleh adanya hadis Nabi yang sampai 

kepada mukharrij lebih banyak bersifat riwayat bil al-Ma’na daripada 

bil al-Lafdzi. Fungsi langkah ini untuk memahami secara 

komprehensip sekaligus membantu penulis untuk mengembara 

dikehidupan Nabi, yaitu pada saat hadis tersebut direkam oleh 

sahabat-sahabat. 

3. Meneliti kandungan matan 

Pada langkah ini adalah langkah yang paling penting, karena akan 

mengetahui apa makna matan hadis tersebut. Langkah ini merupakan 

tindak lanjut dar langkah sebelumnya yaitu setelah mengembara 

dengan bekal beberapa hasil rekam berita yang semakna tersebut 

dilanjutkan dengan rekontruksi makna dengan memperhatikan 

beberapa aspek sebagai berikut: 

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur‟an. 

b. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat. 

c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah. 

d. Susunan pernyataannya menunjukan ciri-ciri sabda kenabian.40 

                                                             
39

Musfir ‟Abdullah ad-Damini, Maqayis Naqd Mutun al-Hadis, (Riyadh: t.p., 1404), 
h. 183 

40 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar, Dan Pemalsunya, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 79. Lihat Juga Shalah al-Din al-Adlabi, Manhaj Naqd 
Al-Matn, (Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, Cetakan I, 1983), h. 238 
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Selain itu ada tolak ukur penulisan matan yang dikemukakan 

oleh Khatib al-Baghdadi, yaitu: 

a. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat 

b. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur‟an yang telah muhkam 

c. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir 

d. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi 

kesepakatan ulama masa lalu (ulama salaf) 

e. Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti 

f. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya 

lebih kuat.41 

Kemudian, setelah penulis meneliti tolak ukur dalam kritik matan, 

maka penulis memaparkan hasil terkait mengenai kesahihan matan hadis 

tersebut. 

Dalam melakukan penulisan dan merumuskan metode studi (kritik) 

matan hadis, dalam konteks ini term kritik dimaksudkan sekedar seleksi 

atau koreksi teks/matan hadis, tetapi tidak juga pada aspek interpretasi atau 

pemaknaan teks/matan hadis (ma‟ani al-Hadis). 

                                                             
41  Al-Khatib al-Baghdadi, al-Kifayah Fi ‘Ilm al-Riwayah, (Mesir: Mathba‟ah al-

Sa‟adah, 1972), h. 206-207  



 
 

35 

BAB III 

HADIS-HADIS DALAM TAFSIR AL-IKLIL DARI 

SURAT AD-DHUHA SAMPAI SURAT AN-NASH 

 
A. Biografi dan Karya KH. Misbah Mustafa 

1. Biografi KH. Misbah Mustafa 

KH. Misbah Mustafa adalah seorang pengasuh pondok pesantren al-

Balagh, Bangilan,Tuban, Jatim. Ia dilahirkan di pesisir utara Jawa Tengah, 

tepatnya di kampung sawahan, Gang Palem, Rembang pada tahun 1916 

dengan nama kecil Masruh. Ia lahir dari pasangan keluarga H. Zaenal 

Mustafa dan Khadijah. Ayahnya dikenal masyarakat sebagai seorang taat 

beragama, disamping sebagai pedagang batik yang sukses, oleh karena itu 

keluarga Masruh dikenal sebagai keluarga yang cukup berada untuk ukuran 

ekonomi saat itu. 

KH. Misbah memiliki 4 bersaudara, yaitu,  Zuhdi, Maskanah, Bisri, 

dan yang terakhir adalah beliau (K.H. Misbah); Zuhdi dan Maskanah adalah 

putra dari istri pertama bernama Dakilah, dengan kata lain ibu Misbah 

adalah Khadijah istri kedua H. Zaenal. KH Misbah beserta kakaknya KH. 

Bisri, masa kecilnya dididik dengan ketat dalam disiplin ilmu agama, 

mereka berdua dipondokkan di Kasingan Rembang yang diasuh oleh Kyai 

Kholil. Setelah mendalami ilmu agama di Kasingan, Misbah kecil 

meneruskan menimba ilmu di Tebuireng Jombang, asuhan KH. Hasyim 

Asy’ari, di sinilah ia dikenal dengan kecakapannya dalam ilmu alat, 

sehingga sangat disegani, baik oleh senior maupun yunior. Hal itu bisa di 

maklumi, karena semasa di Kasingan Misbah Mustafa sudah populer 

“ngelothok” atau mumpuni dalam memahami kitab Alfiyah Ibnu Malik, 

sehingga ketika di Tebuireng ia sering di minta temannya untuk 

mendemonstrasikan metode pengajaran Alfiyah Ibnu Malik yang diterapkan 

di Kasingan, yang terkenal dengan sebutan “Alfiyah Kasingan”. 

Setelah menyelesaikan pendidikan di Tebuireng, ia memperdalam 

pendidikan agamanya di Mekah. Dan sepulang dari Mekah, pada tahun 
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1940, ia dijodohkan oleh KH. Achmad bin Syu’ab (Sarang Rembang) 

dengan putri KH. Ridwan dari desa Bangilan Tuban. Dari perkawinannya, 

dikaruniai 5 anak: dua orang putri dan tiga orang putra yaitu, Syamsiah, 

Hamnah, Abdullah Badik, Muhammad Nafis, dan Ahmad Rafiq. 

Setelah KH. Ridwan meninggal dunia, semua kegiatan pondok 

diserahkan kepada Misbah Mustafa. Dan mulai saat itulah beliau mulai 

mengasuh Pondok Pesantren Al-Balagh, yang terletak di dusun Karang 

tengah Kecamatan Bangilan Kabupaten Tuban. Semasa hidupnya beliau 

dikenal sangat produktif menulis, kurang lebih 200 judul kitab telah 

diterjemahkan, baik ke dalam bahasa Indonesia atau pun dalam bahasa Jawa 

dengan tulisan arab pegon, seperti Safinatun Najah, Al-Muhadzab, Sullamun 

Nahwi, Ibnu Aqil, Jum’aul Jawami, al- Hikam, Ihya’ Ulumuddin, dan Tafsir 

Jalalain. Dari beragam karya yang telah diterbitkan dan beredar di 

masyarakat, menunjukkan bahwa pengetahuannya tidak hanya satu 

spesifikasi, melainkan hampir seluruh bidang ilmu agama dikuasainya, 

seperti tata bahasa, fiqh, hadits, tafsir, balaghoh, tasawuf, kalam dan lain-

lain. Hanya satu bidang yang tidak ia sentuh, yaitu mantiq atau logika. 

Sehari-hari ia menulis dan menterjemahkan kitab, tidak kurang seratus 

lembar tulisan tangan, yang kemudian diserahkan kepada para penulis indah 

(Khatthath) untuk disalin. Kesibukannya ini, tidak pernah meninggalkan 

kewajibannya mengajar santri.  

Selain penulis dan pengajar, KH. Misbah juga sempat menjabat 

sebagai Pjs Camat Bangilan. Di masyarakat kyai dikenal sebagai pribadi 

yang tegas tanpa kompromi dalam memutuskan suatu masalah atau hukum. 

Seringkali beliau berbeda pendapat dengan pemerintah Orde Baru, bahkan 

pernah suatu kali beliau dengan mengharamkan program Keluarga 

Berencana dan Musabaqoh Tilawatil Qur’an (MTQ), yang menjadi program 

andalan Orde Baru.1 

                                                             
1  Ahmad Syarofi, Penafsiran Sufi Surat Al-Fatihah dalam Tafsir Tāj Al-Muslimîn dan 

Tafsir Al-Iklîl Karya KH. Misbah Musthofa, (Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo: 
Semarang, 2008), h. 29 
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Disisi lain KH. Misbah Mustafa juga aktif dalam kegiatan politik, 

dengan motivasi untuk berdakwah melalui partai-partai atau ormas. Pertama 

Misbah aktif di partai  NU, namun karena ada perselisihan tentang masalah 

keabsahan BPR (Bank Perkreditan Rakyat), beliau keluar. Misbah Mustafa 

beranggapan bahwa BPR mempraktekkan riba, oleh karena itu haram. 

Sementara itu partai NU menganggap bunga bank bukan riba, sehingga 

tidak masalah. Perbedaan pandangan ini merupakan salah satu pemicu 

keluarnya Misbah dari Partai NU. Setelah keluar dari partai NU, beliau 

kemudian masuk ke partai Masyumi, meskipun tidak lama. Beliau kemudian 

keluar dan masuk partai PII (partai persatuan indonesia). Keikutsertaan 

beliau dalam partai PII juga tidak berlangsung lama, karena Misbah Mustafa 

kemudian masuk partai Golkar. Dalam partisipasinya beliau di partai Golkar 

pun tidak berlangsung lama. Kemudian beliau keluar dan berhenti sama 

sekali dari kegiatan berpolitik.2 Menurut gus Nafis3 bahwa masuknya 

Misbah Mustafa dalam partai politik yaitu bertujuan untuk berdakwa. Oleh 

karena itu, beliau sering berdiskusi dengan teman-teman dalam partainya 

terutama masalah yang sedang trend di masyarakat. Selain itu alasan 

Misbah Mustafa sering keluar masuk dalam suatu partai karena beliau 

merasa bahwa pendapatnya tidak sesuai dengan pendapat yang dianut oleh 

teman-temannya di partai. 

Setelah berhenti dalam kegiatan berpolitik, Misbah Mustafa 

kemudian banyak menghabiskan waktunya untuk mengarang dan 

menerjemahkan kitab-kitab ulama salaf. Karena menurut beliau bahwa 

berdakwa yang paling efektif dan bersih dari pamrih dan kepentingan 

apapun adalah dengan menulis, mengarang, dan menterjemahkan kitab. 

Pada usia 78 tahun, tepatnya pada hari senin, 07 Dzul Qo’dah 1414 H, atau 

                                                             
2 Ahmad Syarofi, Penafsiran Sufi Surat Al-Fatihah dalam Tafsir Tāj Al-Muslimîn dan 

Tafsir Al-Iklîl Karya KH. Misbah Musthofa, h. 31. Lihat Misbah Mustafa , BPR NU dalam 
Tinjauan Al-Qur’an, (Tuban: Majlis Ta’lif wa al-Watath,1990), h. 12 

3 Gus Nafis adalah putra KH. Misbah keempat dari lima  bersaudara yang dipercaya 
untuk mengelola pondok pesantren al-Balagh sepeninggal KH. Misbah Mustafa. Akhmad Sholeh, 
Pemikiran Hukum Misbah Mustafa al-Bangilany dalam Kitab Tafsir al-Iklil, (Tesis Pasca Sarjana 
IAIN Walisongo: Semarang, 2004), h. 38. 
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bertepatan dengan 18 April 1994 M, beliau wafat, dengan meninggalkan dua 

istri, lima putra beserta karyanya yang belum selesai, antara lain 6 buah 

kitab berbahasa Arab yang belum sempat diberi judul dan tafsir Tâj Al- 

Muslimîn yang sampai wafatnya baru selesai empat juz.4 

2. Karya-karya KH. Misbah Mustafa 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa Misbah Mustafa memiliki 

kualitas keilmuan yang sangat menonjol karena ingatannya tajam, ditunjang 

dengan keseriusannya dalam mempelajari kitab-kitab klasik serta 

memahami dan menghafal al-Qur’an dan hadits. Keseriusan Beliau dalam 

mempelajari ilmu-ilmu keagamaan kemudian diwujudkan dengan banyak 

menerjemahkan kitab-kitab klasik dan menulis atau mengarang kitab-kitab 

keagamaan. Ada beberapa karya beliau yang telah ditulis,  meliputi berbagai 

macam bidang ilmu seperti fiqh, tafsir, hadits, akhlak, balaghah, kaidah 

bahasa arab, dan lain-lain. Berikut ini karya-karya beliau yang penulis 

kelompokkan berdasarkan bidang ilmu: 

a. Dalam bidang fiqh 

1) al-Muhâdzab terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

karunia Surabaya 

2) Minhâjul Abidin terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya 

3) Masâil al-Faraid dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya 

4) Minah al-Saniyah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

balai buku Surabaya. 

5) Ubdat al-Faraid dalam bahasa Jawa dengan penerbit Bali Buku 

Surabaya 

6) Minah al-Saniyyah terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Al-Ihsan Surabaya 

7) Nur al-Mubin Fi Adab al-Mushallin penerbit Majlis Ta’lif  Wa al- 

Khatath, Bangilan,Tuban 

                                                             
4 Ibid., h. 39. 
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8) Jawahir al-Lammaah terjemahan bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif 

9) Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban 

10) Kifayat Al-Akhyar terjemahan dalam bahasa Jawa Juz I dengan 

penerbit Majlis Ta’lif Wa al-Khatath, Bangilan,Tuban 

11) Manasik Haji dalam bahasa Jawa dengan penerbit Majlis Ta’lif  Wa 

al-Khatath, Bangilan,Tuban 

12) Manasik Haji dalam Bahasa Indonesia dengan penerbit Majlis Ta’lif  

Wa al-Khatath, Bangilan,Tuban 

13) Masail al-Janaiz dalam bahasa Jawa dengan penerbit Majlis Ta’lif  

Wa al-Khatath, Bangilan,Tuban 

14) Minhaj al-Abidin terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya 

15) Masail al-Nisa dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya 

16) Abi Jamroh terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya 

17) Safinat an-Naja terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya 

18) Bahjal al-Masail terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit al- 

Ihsan, Surabaya 

19) Sulam al-Taufiq terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya 

20) Pegangan Modin dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Kiblat 

Surabaya 

21) Al-Bajuri terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Kiblat 

Surabaya 

22) Masâil al-Janaiz dalam bahasa Jawa dengan penerbit Kiblat 

Surabaya 

23) Fasholatan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Progresif 

Surabaya 

24) Fasholatan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Sumber Surabaya 
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25) Matan Tahrir terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit al- 

Ihsan Surabaya 

26) Matan Taqrib terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Sumber Surabaya 

27) Fath al-Mu’in terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Asco 

Surabaya 

28) Bidayat al-Hidayah terjemahan dalam bahsa Jawa penerbit Ustman 

Surabaya. 

29) Minhaj al-Qawim terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-

Ihsan Surabaya 

b. Dalam bidang kaidah bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, dan Balaghah). 

1) Alfiyah Kubra dalam bahsa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya 

2) Nadhom Maksud Dalam Bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya 

3) Nadham Imrithi dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya 

4) Assharf al-Wadih dengan penerbit Majlis Ta’lif Wa al-Khatath, 

Bangilan, Tuban 

5) Jurumiyyah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Majlis 

Ta’lif  Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban 

6) Sulam al-Nahwi terjemahan dalam bahsa Jawa dengan penerbit 

Asegaf Surabaya 

7) Jauhar al-Maknun terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Menara Kudus 

8) Jauhar al-Maknun terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Karuni Surabaya 

9) Alfiyah Sughra terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Ihsan 

Surabaya 
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c. Dalam bidang Tafsir 

1) Tâj Al- Muslimîn, Juz I,II,III,IV penerbit Majlis Ta’lif Wa al-

Khatath, Bangilan,Tuban 

2) Tafsir Jalalain terjemahan dalam bahsa Indonesia dengan Penerbit 

Assegaf Surabaya 

3) Tafsir Jalalain terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Assegaf Surabaya 

4) Tafsir al-Iklîl Fi Ma’ani al-Tanzil dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit al-Ihsan Surabaya 

5) Tafsir Surat Yasiin yang di tulis dengan bahasa Jawa 

6) Al-Itqom terjemahan karya al-Suyuthi ke dalam bahasa Jawa 

d. Dalam Bidang Hadits 

1) Al-Jami’ al-Soghir terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Karunia Surabaya 

2) Al-Jami’ al-Soghir terjemahan dalam bahasa Jawa dengan Penerbit 

Assegaf Surabaya 

3) Tiga Ratus Hadits dalam bahasa Jawa dengan penerbit Bina Ilmu 

Surabaya 

4) Hasita Mimiyyah dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 

Surabaya 

5) Riyadh al-Sholikhin dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assaegaf 

Surabaya 

6) Durrrat al-Nasikhin terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit Asco Pekalongan 

7) Durrrat al-Nasikhin terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Menara Kudus 

8) Riyadh al-Sholikhin terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan 

penerbit Karunia Surabaya 

9) 633 Hadits Nabi dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-Ihsan 

Surabaya 
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10) Bukhori terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Asco 

Surabaya 

11) Bulughul Maram terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

al- Ihsan Surabaya 

12) Adzkar al-Nawawi terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

al-Ma’arif Bandung 

13) Bukhori terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

Assegaf Surabaya 

14) Jami’ al-Shaghir terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

al- Ihsan Surabaya. 

e. Dalam bidang Akhlak-Tasawuf 

1) Al-Hikam terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 

Surabaya 

2) Adzkiya dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf Surabaya 

3) Adzkiya dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Assegaf Surabaya 

4) Sihr al-Khutaba dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 

Surabaya 

5) Syams al-Ma’arif terjemahan bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 

Surabaya 

6) Hasyiyat Asma dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 

Surabaya 

7) Dalail terjmahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Assegaf 

Surabaya 

8) Al-Syifa terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

Karunia Surabaya 

9) Idhat al-Nasi’in terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Karunia dan Raja Murah Pekalongan 

10) Hidayat al-Shibyan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya 

11) Asma’ al-Husna terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit al- 

Ihsan Surabaya 
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12) Ihya’ Ulumuddin terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Raja Murah Pekalongan 

13) Lukluah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Kiblat 

Surabaya 

14) Ta’lim terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Imam 

Surabaya 

15) Washaya terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Utsman 

Surabaya 

16) Aurad al-Balighah dalam bahasa Jawa dengan penerbit Kiblat 

Surabaya 

f. Dalam bidang Kalam (Teologi) 

1) Tijan al-Darori terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Balai Buku Surabaya 

2) Syu’b al-Imam dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-Ihsan 

Surabaya 

g. Dalam bidang yang lain 

1) Nur al-Yaqin terjemahan dalam bahasa Indonesia dengan penerbit 

karunia Surabaya 

2) Minhat al-Rahman dalam bahasa Jawa dengan penerbit Menara 

Kudus  

3) Khutbah Jum’ah dalam bahasa Jawa dengan penerbit Karya Abadu 

Surabaya 

4) Al-Rahbanuyyah dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Balai 

Buku Surabaya 

5) Syi’ir Qiyanat dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 

Surabaya 

6) Dibak Makna dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku 

Surabaya 

7) Fushul al-Arbaniyyah dengan penerbit Balai Buku Surabaya 

8) Qurrat al-Uyun terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Majlis Ta’lif Wa al-Khatath, Bangilan,Tuban 
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9) Manakib WaliSongo dengan Majlis Ta’lif Wa al-Khatath, Bangilan, 

Tuban 

10) Dalail terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit Majlis Ta’lif  

Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban 

11) Aurad al-Balighah (Wirid Jawa) dengan penerbit Majlis Ta’lif  Wa 

al-Khatath, Bangilan, Tuban 

12) Attadzkirat al-Haniyyah (Khutbah) dengan penerbit Majlis Ta’lif  

Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban 

13) Misbah al-Dawji (Barjanji) terjemahan dalam bahasa Jawa dengan 

penerbit Majlis Ta’lif Wa al-Khatath, Bangilan, Tuban 

14) Hijib Nashr dalam bahasa Jawa dengan penerbit Majlis Ta’lif  Wa 

al-Khatath, Bangilan, Tuban 

15) Wirid Ampuh dengan penerbit Majlis Ta’lif Wa al-Khatath, 

Bangilan, Tuban 

16) Khutbah Jum’ah dalam bahasa Jawa dengan penerbit al-Ihsan 

Surabaya 

17) Nadham Burdah terjemahan dalam bahasa Jawa dengan penerbit 

Assegaf Surabaya 

18) Beberapa Hizb dalam bahasa Jawa dengan penerbit Assegaf 

Surabaya 

19) 300 Do’a dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Sansiyah Solo 

20) Dakwah al-Ashhab dalam bahasa Jawa dengan penerbit Kiblat 

Surabaya.5 

3. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir al-Iklil 

Dalam pembukaan kitab tafsirnya, al-Iklil fi Ma’ani al-Tanzil, 

Misbah Mustafa memang tidak menyebutkan secara khusus motivasi di 

balik penulisan kitab Tafsir al-Iklil ini. Hanya saja beliau mengungkapkan 

keinginan dan idealismenya untuk menjalankan syari’at islam semaksimal 

mungkin dengan cara terlebih dahulu memahami al-Qur’an beserta 

kandungan-kandungan yang ada di dalamnya. 

                                                             
5 Ahmad Syarofi, op.cit., h. 33-38. 
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Mengenai nama kitab Tafsir al-Iklil karena berkaitan dengan 

masalah sosial dan beliau juga termotivasi dari kegiatan spiritual yang 

diembannya selama kehidupan sehari-hari dengan tradisi sufistiknya. Secara 

etimologis, al-Iklil berarti mahkota bagi kaum muslimin. Mahkota dalam 

bahasa jawa berarti “kuluk”, atau tutup kepala untuk seorang raja. Pada 

zaman dahulu setiap raja memiliki tutup kepala yang berlapiskan emas dan 

berlian atau intan. Harapan dari KH. Misbah Mustafa, supaya orang-orang 

muslimin menjadikan al-Qur’an sebagai mahkota atau pelindung bagi 

dirinya yang dapat membawa ketentraman batin baik di dunia dan akhirat.6 

Penulisan kitab Tafsir al-Iklil dimulai pada tahun 1977 sampai 

selesai ditulis pada tahun 1985. Dalam penafsirannya beliau banyak 

menjelaskan tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang sedang 

berkembang dalam masyarakat pada waktu itu.  

4. Sistematika dan Corak Penulisan Kitab Tafsir al-Iklil 

Setiap kitab tafsir yang ditulis oleh seseorang ulama memiliki 

penafsiran dan corak yang berbeda dengan kitab tafsir yang lainnya. 

Perbedaan tersebut sangat tergantung pada kecenderungan, keahlian, minat 

dan sudut pandang penulis yang dipengaruhi latar belakang pengetahuan 

dan pengalaman serta tujuan yang ingin dituju oleh penulis. 

Sistematika dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an KH. Misbah bin 

Zain Mustafa di dalam Tafsir al-Iklil sebagai berikut: 

a. Nama surat dan jumlah ayat 

Misbah Mustafa mengawali tafsirnya dengan menyebutkan nama 

surat dan jumlah ayatnya. Kemudian menjelaskan surat tersebut 

diturunkan sebelum (makkiyah) atau sesudah hijrah Nabi Muhammad 

SAW (madaniyah). Misbah Mustafa menyebutkan suatu surat yang 

sebagian ayat-ayatnya merupakan ayat makkiyah, sementara ayat yang 

lainnya termasuk ayat madaniyyah. Contohnya pada surat al-Syura yang 

terdiri 227 ayat makkiyyah, kecuali empat ayat terakhir dari 224-227 

termasuk ayat madaniyyah. 

                                                             
6 Akhmad Sholeh, op.cit., h. 45-48. 
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b. Terjemahan makna gandul 

Setelah semua ayat dalam surat ditulis secara urut, beliau 

kemudian memberi makna di bawah setiap kata dalam ayat tersebut 

yang dalam tradisi pesantren dinamakan “makna gandul”. Dinamakan 

demikian karena masing-masing kata diartikan ke dalam bahasa jawa 

dengan cara di-gandul-kan (digantungkan) di bawah kata-kata asli yang 

diartikan. 

c. Penjelasan Global  

Setelah memberikan makna gandul, Misbah Mustafa 

menerjemahkan ayat demi ayat dengan terjemahan bebas tanpa terikat 

pada susunan dan pola kalimat. Terjemahan bebas semacam ini lebih 

dikatakan sebagai langkah untuk menemukan intisari yang di maksud 

oleh ayat, sehingga penjelasan ini lebih tepat dikatakan sebagai 

penjelasan global. Posisi intisari ini diletakkan persis dibawah ayat yang 

diberi makna gandul dengan pemisah berupa garis tunggal. 

d. Penjelasan Terperinci 

Tahap terakhir upaya Misbah Mustafa dalam menafsirkan ayat 

al-Qur’an dilakukan dengan menjelaskan dan menerangkan ayat demi 

ayat dari makna kosakata, makna kalimat, munasabah ayat, asbabun 

nuzul, riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi SAW, sahabat, tabi’in dan 

ulama-ulama yang lainnya, dimana prosedur ini dilakukan dengan 

mengikuti susunan mushaf, ayat per ayat, surat per surat dalam al-

Qur’an. 

Kitab  ini terdiri dari 4800 lembar dalam 30 jilid, pemisahannya 

berbatas pada juz dalam al-Qur’an. Mengawali penjelasan dalam setiap 

surat pengarang tidak memberikan sebuah pengantar yang berisi gambar 

an secara umum suatu ayat tersebut, namun dalam kesempatan yang 

lainnya pengarang juga memberikan kata (tanbihun) atau disebut juga 

dengan sebuah keterangan yang dilampirkan secara khusus oleh 

pengarang untuk menjelaskan kesimpulan dari sebuah surat dalam al-

Qur’an. Biasanya terletak pada akhir dari suatu surat, akan tetapi tidak 
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semua surat ada kata (tanbihun), hanya sebagian saja yang dikehendaki 

oleh pengarang.  Melihat sistematika dalam penafsiran tersebut bahwa 

metode penafsiran dalam Tafsir al-Iklil adalah tahlili, dimana metode itu 

sangat cocok karena dalam upaya menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an 

begitu terperinci.7 

Para pakar Ulumul Qur’an membagi corak tafsir ke dalam enam 

macam, yaitu: corak sastra bahasa, corak filsafat dan teologi, corak 

penafsiran ilmiah, corak fiqih atau hukum, corak tasawuf, dan corak 

sastra budaya (adabi al-ijtima’i). 

Melihat dari beberapa  tafsiran ayat-ayat dalam Tafsir al-Iklil 

karya KH Misbah Musthafa cenderung kepada corak sufi dan adabi 

ijtima’i. Artinya dalam Tafsir al-Iklil mengandung pembahasan tentang 

tasawuf. 

 
B.   Hadis –Hadis  dalam Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai an-Nash 

Sebelum untuk melakukan penulisan yang lebih jauh, perlu penulis 

sampaikan bahwa dalam menafsirkan al-Qur’an KH. Misbah Mustafa 

menggunakan hadis untuk menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an yang masih bersifat 

global. Hadis yang digunakan oleh  KH. Misbah Mustafa dibagi menjadi 3 

kategori, yaitu : yang pertama, hadis yang ada sanad dan matan. yang kedua, 

hadis yang tidak ada rangkaian sanad. yang ketiga, hadis yang tidak terdapat 

sanad dan matan hanya menggunakan bahasa asli pengarang kitab tafsir (jawa 

pegon). Dari keberagaman penggunaan hadis tersebut memiliki sisi positif dan 

juga negatif. Yang menjadi sisi positifnya yaitu dengan menggunakan hadis 

tidak ada sanad dan matannya atau menggunakan bahasa sang pengarang kitab 

tafsir (jawa pegon) dimungkinkan akan sangat mudah dipahami oleh 

masyarakat, khususnya masyarakat di sekitar pengarang kitab tafsir (jawa 

pegon) karena menggunakan bahasa jawa. Selain itu ada sisi negatifnya juga 

yaitu tidak konsisten dalam penggunaan kitab hadis sehingga menggunakan 

hadis yang kurang tepat diketahui asal-usulnya. 

                                                             
7 Ibid.,  h. 52-53. 
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Berikut adalah hadis-hadis yang tidak bersanad dalam Tafsir al-Iklil 

karya K.H. Misbah Zain bin Mustafa dari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-

Nash. 

1. Hadis tentang Orang Munafik tidak bisa menyaksikan Shalat Isya’ dan 

Shalat Subuh dengan Berjama’ah 

Berikut ini redaksi hadis yang ada dalam Kitab Tafsir al-Iklil Surat 

ad-Dhuha Sampai Surat an-Nash. 

8 
 
Artine  : Wong munafek iku ora biso teko jama’ah isya’ lan jama’ah 

subuh. 
 

Artinya:  Orang munafik  tidak bisa mengerjakan sholat isya’ dan 

subuh secara berjama’ah. 
 

Dalam kesempatan ini K.H. Misbah Mustafa menjelaskan ayat ke 5 

dan 6 dalam surat Alam Nasrah dengan hadis, bahwa segala kesulitan jika 

kita niat dalam menghadapinya maka Allah akan memberi jalan keluar. 

Hal yang terasa sulit untuk kita lakukan maka disarankan untuk bersabar 

dan tabah, sehubungan dengan hal ini K.H. Misbah mencontohkan seperti 

sholat berjamaah isya’ dan subuh. Hal ini dikarenakan waktu pada sholat 

tersebut sering sekali malas pergi ke masjid untuk sholat berjamaah. Jika 

seseorang malas untuk sholat berjamaah, nabi menyebutnya sebagai 

seseorang yang munafik. Dikarenakan kita mempercayai adanya Allah 

akan tetapi realitasnya tidak menjalankan apa yang diperintahkan-Nya.9 

 
 
 
 
 
 
 

                                                             
8 Misbah Mustafa, Tafsir al-Iklil Juz Amma, (Surabaya: Toko Kitab Al-Ihsan, 2002), h. 

111 
9Misbah Mustafa, Tafsir al-Iklil Juz Amma, (Surabaya: Toko Kitab Al-Ihsan, 2002), h. 

111 
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2. Hadis Tentang Allah Benci dengan Kesalahan 
 

10

 
Artine:    Allah SWT iku benci (sengit) marang kawulo kang seneng 

nganggur, omong kosong, lan lelahanan. 
 

Artinya: Allah SWT itu benci kepada makhluknya yang suka 
nganggur, omong kosong, dan bermalasan. 

 

Hadis ini digunakan oleh K.H. Misbah Mustafa untuk menjelaskan 

makna yang terkandung dalan surat Alam Nasrah mengenai untuk tidak 

mudah putus asa dan selalu berusaha dan jangan bermalas-malasan. 

 

3. Hadis Tentang Tanda-Tanda Waktu Sebelum Datangnya Kiamat 

11

 
Artine:  Ora bakal ono kiamat yen durung ono kedadeyan setahun 

koyo sa’wulan, sa’wulan koyo sa’minggu, sa’minggu koyo 

sedino, sedino koyo sa’jam, sa’jam koyo kawul kang di 

obong. 
 

Artinya:  Tidak akan terjadi kiamat sebelum ada kejadian satu tahun 
seperti sebulan, sebulan seperti satu minggu, satu minggu 
seperti satu hari, satu hari seperti satu jam, satu jam seperti 
kapas yang dibakar. 

 
 

KH. Misbah menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa orang yang 

sibuk mengurusi masalah dunia dan lalai dengan hukum-hukum yang 

telah ditetapkan Allah sering kali merasakan waktu itu terasa cepat 

dengan memikirkan masalah dunia saja, maka dalam pikirannya pasti 

                                                             
10 Ibid., h. 112 
11 Ibid.,  h.  112 
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timbul bagaimana cara memperoleh harta. Dari hal itu, perubahan zaman 

menjadi salah satu pertanda akan terjadi kiamat.12 

 

4. Hadis Tentang Membaca kalimat pada akhir Surat at-Tiin 
13

 
Artine : Den sunnahake moco “balaa waana ala dzalika 

minassyahiddiina” ing akhire moco surat at-Tiin. 
 
Artinya: Disunnahkan untuk membaca “balaa waana ala dzalika 

minassyahiddiina”setelah membaca surat at-Tiin. 
 

Dalam kesempatan ini, KH. Misbah Mustafa menerangkan di dalam kitab 

Tafsir al-Iklil pada surat at-Tiin, setelah kita membaca surat at-Tiin 

disunnahkan untuk membaca kalimat “ Bala wa ana ala 

Minassyahidiin”. KH. Misbah Mustafa berkomentar “ kita harus 

memiliki rasa tunduk dan taat kepada hukum Allah dan jangan 

melanggar hukum syar’i yang telah ditetapkan Allah serta mempunyai 

rasa sabar dalam menghadapi qodho dan qodar-Nya.14 

 

5. Hadis Tentang Melaksanakan Puasa Ramadhan dengan Iman dan 

Sungguh-Sungguh akan diampuni Semua Dosanya 

15

Artine:  sopo-sopo wong kang sholat ingdalem wulan romadhon, 
kerono iman lan luru ganjaran saking Allah, duso kang 
dilakoni ing mongso-mongso kang wis kliwat disepuro 
dening Allah SWT.  

 
Artinya:  Barang siapa sholat dibulan ramadhan, karena iman dan 

dapat pahala dari Allah SWT, maka dosa yang telah 
dilakukan pada waktu terdahulu di ampuni oleh Allah SWT. 

 

                                                             
12Misbah Mustafa, op.cit., h. 112 
13 Misbah Mustafa, Tafsir al-Iklil Juz Amma, h. 112 
14 Misbah Mustafa, op.cit., h. 112-113 
15 Misbah Mustafa, op.cit., h. 123. 
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Di dalam menerangkan surat al-Qadar, K.H. Misbah Mustafa 

menggunakan hadis ini. Yang mana bermaksud menerangkan di dalam 

bulan ramadhan ada sebuah Lailatul Qadar. 

6. Hadis Tentang Keistimewaan Kalimat Tayyibah 

16

Artine :   Hei poro muslimin! Siro kabeh bisoho podo anjogo awak 
niro saking neroko senajan nganggo sodakoh sa’cuwil 

kurmo. Yen ora biso, bisoho sodakoh kelewan guneman 
kang bagus. 

 
Artinya:  Jagalah diri kamu dari neraka walaupun dengan shadaqah 

kurma, ketika kamu tidak bisa, maka bershadaqahlah 
dengan perkataan yang baik. 

 
Hadis ini dimaksudkan oleh pengarang kitab tafsir untuk 

menjelaskan maksud dari surat az-Zalzalah ayat 6,7,dan 8. KH. Misbah 

Mustafa dalam kitab tafsirnya menerangkan bahwa Nabi menganjurkan 

kepada umatnya untuk mengeluarkan hartanya dengan bersedekah 

terhadap orang yang tidak mampu, karena dengan bersedekah akan 

mendapatkan pahala dan meringankan beban dosa yang ada pada diri kita 

di akhirat setelah kita mati. Ketika kita tidak sanggup untuk melakukan 

sedekah dengan harta, maka bersedekah dengan tutur kata yang bagus.17 

7. Hadis Tentang Cinta Dunia Pangkal Dari Keburukan 

18

Artine :  Demen dunyo iku pangkal sekabehane kerusakan 
 
Artinya: Cinta dunia itu pangkal segala kerusakan. 
 

KH. Misbah menggunakan hadis ini untuk menerangkan dalam 

surat At-Takatsur, “sesungguhnya Allah menciptakan makhluk agar 

beribadah kepada-Nya, akan tetapi tidak sedikit manusia malah 

menyombongkan hartanya. Anjuran beliau untuk tidak mencintai dunia 
                                                             

16 Misbah Mustafa, op.cit., h. 133. 
17Misbah Mustafa, op.cit., h. 133 
18 Misbah Mustafa, op.cit., h. 141. 
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karena semua itu sumber dari kesalahan. Banyak orang sombong 

dikarenakan banyak harta, pertengkaran karena harta dunia, bahkan 

peperangan juga dikarenakan harta dunia. kita lalai kepada Allah 

misalnya, shalat, saum atau sedekah, dan kalaupun kita tetap 

melakukannya tapi tetap dikatakan sebagai urusan dunia, jika niatnya 

ingin dipuji makhluk hingga hati lalai terhadap Allah. Bahkan yang lebih 

parah lagi kita bekerja sampai meninggalkan kewajiban sebagai hamba 

Allah.19 

 
8. Hadis Tentang jangan Memikirkan Dzat Allah, Akan Tetapi 

Memikirkan Makhluk Ciptaan Allah 

20

Artine :  Podo pikir-pikir siro kabeh ono makhluk gegaweane Allah, 
ojo mikir-mikir ono ing dzat kang gawe makhluk yoiku 
Allah SWT. 

 
Artinya:  Berfikirlah kamu tentang apa yang diciptakan Allah, dan 

janganlah kamu memikirkan dzat Allah SWT. 
 

Hadis ini digunakan oleh KH. Misbah Mustafa untuk 

menerangkan isi kandungan dalam surat al-Ikhlas. Dimana beliau 

menyarankan kita untuk menyembah Allah dan mentauhidkan-Nya. 

                                                             
19Misbah Mustafa, op.cit., h. 141 
20 Misbah Mustafa, op.cit., h. 189 
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BAB IV 

ANALISIS KUALITAS HADIS-HADIS DALAM TAFSIR AL-IKLIL 

DARI SURAT AD-DHUHA SAMPAI AN-NASH 

 

Analisis hadis-hadis yang terdapat dalam Tafsir al-Iklil dari Surat ad-

Dhuha Sampai Surat an-Nash. 

Setelah melakukan memaparkan hadis pada bab sebelumnya, maka 

kegiatan selanjutnya dalam penulisan ini adalah mentakhrij dan menganalisis 

hadis tersebut dari segi sanad hadis (Naqd al- Khariji) maupun matan hadis 

(Naqd al- Dhahiki). Berikut adalah hadis -hadis yang terdapat dalam Tafsir al-

Iklil dari Surat ad-Dhuha Sampai Surat an-Nash. 

Sebelum untuk melakukan penulisan yang lebih jauh, perlu penulis 

sampaikan bahwa nanti dalam pentakhrijan hadis Dalam Tafsir al-Iklil Juz 

Amma Surat ad-Dhuha Sampai an-Nash, penulis tidak mentakhrij jalur 

periwayat dari Imam Bukhari dan Imam Muslim. Dikarenakan jalur 

periwayatan keduanya menurut ulama hadis tidak perlu diragukan lagi. Berikut 

analisis kualitas hadis-hadis dalam Tafsir al-Iklil karya KH. Misbah Mustafa 

dari surat ad-Dhuha sampai surat an-Nash. 

 

1. Hadis tentang Orang Munafik tidak bisa menyaksikan Shalat Isya’ 

dan Shalat Subuh dengan Berjama’ah 

Berikut ini redaksi hadis yang ada dalam Kitab Tafsir al-Iklil Surat 

ad-Dhuha Sampai Surat an-Nash. 

1 
 
Artine  : Wong munafek iku ora biso teko jama’ah isya’ lan 

jama’ah subuh. 
 

Artinya:  Orang munafik  tidak bisa mengerjakan sholat isya’ dan 

subuh secara berjama’ah. 
 

                                                             
1 Misbah Mustafa, Tafsir al-Iklil Juz Amma, (Surabaya: Toko Kitab Al-Ihsan, 2002), 

h. 111 
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a. Takhrij al-Hadis 

Setelah melakukan takhrij atau penelusuran hadis pada 

sumbernya dalam kitab induk (al-Kutub al-Tis’ah) dengan kata kunci 

, tidak terdapat teks redaksi hadis yang sama persis dengan 

teks hadis yang ada pada Tafsir al-iklil, atau bisa dikatakan tidak ada 

sumber  aslinya. Akan tetapi hadis ini juga terdapat syahidnya dalam 

kitab Muwatha‟ karya Malik bin Annas. 

Kesimpulan ini penulis peroleh setelah melakukan Takhrīj al-

hadīts. Selain dilakukan secara manual seperti mencari langsung ke 

kitab Mu’jam al Mufahras li al Faẓi al Hadits Al Nabawi2, mentakhrij 

hadits juga bisa dilakukan dengan menggunakan media CD-ROM 

jawami’.3 

b. Rijal al-Sanad 

c. Skema Sanad 

d. Analisis Sanad Hadis 

Setelah melakukan Takhrij al-Hadis teks hadis diatas, tidak 

ditemukan yang sama dengan  teks hadis tersebut. Akan tetapi ada jalur 

periwayatan dari Malik bin Annas yang mirip dengan redaksi hadis 

tersebut. Kemungkinan besar hadis ini ada syahidnya. Berikut redaksi 

hadisnya:  

 4

 

Kemungkinan besar hadis yang dikutip oleh KH. Misbah dalam 

kitab Tafsir al-Iklil adalah hadis  dari Muwatha‟, karena untuk 
                                                             

2  Karya A.J. Wensinck, (Istanbul: Dar al-Da‟wah,  1986). Kitab tersebut digunakan 

untuk proses penelusuran hadis yang didasarkan pada pengetahuan akan lafadz tertentu yang 
ada diantara statemen matan hadis. 

3 Aplikasi ini merupakan karya al-Hasan khosim darwis, al-Idarah al-Ammatu Awqaf 
tahun 2010. Dipopulerkan oleh islamweb.net. 

4 Lihat Malik bin Annas, al-Muwatha’ bi Riwayat Yahya bin Yahya al-Laisi, (Bairut: 
Dar al-Fikr), Bab Ma Jaa’a Fi Al-Atamata Wa as-Subha, h. 82 
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kepentingan da‟wah dan sebagainya, maka KH. Misbah menggunakan 

redaksi hadis yang sedikit berbeda untuk mudah di lafadz dan di hafal 

oleh masyarakat pada waktu itu. Karena hadis tersebut tidak ada 

sumbernya, maka sanad hadis tersebut adalah dhaif. 

e. Analisis Matan Hadis 

Dalam kesempatan ini K.H. Misbah Musthofa menjelaskan 

ayat ke 5 dan 6 dalam surat Alam Nasrah dengan hadis, bahwa segala 

kesulitan jika kita niat dalam menghadapinya maka Allah akan 

memberi jalan keluar. Hal yang terasa sulit untuk kita lakukan maka 

disarankan untuk bersabar dan tabah, sehubungan dengan hal ini K.H. 

Misbah mencontohkan seperti sholat berjamaah isya‟ dan subuh. Hal 

ini dikarenakan waktu pada sholat tersebut sering sekali malas pergi ke 

masjid untuk sholat berjamaah. Jika seseorang malas untuk sholat 

berjamaah, nabi menyebutnya sebagai seseorang yang munafik. 

Dikarenakan kita mempercayai adanya Allah akan tetapi realitasnya 

tidak menjalankan apa yang diperintahkan-Nya.5 

Setelah mengetahui hadis ini tidak ada sumbernya, maka matan 

hadis ini dhaif. 

Jadi hadis ini merupakan hadis dhaif yang cenderung maudhu‟, 

hal ini dikarenakan bahwa hadis ini tidak ada sumernya. 

 
2. Hadis Tentang Allah Benci dengan Kesalahan 
 

6

 
Artine:    Allah SWT iku benci (sengit) marang kawulo kang seneng 

nganggur, omong kosong, lan lelahanan. 
 

Artinya: Allah SWT itu benci kepada makhluknya yang suka 
nganggur, omong kosong, dan bermalasan. 

 
 

                                                             
5Misbah Mustafa, Tafsir al-Iklil Juz Amma, (Surabaya: Toko Kitab Al-Ihsan, 2002), h. 

111 
6 Ibid., h. 112 



56 

a. Takhrij al-Hadis 

Setelah melakukan takhrij atau penelusuran hadis pada 

sumbernya dalam kitab induk (al-Kutub al-Tis’ah) dengan 

menggunakan kata kunci البطّال, tidak terdapat redaksi hadis tersebut 

secara lafadz dan maknanya terdapat dalam beberapa kitab hadis 

induk. Maka penulis simpulkan bahwa hadis ini termasuk hadis 

Maudhu‟dan kualitas sanad dan matannya adalah dhaif. 

 
3. Hadis Tentang Tanda-Tanda Waktu Sebelum Datangnya Kiamat 

7

 
Artine: Ora bakal ono kiamat yen durung ono kedadeyan setahun 

koyo sa’wulan, sa’wulan koyo sa’minggu, sa’minggu 
koyo sedino, sedino koyo sa’jam, sa’jam koyo kawul 

kang di obong. 
 

Artinya:  Tidak akan terjadi kiamat sebelum ada kejadian satu 
tahun seperti sebulan, sebulan seperti satu minggu, satu 
minggu seperti satu hari, satu hari seperti satu jam, satu 
jam seperti kapas yang dibakar. 

 
a. Takhrij al-Hadis 

Setelah melakukan takhrij hadis tentang redaksi hadis diatas, 

penulis menggunakan CD software aplikasi hadis dengan kata kunci  تقوم

 Tidak ditemukan redaksi hadis yang sama persis dengan redaksi .السّاعت

seperti diatas. Akan tetapi dalam jalur periwayat at-Tirmidzi dalam 

kitab Sunan at-Tirmidzi dan Musnad Ahmad bin Hanbal  terdapat 

makna hadis tersebut sama. Adapun redaksi hadis dari periwayatan at-

Tirmidzi sebagai berikut: 

                                                             
7 Ibid.,  h.  112 
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b. Rijal al-Sanad 

Terlampir   

c. Skema Sanad 

Skema sanad dari jalur periwayatan at-Tirmidzi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
8 Abi Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah, Jami’ As-Shahih Sunan At-Tirmidzi, Ed. 

Muhammad Fuad „Abdul Baqi Vol 3 (Bairut: Dar Al-Fikr), Bab Ma Jaa’a Fi Taqarrubu Az-
Zaman Wa Kisari Al-Amal, h. 490 

 الترمذي
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d. Analisis Sanad Hadis 

Di dalam hadis ini sanadnya bersambung sampai pada 

Rasulallah, akan tetapi ada seorang rawi (Abdullah bin Umar) yang 

dinilai jarh oleh para mayoritas kritikus hadis, diantaranya: Abu 

Ahmad al-Hakim, Ibn Thahir, dan Ali al-Madani yang semua kritikus 

hadis tersebut menyatakan bahwa Abdullah bin Umar adalah rawi yang 

tidak siqah dalam meriwayatkan hadis. 

Jadi sanad hadis diatas mempunyai kelemahan yaitu terdapat 

rawi yang jarh. Maka dari itu sanad hadis yang diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi adalah sanadnya Hasan al-Sanad. 

Akan tetapi ada jalur riwayat hadis lain yang diriwayatkan oleh 

Ahmad bin Hanbal dari Abu Hurairah, berikut kutipan hadisnya:  

 
 

dimana sanad  hadis tersebut sahih. Hal ini dikarenakan sanad 

hadis tersebut bersambung dan semua rawi yang ada dalam 

periwayatan hadis tersebut dinyatakan siqah. 

Jadi kesimpulan mengenai hadis ini penulis beranggapan 

bahwa sanad hadis ini sahih, karena ada jalur yang menyatakan bahwa 

sanad tersebut sahih yaitu jalur Ahmad bin Hanbal dari Abu Hurairah. 

e. Analisis Matan Hadis 

Dari dua jalur periwayatan mukharrij at-Tirmidzi dan Ahmad 

bin Hanbal telah dinyatakan shahi, maka cara selanjutnya adalah 

meneliti susunan lafadz hadis dari dua jalur periwayatan tersebut. Dari 

jalur periwayatan tersebut, mukharrij at-Tirmidzi dan Ahmad bin 

                                                             
9  Muhammad Abdus As-Salam Abdu Safr, Musnad Ahmad bin Hanbal, Cet III, Vol 

2, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah), h.576 
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Hanbal  menggunakan lafadz depannya “ laa takumu as saˉah...... akan 

tetapi terdapat sedikit perbedaan lafadz yang digunakan. Perbedaan 

tersebut terdapat pada akhir redaksi hadis. Hal ini menunjukkan bahwa 

hadis ini diriwayatkan secara maknawi (riwayat bi al-makna). 

Jadi, masalah waktu yang terasa singkat satu tahun seperti satu 

bulan, satu bulan seperti satu minggu, seminggu seperti satu hari ini 

adalah konsekuensi dari hilangnya kebiasaan untuk mengingat Allah 

SWT (zikir) dalam hati, sementara kesibukan dunia terus menempati 

posisi terpenting dalam hati seseorang. Manusia di masa lalu juga 

pernah merasakan hal yang serupa, sebelum mereka harus menerima 

azab dari Allah SWT. Dan ini adalah ketentuan-Nya, yang akan terus 

berlaku disaat manusia telah lalai pada aturan Tuhan dan melupakan 

hakekat kehidupannya sebagai khalifah di muka bumi. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT telah menjelaskan 

tentang hal ini di dalam Al-Qur`an surat Ali `Imran [3] ayat 140 

berikut ini: 

“…, Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami 
pergilirkan di antara manusia (agar mereka mendapat 
pelajaran); dan supaya Allah membedakan orang-orang yang 
beriman (dengan orang-orang kafir)”

10 
 

Selain itu hadis tersebut sesuai dengan hadis lainnya yang 

diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal dari Abu Hurairah.  

Dengan mempertimbangkan kesesuaian matan hadis ini dengan 

makna yang dikandung al-Qur‟an, dan juga ada riwayat hadis dari jalur 

Ahmad bin Hanbal yang keduanya diriwayatkan secara bil al-Ma‟na. 

Maka penulis simpulkan bahwa hadis ini sahih al-matn. 

Penulis menyimpulkan hadis ini adalah hadis shahih, dan bisa 

diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

                                                             
10Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

(Jakarta: Departemen Agama, 1971), h. 99 
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 4. Hadis Tentang Membaca kalimat pada akhir Surat at-Tiin 
11

Artine : Den sunnahake moco “balaa waana ala dzalika 
minassyahiddiina” ing akhire moco surat at-Tiin. 

 
Artinya: Disunnahkan untuk membaca “balaa waana ala dzalika 

minassyahiddiina”setelah membaca surat at-Tiin. 
 

a. Takhrij al-Hadis 

Setelah melakukan takhrij atau penelusuran hadis pada 

sumbernya dalam kitab induk (al-Kutub al-Tis’ah) dengan 

menggunakan kosa kata sebagai kata kunci سورة التيه, terdapat teks 

redaksi hadis tersebut secara lafadz dan maknanya terdapat pada 

Sunan Abu Dawud dan Sunan At-Tirmidzi.12 

(SUNAN ABU DAWUD) 

13

 
b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

 

 

 

 

 

                                                             
11 Misbah Mustafa, Tafsir al-Iklil Juz Amma, h. 112 
12 Abi Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah, Jami’ As-Shahih Sunan At-Tirmidzi, Ed. 

Muhammad Fuad „Abdul Baqi Vol. 4, Bab wa min Surat At-Tiin, h. 413. Berikut kutipan 
hadisnya: 

عٍ إسًاعيم تٍ أييّح قال : سًعد رجلا تدويّا أعرتيّا حَدثُا اتٍ أتي عًر. حدثُا سفياٌ  

يقىل : سًعد أتا هريرج يرويه يقىل : يٍ قرأ ] وانرّيٍ وانزّيرىٌ [ فقرأ ] أنيس الله تأحكى انحاكًيٍ 

 [ فهيقم : تهى وأَا عهى ذانك يٍ انشاهديٍ.
13 Sulaiman bin al-Asy„as Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, ed. Muhammad Abdul 

Aziz al-Khalidi, vol.1, Mikdar Ruku’ wa as-Sujud, h. 277 
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c. Skema sanad dari jalur periwayatan Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

   

 

 

 

 

d. Analisis Sanad Hadis 

Setelah melakukan takhrij mengenai teks hadist tersebut, hadist 

ini terdapat pada Sunan Abi Dawud. Mukharij serta periwayat terakhir 

dalam hadist ini adalah Abi Dawud. Mengenai sanad dalam hadist ini 

penulis berpendapat bahwa sanadnyamuttasil atau bersambung, 

sedangkan rijal al-sanad dalam hadist ini bernilai siqah, hal ini sejalan 

dengan tidak adanya rawi yang dinilai jarh oleh para kritikus hadist, 

bahkan tidak sedikit yang memuji mengenai rawi dalam hadist ini.  

Setelah menganalisis sanad hadist tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa sanad hadist tersebut adalah shahih.  Selain itu 

hadis diatas juga terdapat pada Sunan at-Tirmidzi. Mukharij serta 

periwayat terakhir dalam hadist ini adalah at-Tirmidzi Mengenai sanad 

dalam hadist ini penulis berpendapat bahwa sanadnyamuttasil atau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



62 

bersambung, sedangkan Rijal al-Sanad dalam hadist ini bernilai siqah, 

hal ini sejalan dengan tidak adanya rawi yang dinilai jarh oleh para 

kritikus hadist. 

Setelah menganalisis sanad hadist tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa sanad hadist tersebut adalah shahih. 

e. Analisis Matan Hadis 

Untuk mengetahui kualitas matan, ada beberapa cara yang harus 

penulis tempuh, yang pertama melihat kualitas matan dengan melihat 

kualitas sanadnya. Sanad pada hadis tersebut shahih, selanjutnya perlu 

diadakan penulisan tentang matan. Yang kedua yaitu meneliti 

penggunaan lafadz yang semakna pada mukharrij. Pada hadis tersebut 

yang diriwayatkan oleh abu dawud lafadz depannya berbunyi “ man 

qara’a minkum wa at-tiini wa az-zaituuni ........”dan diakhiri dengan 

bacaan Bala wa ana ala minasyahidin. Sedangkan periwayatan dari 

Ahmad bin Hanbal lafadz depan berbunyi “  man qara’a  wa at-tiini wa 

az-zaituuni ......” dan diakhiri dengan bacaan “Bala wa ana ala 

minasyahidin..”. penulis simpulkan bahwa hadis ini periwayatannya bil 

al-lafdzi. 

Selanjutnya yang ketiga untuk mengetahui makna dalam hadis, 

KH. Misbah menjelaskan dalam kitab tafsirnya bahwa setelah membaca 

surat At-Tiin, disunahkan membaca “Bala wa ana ala minasyahidin”. 

Dalam kesempatan ini beliau berkomentar, “kita harus memiliki rasa 

tunduk dan taat kepada hukum Allah dan jangan melanggar hukum 

syar‟i yang telah ditetapkan oleh Allah serta mempunyai rasa sabar 

dalam menghadapi qodho qodar-Nya.14 

Dari penjelasan diatas bahwa hadis ini tidak bertentangan 

dengan ayat al-Qur‟an, dengan hadis lain yang diriwayatkan oleh at-

Tirmidzi.15 Selain itu hadis ini tidak bertentangan dengan fakta sejarah 

dan akal, hal ini dikarenakan bahwa kita harus tunduk dengan yang 
                                                             

14Misbah Mustafa, op.cit., h. 112-113 
15Abi Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah, Jami’ As-Shahih Sunan At-Tirmidzi, Ed. 

Muhammad Fuad „Abdul Baqi Vol. 4, Bab wa min Surat At-Tiin, h. 413 
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menciptakan kita serta bersabar dalam menghadapi qodho dan qodar 

yang sudah ditetapkan oleh Allah SWT. 

Jadi setelah meneliti rangkaian diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa matan hadis ini shahih. 

Penulis menyimpulkan bahwa hadis ini shahih dari segi sanad 

dan matannya, serta dapat digunakan hujjah dan bisa diamalkan dalam 

kehidupan. 

 

5. Hadis Tentang Melaksanakan Puasa Ramadhan dengan Iman dan 

Sungguh-Sungguh akan diampuni Semua Dosanya 

16

Artine:  sopo-sopo wong kang sholat ingdalem wulan romadhon, 
kerono iman lan luru ganjaran saking Allah, duso kang 
dilakoni ing mongso-mongso kang wis kliwat disepuro 
dening Allah SWT.  

 
Artinya:  Barang siapa sholat dibulan ramadhan, karena iman 

dan dapat pahala dari Allah SWT, maka dosa yang telah 
dilakukan pada waktu terdahulu di ampuni oleh Allah 
SWT. 

 
a. Takhrij al-Hadis 

Setelah melakukan takhrij atau penelusuran hadis pada 

sumbernya dalam kitab induk (al-Kutub al-Tis’ah) dengan 

menggunakan kata kunci قام رمضان, terdapat teks redaksi hadis 

tersebut secara lafadz dan maknanya terdapat dalam beberapa kitab 

hadis, diantaranya: Sahih Bukhari17, Sahih Muslim18, Sunan Ibnu 

                                                             
16 Misbah Mustafa, op.cit., h. 123. 
17 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol. II, Bab 

Shaumu Ramadhan, h. 138  Berikut kutipan lengkapnya 
ٍِ عَثْ ًَيْدِ تْ ٍْ حُ ٍِ شِهَابٍ، عَ ٍِ اتْ ُِي يَانِكٌ، عَ ًَاعِيمُ، قَالَ: حَدَثَ َُا إِسْ ٍْ أَتِي هُرَيْرَجَ، حَدَثَ ٍِ، عَ ًَ دِ انرَحْ

ٍْ ٌَ أٌَ رَسُىلَ انهَهِ قَالَ: " يَ َْثِهِ " قَاوَ رَيَضَا ٍْ ذَ ًَا وَاحْرِسَاتًا غُفِرَ نَهُ يَا ذَقَدَوَ يِ ًَا  إِي
 
18 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, 

Vol.2, Bab Targhib Fi Qiyami Ramadhan, h .271 Berikut kutipan lengkapnya 
ٍِ، عَ ًَ ٍِ عَثْدِ انرَحْ ًَيْدِ تْ ٍْ حُ ٍِ شِهَابٍ، عَ ٍِ اتْ ٍُ يَحْيَى، قَالَ: قَرَأْخُ عَهَى يَانِكٍ، عَ َُا يَحْيَى تْ ٍْ أَتِي حَدَثَ

ٍْ ٌّ رَسُىلَ انهَهِ قَالَ: " يَ ٌَ هُرَيْرَجَ، أَ ًَقَاوَ رَيَضَا ًَا َْثِهِ "، إِي ٍْ ذَ  ا، وَاحْرِسَاتًا، غُفِرَ نَهُ يَا ذَقَدَوَ يِ



64 

Majah,
19 Sunan Ad-Tirmidzi ,

20  Muwatha’ Imam Malik, Sunan an-

Nasa’i, Musnad Ahmad bin Hanbal, Sunan Abu Dawud. 

Adapun redaksi dari periwayatan hadis tersebut dibawah ini: 

 (AL-MUWATHO IMAM MALIK) 

21

b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

c. Skema sanad  

Skema sanad dari Jalur Periwayatan Imam Malik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
19 Muhammad bin Yazid bin Majah, Sunan Ibn Majah, ed. Muhammad Fuad „Abdul 

Baqi, vol.2, Kitab as-Siyam, hl. 526  Berikut kutipan lengkapnya 
َُا  ٍُ أَتِي شَيْثَحَ، حَدَثَ َُا أَتُى تَكْرِ تْ ٍْ أَتِي حَدَثَ ًَحَ، عَ ٍْ  أَتِي سَهَ ٍِ سَعِيدٍ، عَ ٍْ يَحْيَى تْ ٍُ فُضَيْمٍ، عَ ًَدُ تْ يُحَ

ٍْ صَاوَ ٌَ هُرَيْرَجَ، قَالَ: قَالَ رَسُىلُ انهَهِ: " يَ َْثِهِ " رَيَضَا ٍْ ذَ ًَا وَاحْرِسَاتًا غُفِرَ نَهُ يَا ذَقَدَوَ يِ ًَا  إِي
 
20 Abi Isa Muhammad Bin Isa Bin Saurah, Jami’ As-Shahih Sunan At-Tirmidzi, Ed. 

Muhammad Fuad „Abdul Baqi Vol 2, Kitab as-Shaum, h. 172. Berikut kutipan lengkapnya: 
ًَحَ، ٍْ أَتِي سَهَ ٍْ انزُهْرِيِّ، عَ ًَرٌ، عَ ََا يَعْ َُا عَثْدُ انرَزَّاقِ، أَخْثَرَ ًَيْدٍ، حَدَثَ ٍُ حُ َُا عَثْدُ تْ ٍْ أَ حَدَثَ تِي عَ

ًَحٍ، وَيَقُىلُ ٌْ يَأْيُرَهُىْ تِعَزِي ٍْ غَيْرِ أَ ٌَ يِ ٌَ رَسُىلُ انهَهِ يُرَغِةُ فِي قِيَاوِ رَيَضَا ٍْهُرَيْرَجَ، قَالَ: كَا ٌَ : " يَ  قَاوَ رَيَضَا

َْثِهِ ٍْ ذَ ًَا وَاحْرِسَاتًا غُفِرَ نَهُ يَا ذَقَدَوَ يِ ًَا  " إِي
21 Malik bin Annas, al-Muwatha’ bi Riwayat Yahya bin Yahya al-Laisi, (Bairut: Dar 

al-Fikr), Kitab Shaum al-Ramadhan, h. 72 
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 (SUNAN AN-NASA’I) 

Di dalam periwayatan yang ada pada Sunan an-Nasai terdapat tiga 

jalur periwayatan, diantaranya adalah: Dari Abu Hurairah, Sa‟id Bin 

Musyayib,22dan dari Aisyah.23 

Dari Abu Hurairah 

                                                             
22 Jalaludi As-Suyuti, Sunan An-Nasai, Vol 3, (Bairut: Dar Al-Fikr), h. 186  

ٍْ انهَيْجِ ٍْ شُعَيْةٍ عَ ٍِ عَثْدِ انْحَكَىِ عَ ٍُ عَثْدِ انهَهِ تْ ًَدُ تْ ََا يُحَ ٍْ  أَخْثَرَ ٍِ أَتِي هِهَالٍ عَ ٍْ اتْ ََا خَانِدٌ عَ َْثَأَ لَالَ أَ
ًُسَيَةِ ٍِ انْ ٍْ سَعِيدِ تْ ٍِ شِهَابٍ عَ ًَاًَا وَاحْتِسَاتًا  اتْ ٌَ إِي ٍْ لَاوَ رَيَضَا ٍْ رَسُىلِ انهَهِ صَهَى انهَهُ عَهَيْهِ وَسَهَىَ لَالَ يَ عَ

َْثِهِ ٍْ ذَ  غُفِرَ نَهُ يَا تَمَدَوَ يِ
23 Jalaludi As-Suyuti, Sunan An-Nasai, Vol 3, h. 327 berikut redaksi hadisnya: 

َِي عُرْ ٍْ انزُّهْرِيِّ لَالَ أَخْثَرَ ٍْ أَتِيهِ عَ ٍُ شُعَيْةٍ عَ َُا تِشْرُ تْ ٍُ خَانِدٍ لَالَ حَدَحَ ًَدُ تْ َِي يُحَ ٍُ انزُّتَيْرِ أخْثَرَ وَجُ تْ
ٌَ عَائِشَحَ أَخْثَرَتْهُ ٌَ أَ ًَسْجِدِ وَسَاقَ انْحَدِيجَ  أَ ٍْ جَىْفِ انهَيْمِ فَصَهَى فِي انْ رَسُىلَ انهَهِ صَهَى انهَهُ عَهَيْهِ وَسَهَىَ خَرَدَ يِ

 ٌْ ٍْ غَيْرِ أَ ٌَ يِ ٌَ رَسُىلُ انهَهِ صَهَى انهَهُ عَهَيْهِ وَسَهَىَ يُرَغِثُهُىْ فِي لِيَاوِ رَيَضَا ًَحِ أَيْرٍ فِيهِ يَأْيُوَلَالَ فِيهِ وَكَا رَهُىْ تِعَزِّي
َْثِهِ ٍْ ذَ ًَاًَا وَاحْتِسَاتًا غُفِرَ نَهُ يَا تَمَدَوَ يِ ٌَ إِي ٍْ لَاوَ رَيَضَا   فَيَمُىلُ يَ
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24 
 

b. Rijal al-sanad 

Terlampir 
c. Skema sanad 

Skema sanad dari dari jalur periwayatan an-Nasa‟i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

                                                             
24  Jalaludin As-Suyuti, Sunan An-Nasai, Vol 3, h. 324 
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(IMAM AHMAD BIN HANBAL) 

25
 

b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

c. Skema sanad 

Skema sanad dari jalur periwayatan imam Ahmad bin Hanbal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
25 Muhammad Abdus As-Salam Abdu Safr, Musnad Ahmad bin Hanbal, Cet III, Vol 

2, h. 385 
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(ABU DAWUD) 

26

b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

c. Skema sanad 

Skema sanad dari jalur periwayatan Abu Dawud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
26 Sulaiman bin al-Asy„as Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, ed. Muhammad Abdul 

Aziz al-Khalidi, vol. 1, (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1992) Bab fi Qiyami Syahru 
Ramadhan, h. 408 
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d.  Analisis Sanad Hadis 

Setelah melakukan kegiatan Takhrij al-Hadis, bahwa teks hadis 

yang ada pada Tafsir al-Iklildari surat ad-Dhuha sampai surat an-Nash 

terdapat pada beberapa kitab muktabarah seperti yang sudah 

disebutkan pada bab sebelumnya.  

Setelah mentakhrij, penulis mencoba menganalisis mengenai 

sanad hadis tersebut.  
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1) Jalur riwayat at-Tirmidzi 

Didalam hadis ini terdapat beberapa jalur periwayatan 

diantaranya, at-Tirmidzi. Dalam Sunan at-Tirmidzi dijelaskan 

bahwa periwayatan terakhir serta mukharrij adalah Imam at-

Tirmidzi, sedangkan periwayat pertamanya Abu Hurairah. Penulis 

menganalisa bahwa sanad hadis tersebut muttasil atau bersambung 

sampai nabi. kemudian mengenai Rijal al-Sanad hadis dari 

periwayatannyasiqah, hal ini terbukti dengan beberapa kritikus 

hadis yang menyatakan bahwa semua rawi dalam hadis tersebut 

menyatakan siqah dan adil. 

Setelah menganalisis pada sanad hadis tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa sanad hadis pada riwayat at-Tirmidzi dari 

Abu Hurairah adalah sahih. 

2) Jalur riwayat Abi Dawud 

Didalam sunan Abi Dawud dijelaskan bahwa periwayat 

terakhir sekaligus mukharrij adalah Abi Dawud, sedangkan 

periwayat pertamanya Abu Hurairah. Di dalam sanad hadis yang 

ini, dinyatakan oleh penulis adalah muttasil atau sanadnya 

bersambung. Hal ini dikarenakan sanad pada masing masingtabaqat 

ada rawinya yang saling berkaitan. Selain itu Rijal al-Sanad dalam 

hadis ini dinilai siqah, hanya ada satu perawi yang dinilai oleh para 

kritikus hadis syudu hasan hadis yaitu Muhammad al-Mutawakil al-

Qurasiy. 

Setelah menganalisis sanad hadis tersebut, penulis 

menyimpulkan bahwa sanad hadis Riwayat Abi Dawud dari Abu 

Hurairah dinilai hasan, dikarenakan ada perawi yang dinilaijarh 

dalam meriwayatkan hadis. 

3) Jalur periwayatan an-Nasa‟i 

Di dalam Sunan an-Nasai terdapat beberapa jalur periwayat 

dalam tabaqat sahabat diantaranya : 
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a) Jalur periwayat pertama Abu Hurairah,  

Di dalam jalur periwayatan ini periwayat terakhir 

sekaligus mukharrijnya adalah an-Nasai. Dari analisis penulis, 

sanad dalam hadis ini adalah sanadnya bersambung. Selain itu, 

Rijal al-Sanad dalam periwayat hadis ini bernilaisiqah. 

b) Jalur periwayat dari Aisyah 

Di dalam jalur ini, an-Nasai juga sebagai periwayat 

terakhir sekaligus mukharrij. Sedangkan aisyah adalah 

periwayat pertama dan tabaqat rawi pada tingkat sahabat. Sanad 

dalam jalur riwayat ini dinyatakan bersambung, selain itu Rijal 

al-Sanad juga dinyatakan siqah oleh mayoritas kritikus hadis.  

c) Jalur periwayat dari Said bin Musayib 

Di dalam jalur periwayatan ini, riwayat terakhir serta 

mukharrijnya adalah an-Nasai, sedangkan riwayat pertamanya 

adalah Said bin Musayib. Setelah penulis menganalisis sanad 

jalur periwayatan hadis ini, penulis beranggapan bahwa sanad 

hadis ini tidak muttasil atau tidak bersambung. Hal ini 

dikarenakan pada periwayat pertama yaitu Said bin Musayib 

adalah seorang tabiinkabir, secara otomatis ia tidak 

meriwayatkan langsung hadis dari Nabi. akan tetapi perlu 

adanya sebuah pertimbangan mengenai Said bin Musayib 

adalah menantu dari Abu Hurairah, sangat dimungkinkan ia 

juga meriwayatkan hadisnya dari Abu Hurairah. Dilihat dari 

Rijal al-Sanad dalam hadis riwayat ini, semua rawinya bernilai 

siqah dan tidak ada kritikus hadis yang mencela rawi tersebut, 

bahkan banyak yang memuji tentang rawi dalam hadis ini. 

Jadi setelah menganalisis mengenai sanad dari berbagai 

jalur riwayat an-Nasai, penulis menyimpulkan bahwa jalur riwayat 

an-Nasai berkualitas Sahih al-Sanad. Karena dimungkinkan ia juga 

meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah yang mana hadis ini dari 

jalur periwayat pertama yaitu kualitas sanadnyasahih. 
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4) Sunan Ibnu Majah 

Di dalam hadis yang diriwayatkan pada jalur Ibnu Majah 

yang menjadi mukharrij dan periwayat terakhirnya adalah Imam 

Ibnu Majah yang bernama asli Muhammad bin Yazid bin Majah, 

sedangkan periwayat pertama adalah Abu Hurairah. Sanad dalam 

hadis ini dinyatakan muttasil atau sanadnya bersambung. Hal ini 

dikarenakan pada setiap tingkatan tabaqat ada seorang rawi 

sehingga sampai kepada nabi. mengenai rijal al-sanad dalam 

riwayat hadis ini lima periwayat dinyatakan siqah oleh para kritikus 

hadis, sedangkan ada seorang periwayat yang bernama Muhammad 

bin Umar yang oleh para kritikus hadis dinyatakan sebagai berikut:  

- Abu Hatim Ar-Razi: Shalih Al-Hadis 

- Abu Ja‟far Al-Aqili : Seorang Dhaif Yang Besar 

- An-Nasai : Siqah 

Setelah penulis menganalisa sanad hadis jalur tersebut, 

maka menyimpulkan bahwa sanad hadis dari jalur tersebut Hasan 

al-Sanad. 

5) Sunan ad-Darimi 

Di dalam Sunan ad-Darimi hadis ini diriwayatkan oleh ad-

Darimi sebagai mukharrij dan periwayat terakhir. Sedangkan 

periwayat pertama atau tabaqat sahabat Abu Hurairah. Dalam 

sanad hadis tersebut dinyatakan muttasil atau sandnya bersambung, 

hal ini dikarenakan pada tingkatan tabaqat terdapat perawinya. 

Mengenai Rijal al-Sanad pada periwayat hadis ini dinyatakan siqah 

oleh para kritikus hadis. 

Setelah menganalisa ketersambungan sanad dan juga perawi 

dalam riwayat ini siqah, maka penulis menyimpulkan bahwa sanad 

hadis ini sahih. 

6) Muwatha’ Malik 

Di dalam riwayat Muwatha’ Malik periwayat terakhirnya 

adalah Yahya al-Laisi, akan tetapi mukharrijnya adalah Malik bin 
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Anas. Sedangkan periwayat pertamanya Abu Hurairah. Mengenai 

sanad dalam periwayatan ini dinyatakan muttasil atau sanadnya 

bersambung, sedangkan Rijal al-Sanadnyasiqah. Setelah 

menganalisa mengenai sanad dalam periwayat hadis tersebut 

dinyatakan Sahih al-Sanad.  

7) Ahmad bin Hanbal 

Dari empat periwayat yaitu sama dengan mukharrij lainnya 

yaitu sanadnya bersambung dan tida semua rawi dalam periwayatan 

hadis tersebut dinyatakan siqah, akan tetapi mayoritas rawi tersebut 

dinyatakan siqah. Jadi hadis ini Shahih al-Sanad. 

         e.  Analisis Matan Hadis 

Untuk mengetahui kualitas matan hadis ini, sebaiknya melihat 

dulu kualitas sanadnya. Sanad pada hadis ini shaih, maka perlu adanya 

penulisan lagi mengenai matannya karena hadis shahih itu terdiri dari 

sanad dan matan yang shahih. Selanjutnya meneliti penggunaan lafadz 

dalam hadis ini. Dari pantauan penulis bahwa penggunaan lafadz pada 

hadis ini sama yaitu dengan lafadz “ man qaˉma ramadhana iˉmanan 

.........” namun ada periwayatan dari ibn Majah yang sedikit berbeda 

dalam penggunan lafadznya yaitu dengan bunyi “ man shouma 

ramadhanaiˉmanan .........” Matan hadis ini sangat dimungkinkan 

riwayat bil al-lafdzi, karena banyaknya mukharrij dalam penggunaan 

ketunggalan matan ini. 

Selanjutnya dalam penulisan untuk mengetahui kualitas matan 

adalah mengetahui makna yang terkandung dalam hadis ini. KH. 

Misbah dalam menafsirkan surat Al Qodar menggunakan hadis yang 

intinya bahwa nabi sangat menganjurkan pada umat islam untuk 

beribadah (sholat) di bulan Ramadhan, khususnya pada sepuluh hari 

terakhir dibulan tersebut.27 Mayoritas ulama berpendapat bahwa sholat 

tersebut adalah sholat tarawih. Seperti yang kita ketahui bahwa hadis 

ini menanjurkan kita untuk melakukan ibadah dalam bulan ramadhan 

                                                             
27Misbah Mustafa, op.cit., h. 123  
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seperti yang sudah banyak orang lakukan, kemungkinan besar hadis ini 

tidak bertentangan dengan al-Qur‟an, hadis nabi yang lainnya, dan juga 

fakta sejarah dan akal sehat. 

Semua ini dijadikan penulis untuk berkesimpulan bahwa hadis 

ini adalah Sahih al-Matn. 

Penulis simpulkan bahwa hadis yang digunakan oleh KH. 

Misbah dalam menafsirkan ayat al-Qur‟an tersebut adalah hadis yang 

shahih. 

6. Hadis Tentang Keistimewaan Kalimat Tayyibah 

28

Artine :   Hei poro muslimin! Siro kabeh bisoho podo anjogo awak 
niro saking neroko senajan nganggo sodakoh sa’cuwil 

kurmo. Yen ora biso, bisoho sodakoh kelewan guneman 
kang bagus. 

 
Artinya:  Jagalah diri kamu dari neraka walaupun dengan 

shadaqah kurma, ketika kamu tidak bisa, maka 
bershadaqahlah dengan perkataan yang baik. 

 
a. Takhrij al-Hadis 

Setelah melakukan takhrij atau penelusuran hadis pada 

sumbernya dalam kitab induk (al-Kutub al-Tis’ah) dengan kosa kata 

 terdapat teks redaksi hadis tersebut secara lafadz dan ,فبكلمت طيّبت

maknanya terdapat dalam beberapa kitab hadis, berikut ini adalah jalur-

jalur periwayatan diantaranya: Shahih Bukhari29, Sahih 

Muslim,30Ahmad bin Hanbal, an-Nasa‟i, ad-Darimi. 

                                                             
28 Misbah Mustafa, op.cit., h. 133. 
29Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol. 6, Bab Tayyib 

al-Kalam h. 166   kutipan selengkapnya sebagai berikut: 
ٍِ ٍْ عَدِيِّ تْ ًَحَ، عَ ٍْ خَيْخَ ًْرٌو، عَ َِي عَ َُا شُعْثَحُ، لَالَ: أَخْثَرَ َُا أَتُى انْىَنِيدِ، حَدَحَ حَاتِىٍ، لَالَ: ذَكَرَ  حَدَحَ

ُْهَا وَأَشَاحَ تِىَجْهِهِ، َُارَ فَتَعَىَذَ يِ ُْهَا وَأَشَاحَ تِىَجْهِهِ، حُىَ ذَكَرَ ان َُثِيُ انَُارَ فَتَعَىَذَ يِ ٍِ فَهَا  ان لَالَ شُعْثَحُ: أَيَا يَرَتَيْ
ًْرَجٍ َُارَ وَنَىْ تِشِكِ تَ ٌْ نَىْ تَجِدْأَشُكُّ، حُىَ لَالَ: " اتَمُىا ان ًَحٍ طَيِثَحٍ ، فَإِ  " فَثِكَهِ

30 Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, 
Vol.2, h. 521 Kutipan selengkapnya sebagai berikut: 

َُا  ٍُ تَشَارٍ، لَانَا: حَدَحَ َُى، وَاتْ ًُخَ ٍُ انْ ًَدُ تْ َُا يُحَ ٍِ وحَدَحَ ًْرِو تْ ٍْ عَ َُا شُعْثَحُ، عَ ٍُ جَعْفَرٍ، حَدَحَ ًَدُ تْ يُحَ
ُْهَا وَأَشَ َُارَ، فَتَعَىَذَ يِ ََهُ ذَكَرَ ان ٍْ رَسُىلِ انهَهِ أَ ٍِ حَاتِىٍ، عَ ٍْ عَدِيِّ تْ ًَحَ، عَ ٍْ خَيْخَ احَ تِىَجْهِهِ حَهَاثَ يِرَارٍ، يُرَجَ، عَ

َُارَ وَ ٌْ نَىْ تَجِدُواحُىَ لَالَ: " اتَمُىا ان ًْرَجٍ، فَإِ ًَحٍ طَيِثَحٍ نَىْ تِشِكِ تَ  " فَثِكَهِ
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Adapun redaksi dari beberapa jalur periwayatnya seperti 

dibawah ini: 

(AHMAD BIN HANBAL) 

 31

 
b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

c. Skema sanad 

Skema sanad dari jalur periwayatan imam Ahmad bin Hanbal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
31 Muhammad Abdus As-Salam Abdu Safr, Musnad Ahmad bin Hanbal, Cet III, Vol 

4, h. 459 
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(AN-NASA’I) 

 
b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

c). Skema sanad 

Skema sanad dari jalur periwayatan an-Nasa‟i. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
32  Jalaludin As-Suyuti, Sunan An-Nasai, Vol 4, hlm. 95 
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 (AD-DARIMI) 

33

 
b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

c. Skema sanad 

Skema sanad dari jalur periwayatan ad-Darimi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d.  Analisis Sanad Hadis 

1) Sunan an – Nasai 

Didalam riwayat hadisinimukharij dan periwayat 

terakhirnya adalah an –Nasai, sedangkan periwayat pertamanya 

adalah Adi bin Hatim at – Tha‟i . Mengenai ketersambungan sanad 

                                                             
33 Abdullah bin „Abdirrahman ad-Darimi, Musnad ad-Darimi, ed. Husain Salim, Bab 

al-Khassu ala as-Shadaqah, h. 390 
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riwayat hadis ini dinyatakan muttasil atau sanadnya bersambung 

sedangkan tentang Rijal al –Sanad pada riwayat hadis ini 

semuanya bernilai siqah , hal ini di tunjukkan bahwa semua rawi 

yang ada pada sanad hadis ini bernilai siqah yang dinyatakan oleh 

para kritikus hadis .  

Setelah penulis menganalisa tentang sanad dalam hadis ini, 

penulis menyimpulkan bahwa sanad hadis ini shahih .  

2) Sunan at –Tirmidzi  

Pada riwayat hadis ini yang menjadi mukharij dan 

periwayat terakhir adalah at–Tirmidzi, sedangkan periwayat tingkat 

sahabat sama dengan apa yang diriwayatkan oleh an–Nasai yaitu 

Adi bin Hatim at–Tha‟i. Mengenai sanad hadis ini penulis 

menyimpulkan sanadnya bersambung, hal ini dikarenakan pada 

setiap tabaqat ada perawinya. Mengenai Rijal al–Sanad hadis ini 

yang diriwayatkan oleh at–Tirmidzi di atas para kritikus hadis 

menilai bahwa semua rawi dalam riwayat ini adalah siqah. Jadi 

menurut hemat penulis sanad pada hadis riwayat at–Tirmidzi 

adalah shahih. 

3) Musnad Ahmad bin Hanbal  

DidalamMusnad Ahmad bin Hanbal terdapat banyak 

periwayat yang berbeda pada tingkatan tabiin (mutabi’) akan tetapi 

periwayat pertamanya masih Adi bin Hatim yang merupakan 

periwayat pertamanya setelah Rasullah. Periwayat terakhirnya 

adalah Ahmad bin Hanbal. Dari analisis penulis semua riwayat dari 

beberapa jalur yang dimukarijkan oleh imam Ahmad bin Hanbal 

itu mutasil atau sanadnya bersambung. Berbeda dengan Rijal al–

Sanad ada beberapa riwayat Ahmad bin Hambal semuanya tidak 

bernilai siqah hal ini dikarenakan ada beberapa rawi yang dinilai 

hasan hal itu terdapat pada semua tingkatan dibawah sahabat yaitu 

tabiin dan tabiintabi’in atau yang biasa disebut dengan istilah 
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mutabi rawi tersebut adalah Syarik bin Abdillah , Husein bin Hasan 

dan Said bin Basir. 

Jadi setelah penulis menganalisa sanad yang ada pada hadis 

yang diriwayatkan Ahmad bin Hambal dari Adi bin Hatim itu 

berkualitas sahih al – hasan. Selain itu hadis ini juga diriwayatkan 

dari Abdullah bin Abas. Dalam riwayat dari Abdullah bin 

Abassanad pada riwayat hadis tersebut bersambung,  akan tetapi 

Rijal al–Sanadnyadhaif dikarenakan ada perawiyangmana oleh 

para kritikus hadis sebagai orang yang matru’ hadis. Selain 

Abdullah bin Abasperiwayatanhadis ini juga dari Siti Aisyah. 

Dalam periwayatan Aisyah sanad hadis dinyatakan muttasil akan 

tetapi Rijal al – Hadis adalah Hasan. 

e.  Analisis Matan Hadis 

Setelah mengetahui kualitas sanada hadis ini, maka penulisan 

selanjutnya adalah meneliti kualitas matannya. Dalam beberapa 

mukharrij hampir semua matan hadis tersebut mirip bahkan sama, 

dengan penggunaan lafadz “ it taku an-naar walau bi siqqin tamratin 

fain lam yajid fa bi kalimatin tayyibah “maka dari itu penulis 

beranggapan bahwa hadis ini dengan riwayat bi al-lafdzi.KH. Misbah 

Mustafa dalam kitab tafsirnya menerangkan bahwa Nabi 

menganjurkan kepada umatnya untuk mengeluarkan hartanya dengan 

bersedekah terhadap orang yang tidak mampu, karena dengan 

bersedekah akan mendapatkan pahala dan meringankan beban dosa 

yang ada pada diri kita di akhirat setelah kita mati. Ketika kita tidak 

sanggup untuk melakukan sedekah dengan harta, maka bersedekah 

dengan tutur kata yang bagus.34 

Hadis ini sesuai dengan firman Allah SWT yang senantiasa 

memerintahkan kepada hambanya untuk bertutur kata yang baik agar 

terhindar dari neraka. “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

                                                             
34Misbah Mustafa, op.cit., h. 133 
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manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, 

dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

(QS. At Tahrim: 6)35 

Dari hal ini sudah jelas bahwa hadis tersebut tidak 

bertentangan dengan al-Qur‟an. Bahkan saling penguat antara dalil 

tersebut. Selain itu hadis ini juga didukung oleh hadis yang lainnya 

yang diriwayatkan oleh bukhari dan muslim 

 

 
 

 Setelah penulis menganalisa mengenai matan hadis tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa hadis ini Shahih al-Matn. 

Penulis juga simpulkan bahwa hadis ini shahih dan bisa 

digunakan sebagai hujjah. 

 

7. Hadis Tentang Cinta Dunia Pangkal Dari Keburukan 

38

Artine :  Demen dunyo iku pangkal sekabehane kerusakan 
 

                                                             
35Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an,op.cit., h. 951 
36Abi Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih Bukhari, Vol. 6, Bab Tayyib 

al-Kalam,h. 166  
37Muslim bin al-Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi an-Naisaburi, Shahih Muslim, Vol.2, 

h. 521 
38 Misbah Mustafa, op.cit., h. 141. 
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Artinya: Cinta dunia itu pangkal segala kerusakan. 
 

a. Takhrij al-Hadis 

Setelah melakukan takhrij atau penelusuran hadis pada 

sumbernya dalam kitab induk (al-Kutub al-Tis’ah) dengan 

menggunakan kata kunci حبّ الدويا, terdapat teks redaksi hadis tersebut 

secara lafadz dan maknanya terdapat di dalam jalur periwayatan 

Azzuhdi li Abi Dunya dan terdapat juga di Syu‟bu al-Iman li Baihaqi.39 

Adapun redaksi hadisnya dari kedua jalur periwayat Azzuhdi li abi 

Dunya seperti dibawah ini: 

 (AZZUHDI LI ABI DUNYA) 

 
b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

c. Skema sanad 

Skema sanad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
39 Al-Baihaqi, Syu’bu Al-Iman Li Al-Baihaqi, Vol. 8 (Bairut: Dar Al-Kitab Al-

Alamiyah T.Th), Ed. Muhammad As-Sa‟id Zaghuli, Bab Fi Zuhdi Wa Kisru Al-Amal, h. 3414 
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d.  Analisis Sanad Hadis 

Setelah MelakukanTakhrij al-Hadist, hadist ini tidak terdapat 

di kutubtis’ah akan tetapi teks hadist ini terdapat pada kitab Syu’bu al-

Iman lil Baihaqy. 

Dalam sanad hadist ini mukharij serta periwayat terakhirnya 

adalah al-Baihaqy yang bernama asli Ahmad Husain bin Ali bin 

Abdilllah bin Musa al-Baihaqy. Setelah melakukan penulisan lebih 

jauh penulis mengemukakan bahwa sanad hadist ini tidak bersambung 
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karena terputus pada tabaqattabiin yaitu pada Hasan al-Bisri. Akan 

tetapi Rijal al-Sanad hadist tersebut bernilai siqah, dikarenakan para 

kritikus hadist tidak menilai jarh pada semua rawi dalam sanad 

tersebut. Yang kedua, hadist ini juga terdapat pada kitab az-

ZuhdiibnAbi ad-Dunya. Dalam sanad hadist ini tidak bersambung 

karena terputus pada tabaqattabiin. Mukharij serta periwayat 

terakhirnya adalah Abdullah bin Muhammad bin Abid bin Sufyan bin 

Qiyas atau yang terkenal dengan sebutan Ibnu abi ad-Dunya. Semua 

rawi pada sanad hadist ini bernilai siqah, hal ini sejalan dengan tidak 

ada penilaianjarh dari para kritikus hadist. 

Jadi kesimpulan mengenai sanad hadist ini adalah dhaif 

dikarenakan dari dua periwayatan diatas menunjukkan bahwa sanad 

tersebut tidak bersambung.  

e.  Analisis Matan Hadis 

Matan hadis yang penulis temukan itu terdapat perbedaan 

teksnya, akan tetapi dari segi maknanya hampir sama. Dari matan 

tersebut menunjukkan bahwa rasulallah menyerukan kepada umatnya 

untuk tidak cinta terhadap dunia, karena cinta terhadap dunia itu 

pangkal dari kerusakan. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, 

Muslim, Abi Dawud, dan Ahmad secara garis besar matanya hampir 

sama. Terjadi perbedaan pada matan hadis yang diriwayatkan oleh 

Az-Zuhdibin abi Dunya, akan tetapi matan tersebut mempunyai 

kesamaan makna yaitu untuk tidak terhadap perkara dunia yang 

melalaikan Allah SWT. 

KH. Misbah menerangkan dalam surat At-Takatsur, 

“sesungguhnya Allah menciptakan makhluk agar beribadah kepada-

Nya, akan tetapi tidak sedikit manusia malah menyombongkan 

hartanya. Anjuran beliau untuk tidak mencintai dunia karena semua 

itu sumber dari kesalahan. Banyak orang sombong dikarenakan 

banyak harta, pertengkaran karena harta dunia, bahkan peperangan 

juga dikarenakan harta dunia. kita lalai kepada Allah misalnya, shalat, 
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saum atau sedekah, dan kalaupun kita tetap melakukannya tapi tetap 

dikatakan sebagai urusan dunia, jika niatnya ingin dipuji makhluk 

hingga hati lalai terhadap Allah. Bahkan yang lebih parah lagi kita 

bekerja sampai meninggalkan kewajiban sebagai hamba Allah.40 

Lihat dalil al-Qur‟an dalam Surat al-Hadiid ayat 20: 

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu 
hanyalah permainan dan sesuatu yang melalaikan. Dan 
kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 
menipu.” (Q.S. Al-Hadiid [57]:20)41 
 
Pokok pembahasan Cinta dunia adalah sumber dari segala 

kerusakan. Dari ayat tersebut bahwa secara matan hadis ini tidak 

bertentangan, bahkan saling penguat diantara keduanya. Dan juga 

mirip dengan hadis yang lebih shahih diriwayatkan oleh Abu 

Dawud.42 

 
Jadi matan hadis ini adalah Shahih 

Penulis simpulkan bahwa hadis ini merupakan hadis yang dhaif 

dari segi sanad dan shahih dari segi matan. Dan hadis ini bisa 

digunakan hanya sebagai Fadlailul Amal. 

 

 

 

 
                                                             

40Misbah Mustafa, op.cit., h. 141 
41Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an,op.cit., h. 903 
42Sulaiman bin al-Asy„as Abu Dawud, Sunan AbiDawud, ed. Muhammad Abdul Aziz 

al-Khalidi, vol.3, Kitab al-Malakhim, h. 115 
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8. Hadis Tentang jangan Memikirkan Dzat Allah, Akan Tetapi 

Memikirkan Makhluk Ciptaan Allah 

43

Artine :  Podo pikir-pikir siro kabeh ono makhluk gegaweane 
Allah, ojo mikir-mikir ono ing dzat kang gawe makhluk 
yoiku Allah SWT. 

 
Artinya:  Berfikirlah kamu tentang apa yang diciptakan Allah, dan 

janganlah kamu memikirkan dzat Allah SWT. 
 

a. Takhrij al-Hadis 

Setelah melakukan takhrij atau penelusuran hadis pada 

sumbernya dalam kitab induk (al-Kutub al-Tis’ah) dengan 

menggunakan kata kunci الخلق, tidak terdapat teks redaksi hadis tersebut 

secara lafadz dan maknanya terdapat dalam beberapa kitab hadis induk. 

Akan tetapi teks hadis tersebut terdapat pada Musnad Ar-Rabi‟ Bin 

Habibi 

(MUSNAD AR-RABI’ BIN HABIBI) 

44

 
b. Rijal al-sanad 

Terlampir 

c. Skema sanad 

 

 

 

 

 

 
                                                             

43 Misbah Mustafa, op.cit., h. 189 
44 Rabi‟ bin Habib, Musnad Ar-Rabi’ Bin Habib,  (Oman: Maktabah Maskoth), Bab 

Qauluhu Khalaqallah Adam ala Suratihi, h. 375-376 
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d.  Analisis Sanad Hadis 

Setelah melakukan Takhrij al-Hadist terhadap teks hadist yang 

terdapat dalam tafsir al-Iklilbahwa hadist ini terdapat pada Musnad 

Rabi‟ bin Habib dengan dua jalur periwayatan pada tingkat sahabat, 

yang pertama dari Abdullah bin Abbas. Dalam jalur periwayatan hadist 

ini yang menjadi mukharij sekaligus periwayat terakhir yaitu ar-Rabi‟ 

bin Habib sedangkan periwayat pertama yaitu Abdullah bin Abbas. 

Mengenai sanad hadits ini penulis menyimpulkan bahwa sanadnya 

terputus hal ini dikarenakan tidak adanya perawi pada tingkatan tabiin. 
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Selain hal itu bahwa mukharij hadist ini (ar-Rabi‟ bin Habib) dipandang 

oleh para kritikus hadist sebagai orang yang pengingkar hadist. Yang 

kedua jalur periwayatanAnas bin Malik. Mukharij serta periwayat 

terakhir dalam sanad hadist ini juga ar-Rabi‟ bin Habib sebagaimana 

sudah disebutkan pada periwayatan pertama bahwa ia adalah 

pengingkar hadist, selain itu pada tingkatan ketiga atau dibawah sahabat 

yaitu Aban bin abi Abbas  adalah seorang yang “Matruk al-Hadist” 

bahkan sanaddihadits ini juga terputus pada tingkatan tabiin.  

Setelah melakukan penulisan mengenai sanad hadist pada dua 

jalur periwayatan sanad hadist tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

sanad hadits tersebut dhaif hal ini dikarenakan tidak 

ketersambungannya sanad dan juga ada beberapa rawi yang dinyatakan 

oleh para kritikus hadist bahwa rawi tersebut Munkar al-Hadist. 

        e.  Analisis Matan Hadis 

Setelah mengetahui bahwa kualitas sanad hadis diatas dhaif, 

maka penulis tidak serta merta menganggap matan hadis ini juga dhaif. 

Perlu adanya penulisan matan hadis ini. 

Pesan pokok hadis ini bahwa kita diperintahkan supaya kita 

berfikir tentang apa yang telah diciptakan Allah, hal ini sesuai dengan 

berbagai dalil al-Qur‟an supaya kita berfikir terhadap yang diciptakan 

allah supaya kita beriman. ”Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan 

bumi, dan silih bergantinyamalam dan siang terdapat tanda-tanda bagi 

orang-orang yang berakal,(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri atau duduk ataudalam keadaan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya 

Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakanini dengan sia-sia. Maha 

Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksaneraka “.(Q.S. Ali 

Imran: 190-191). Akan tetapi kita tidak boleh untuk memikirkan 

tentang dzat Allah dikarenakan akal pikiran kita terbatas dan tidak 

sampai dengan hal itu. Sesuai firman Allah : “Sedangkan ilmu mereka 

tidak dapat meliputi ilmu-Nya ” (Q.S. Thaaha: 110) Karena Dzat Allah 
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Maha agung dan Maha tinggi dari kandungan pemisalan dari qiyas. 

”Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia 

dapatmelihat segala penglihatan itu ” (Q.S. Al An‟am: 103) Dan bagi 

Al-Khaliq, tidak ada penyerupaan, tandingan dan juga pemisalan.” Dan 

tidak ada sesuatu pun yang setara dengan Dia ” (Q.S. Al Ikhlas:4) Oleh 

sebab itulah melalui lisan Rasul-Nya, Allah Yang Maha bijaksana 

melarang berfikir tentang Dzat-Nya Yang Mahasuci. 

Dengan ini penulis tanpa ragu bahwa matan hadis ini Shahih al-

Matan. 

Penulis menyimpulkan bahwa hadis ini Shahih Li Ghairihi. Hal 

ini dikarenakan matan hadis ini shahih, akan tetapi sanadnya masuk 

dalam kriteria dhaif. Dimungkinkan ada sanad yang lain yang mana 

belum ditemukan oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penulisan pada bab-bab sebelumnya, penulis 

memperoleh kesimpulan berikut:  

Di Dalam Menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang masih bersifat 

global, KH. Misbah Mustafa terkadang menggunakan suatu hadis dalam 

menjelaskannya. Ada 3 kategori hadis yang penulis ketahui, yaitu: yang 

pertama hadis tidak terdapat sanad dan matan, atau hanya menggunakan 

bahasa penafsir sendiri (jawa pegon). Kedua, tidak terdapat sanadnya atau 

hanya menggunakan potongan matan hadisnya. Ketiga, terdapat sanad dan 

matannya. Dari sini penulis coba melakukan penulisan mengenai kualitas 

hadis-hadis Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha sampai Surat an-Nash. 

Penulis juga memfokuskan penulisannya pada hadis yang tidak terdapat 

sanadnya atau kategori kedua. 

Dalam penggunaan hadis yang beraneka kategori ini menunjukan 

bahwa KH. Misbah Mustafa kurang konsisten, akan tetapi dalam sisi hal 

yang lain bahwa dengan menggunakan berbagai kategori hadis dalam 

menafsirkan al-Qur’an untuk benar-benar kitab tafsir ini menyentuh dalam 

tataran orang islam yang masih awam, khususnya masyarakat jawa yang 

tidak bisa baca tulis bahasa Arab. 

Mengenai kualitas hadis-hadis Tafsir al-Iklil dari Surat ad-Dhuha 

sampai Surat an-Nash. Terdapat 8 hadis yang diteliti dengan tema yang 

berbeda-beda. Dalam meneliti hadis tersebut menghasilkan 3 sanad hadis 

yang berkualitas shahih, 2 sanad yang berkualitas hasan, dan 3 sanad yang 

berkualitas dhaif. Sedangkan dari segi matan terdapat 6 matan yang 

berkualitas shahih dan 2 matan lainnya berstatus dhaif. 
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B. Saran-saran 

Setelah melakukan penulisan ini tampaknya perlu ditindak lanjuti 

dengan penulisan berikutnya yaitu meneliti secara keseluruhan mengenai 

hadis-hadis yang digunakan oleh KH Misbah Mustafa dalam kitab Tafsir 

al-Iklil. Selain itu juga meneliti hadis yang secara studi ma’ani al-hadis. 

Penulis juga merasa bahwa apa yang telah dilakukan belum 

sepenuhnya menyelesaikan persoalan, oleh sebab itu masih membutuhkan 

kritik konstruktif dari berbagai pihak yang memiliki konsen di bidang 

kajian tafsir dan hadis Nabi SAW. 

Selebihnya, penulis berharap apa yang telah dilakukan ini ada 

manfaatnya khususnya bagi penulis sendiri, dan umumnya bagi, pembaca 

laporan penulisan skripsi ini. 

 

C. Penutup 

Demikian akhirnya dengan mengucap alhamdulillahi rabbil alamin 

proses penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sekalipun masih banyak 

kesalahan dan kekurangan di dalamnya. Terima kasih, semoga bermanfaat. 
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Lampiran  

Hadis Ketiga Riwayat at-Tirmidzi 

 اٌشِٛص الاعّاء إٌغة اٌى١ٕح اٌٍمة اٌعّش اٌش١خ اٌطاٌة الٛاي اٌثفح ص١غح إٌت١جح اٌّشاجع
وًّتٙز٠ة   

JUZ 22 
h. 271-272 

 أحذ
 الأئّح
 ثمح

 حافظ

ْٓ اتٛ حاتُ اٌخ١ٍٍٝ: ثمح ِتفك  - عَ
 ع١ٍٗ

إتٓ حجش اٌعصملأٝ:  -
 حافظاحّذ ا٢ّٔح ثمح 

 اٌز٘ثٝ: ثمح ِجّع ع١ٍٗ -

 اتٛ داٚد -

ّّذ تٓ  - ّّذ تٓ ِح ِح
 عّش

اٌحغٓ تٓ ِغعٛد  -
 اٌثغٜٛ

 اتٛ تىش تٓ اتٝ إٌضش -
 عثذالله تٓ ٠ح١ٟ اٌشاص -
ّّذ اٌذٚسٜ -  عثّاط تٓ ِح

L  : - 
W: 279 
U : - 

 أتٛ 
 ع١غٝ

 تٓ ِحّذ
 تٓ ع١غٝ
 تٓ عٛسج
 تٓ ِٛعٝ

 اٌضحان

 1 اٌتشِزٞ

وًّتٙز٠ة   
JUZ 9 

h. 476-478 

 ثمح
 حافظ

 اتٛ حاتُ اٌشاصٜ: صذٚق - ثٕا
 اٌز٘ثٝ: ثمح حافظ -
 اٌذاسلطٕٝ: ثمح -

ّّذ تٓ ع١ظ  - ِح
 اٌتشِزٞ

 اٌطاتشٞ -
ّّذ  - اعّاع١ً تٓ ِح

 اٌصفاس

 احّذ تٓ حٕثً -
اعحاق تٓ ِٕصٛس  -

 اٌغٌٍٟٛ
 خاٌذ تٓ ِخٍذ -

L  :173 
W: 271 
U : - 

ٌمطٛأٟ،اٌ
تجٍٟ،اٌىٛ

 فٟ

 أتٛ
 اٌفضً

ٌذٚسٞ،اٌثغذاد
 ٞ،اٌخٛاسصِٟ

 تٓ اٌعثاط
 ِحّذ

 اٌذٚسٞ

2 

وًّتٙز٠ة   
JUZ 5 

h. 307-308 

احّذ تٓ حٕثً: ٌٗ احاد٠ث  - ثٕا ِمثٛي
 ِٕاو١ش

اتٛ جفش اٌعم١ٍٝ: روشٖ فٝ  -
 اٌضعفاء

عثّاْ تٓ اتٝ ع١ثٗ  -
 اٌعثظ: ثمح صذٚق

ّّذ  - عثّاط تٓ ِح
 اٌذٚسٜ

 تخاسٜ -
 احّذ تٓ اٌح١ًٍ -
 

عثذالله تٓ عّش  -
 اٌعّشٜ

تٓ حاسَ  اعحاق -
 اٌّذٔٝ

 ست١ع تٓ إٌّزس اٌثٛسٜ -
 

L  : - 
W:213 
U : - 

 أتٛ اٌصغ١ش
 ا١ٌٙثُ

اٌمطٛأٟ،اٌثجٍ
 ٞ،اٌىٛفٟ

 ُٓ خَاٌِذُ تْ
 َِخٍَْذٍ

3 

وًّتٙز٠ة   
JUZ 10 

h. 353-356 

 ضع١ف
 اٌحذ٠ث

اتٛ احّذ اٌحاوُ: ضع١ف  - ثٕا
 ١ٌظ تاٌمٛٞ

 اتٓ طا٘ش: ضع١ف -
 عٍٝ اٌّذٔٝ: ضع١ف -

خاٌذ تٓ ِخٍذ  -
 اٌمطٛأٝ

اتٛ ِصعة احّذ تٓ  -
 اتٝ تىش اٌض٘شٞ

اعحاق تٓ ع١ٍّاْ  -
 اٌشاصٜ

 عع١ذ تٓ ععذ -
 الأٔصاسٞ

ّّذ تٓ  - اتشا١ُ٘ تٓ ِح
 عثذالله تٓ حجش

 ح١ّذ اٌط٠ًٛ -

L  : - 
W:171 
U : - 

 عثذ أتٛ -
 اٌشحّٓ

 أتٛ ،
 اٌماعُ

 تٓ الله عثذ
 حفص تٓ عّش

 تٓ عاصُ تٓ
 تٓ عّش

 اٌخطاب

 تٓ الله عثذ
 اٌعذٚٞ عّش

4 

وًّتٙز٠ة   
JUZ 7 

h. 85-86 

 صذٚق
 ع١ئ
 اٌحفظ

احّذ تٓ حٕثً: ضع١ف  - عٓ
 اٌحذ٠ث

احّذ تٓ عثذالله اٌعجٍٝ:  -
 ثمح

 اٌز٘ثٝ: صذٚق -

 عّش تٓ الله عثذ -
 اٌعذٚٞ

 اعّاع١ً تٓ جعفش -
 اٌحغٓ تٓ صاٌح -

 أٔظ اتٓ ِاٌه -
 عع١ذ تٓ ِشجأح -
 اٌغائة تٓ ٠ض٠ذ -

L  : - 
W:141 
U :- 

 الأصاسٞ
 اٌّذٟٔ

 عع١ذ تٓ ععذ -
 تٓ ل١ظ تٓ

 عّشٚ

 عع١ذ تٓ ععذ
 الأٔصاسٞ

5 

وًّتٙز٠ة   
JUZ 2 

h. 330-345 

 ِٓ
اٌصحا
 تٟ

 خادَاتٛ حاتُ اٌشاصٜ:  - عٓ
 ٚعٍُ ع١ٍٗ الله صٍٝ إٌثٟ

 اٌز٘ثٝ: اٌصحاتٟ -

 عع١ذ تٓ ععذ -
 الأٔصاسٞ

 إٌثٟ -
 فاطّح -
 ثاتت تٓ ل١ظ -

L  :- 
W:93 
U : 103 

اتٛ  
 اٌحّضج

تٓ إٌضش تٓ 
ضّضُ تٓ 
 ص٠ذ تٓ حشاَ

أٔظ اتٓ 
 ِاٌه

6 

 



Lampiran  

Hadis Keempat Riwayat Abu Dawud 

 انشيٕص الاعًاء انُغة انكُٛح انهمة انعًش انشٛخ انطانة الٕال انثفح صٛغح انُرٛجح انًشاجع
 كًمذٓزٚة 

JUZ 8 
h. 5-14 

 ثمح -
 حافظ

اتٕ تكش انثٛٓمٗ: ثمح  - حَذَثََُا
 اياو

إتٍ حجش انعصملاَٗ:  -
 ثمح حافظ

يغايح تٍ انماعى  -
 ثمحاَٜذنغٗ: 

اعحا ق تٍ اتشاْٛى  -
 اانذتشٖ

صٚذ تٍ اخضو  -
 انطائٗ

عهٗ تٍ يغهى  -
 انطٕعٗ

ًّذ  - عثذالله تٍ يح
 انمشٚشٗ

عثذالله تٍ ٚحٙ   -
 انشاصٖ

احًذ تٍ اتٗ تكش   -
 انمششٗ

L   :202 
W :275 
U :73 

 أتٕ -  -
 دأد

 تٍ عهًٛاٌ -
 تٍ الأشعث
 تٍ إعحاق

 شذاد تٍ تشٛش
 تٍ عًشٔ تٍ

 عًشاٌ
 الأصد٘،

أتٕ 
 دأد

- 1 

كًمذٓزٚة   
JUZ 10 
h. 503 

َُا ثمح أتٕ حاذى حثاٌ انثغرٗ:  - حَذَثَ
 ركشِ فٗ انثماخ

: احًذ تٍ شعٛة انُغائٗ:  -
 ثمح

 انذاسلطُٗ: يٍ انثماخ -

 أتٕ دأد -
احًذ تٍ عهٗ  -

 أٜ٘
عهًٛاٌ تٍ  -

عثذانشحًٍ 
 انطاحٗ

- ٌُ َٛا  عُفْ
صٚذ تٍ تكاس  -

 اٜصدٖ
ٔانٛذ تٍ يغهى  -

 انمششٗ

L  : - 
W: 256 
U : - 

 يحًذ تٍ الله عثذ - -
 تٍ انشحًٍ عثذ تٍ

 يخشيح تٍ انًغٕس
انمششٙ،انضْش٘،ا
 نًغٕس٘،انثصش٘

 ِّ عَثْذُ انهَ
ًَذٍ  ٍُ يُحَ  تْ

2 

كًمذٓزٚة   
JUZ 8 

h. 368-
382 

 حافظ ثمح
 حجح

َُا ثمح  اتٕ تكش انثٛٓمٗ: - حَذَثَ
 حافظ

 اياو ثمحأتٕ حاذى انشاصٖ:  -
 ثمح،حافظ ثمحانذاسلطُٗ:  -

- ٍُ ِّ تْ ًَذٍ عَثْذُ انهَ  يُحَ
 انضْش٘

 عفٛاٌ اثٕسٖ -
 أدو تٍ اتٗ إتاط -

ٍُ أُيََٛحَ - ًَاعِٛمُ تْ  إِعْ
اتاٌ تٍ اتٗ عثاط  -

 انعثذٖ
 ٔانٛذ تٍ يغهى -

L  :107 
W:198 
U :91 

 عُٛٛح اتٍ
 أتٙ اتٍ ،

 عًشاٌ

 تٍ عُٛٛح تٍ عفٛاٌ يحًذ أتٕ
 يًٌٕٛ

نٓلانٙ،انكٕفٙ،انً
 كٙ

ٌُ َٛا  3 عُفْ

كًمذٓزٚة   
JUZ 2 

h. 142-
144 

 حافظ ثمح
 ثثد

 ثمحأتٕ حاذى انشاصٖ:  - حَذَثَُِٙ
 صانح

 ثمحانزْثٗ:  -
 ثمحاتٕ صسعح انشاصٖ:  -

 اعايح تٍ صٚذ -
- ٌُ َٛا  عُفْ
ٔنٛذتٍ شجاع  -

 انغكَٕٙ

ايٛح تٍ عًشٔ  -
 انمششٗ

إٚب تٍ خانذ  -
 الاَصاسٖ

L  :  - 
W:139 
U: - 

 أيٛح تٍ إعًاعٛم - -
 ععٛذ تٍ عًشٔ تٍ
 أيٛح تٍ انعاص تٍ
 شًظ عثذ تٍ

ًَاعِٛمُ  إِعْ
ٍُ أُيََٛحَ  تْ

4 
 

ًِعْدُ -   5 أَعْشَاتًِٛا - - - - - - - عَ

كًمذٓزٚة   
JUZ 11 
h. 236 

ًِعْدُ صحاتٙ أتٕ حاذى انشاصٖ: صحاتٗ  - عَ
 جهٛم حافظ يشٕٓس

أتٕ حاذى حثاٌ انثغرٗ:  -
 ركشِ فٗ انثماخ

 أَظ تٍ يانك -
 جاتش تٍ عثذالله -
اتٕ عهًّ تٍ  -

 عثذانشحًٍ

 سعٕل الله -
 خطاب عًش تٍ -
 اتٕ تكش انصذٚك -

L  : - 
W:53 
U: - 

 أتٕ -
 ْشٚشج

 تٍ انشحًٍ عثذ
 صخش

ْٚشَجَ ُْشَ  6 أَتَا 

 



Lampiran  

Hadis kelima Riwayat Abu Dawud 

 انشيٕص الاعًاء انُغة انكُٛح انهمة انعًش انشٛخ انطانة الٕال انصفح صٛغح انُرٛجح انًشاجع
ذٓزٚة 

 كًم
JUZ 8 

h. 5-14 

دافظ شمح َُا   اتٕ تكش انثٛٓمٗ: شمح اياو - دَذَشَ
يغهًح تٍ انماعى اَٜذنغٗ:  -

 شمح
يٕط تٍ ْاسٌٔ انجًانٗ:  -

فٗ انذَٛا  دأد أتٕخهك 
 نهذذٚس

 انرشيذ٘ -
دغٍ تٍ عثذالله  -

 انزاسع
صكشٚا تٍ ٚذٙ  -

 انغاجٗ

انذغٍ تٍ عهٗ  -
 انٓذنٗ

ًّذ تٍ انًرٕكم  - يذ
 انمشٚشٗ

L  :202 
W:275 
U :73 

 تٍ الأشعس تٍ عهًٛاٌ دأد أتٕ -
 شذاد تٍ تشٛش تٍ إعذاق

 عًشاٌ تٍ عًشٔ تٍ
 انغجغراَٙ

 1 دأد أتٕ

ذٓزٚة 
 كًم

JUZ 17 
h. 187-

189 

 صذٔق
 دغٍ

 انذذٚس

َُا أتٕ داذى انشاصٖ: نٛظ  - دَذَشَ
 انذذٚس

إتٍ دجش انعصملاَٗ:  -
 صذٔق

 : شمحانزْثٗ:  -

 دأد أتٕ -
شاتد تٍ َعٛى  -

 انٕٓجٗ
 عفٛاٌ تٍ دغٍ -

 تٍ ًْاو انشصاق عثذ -
 عثذالله تٍ ْٔة -
 تٍ عهٙ تٍ دغٍ -

 يذًذ

L  : - 
W:238 
U : - 

 اتٍ
 أتٙ

 انغش٘

 عثذ أتٕ
 الله

 عثذ تٍ انًرٕكم تٍ ذًذي
 دغاٌ تٍ انشدًٍ

  انمششٙ،انٓاشًٙ،انعغملاَٙ

 2 الله عثذ أتٕ

ذٓزٚة 
 كًم

JUZ 4 
h. 398-

400 

 دافظ شمح
 نّ

 ذصاَٛف

َُا  أتٕ داذى انشاصٖ: صذٔق - دَذَشَ
 اتٕ عٛظ انرشيذٖ: كاٌ دافظ -
 انخرٛة انثخذاد٘: شمح -

 دأد أتٕ -
 تخاس٘ -
 دغٍ تٍ اعذاق -

 تٍ ًْاو انشصاق عثذ -
 ًَٛشعثذالله تٍ  -
 ٔلٛع تٍ انجًشاح -

L:  - 
W:242 
U : - 

 عهٙ أتٕ -
 أتٕ ،

 يذًذ

يذًذ  تٍ عهٙ تٍ دغٍ 
 انذهٕاَٙ،انٓزنٙ

 تٍ دغٍ
 تٍ عهٙ

 يذًذ

3 

ذٓزٚة 
 كًم

JUZ 11 
h. 447-

455 

دافظ شمح َُا  إتٍ دجش انعصملاَٗ: : شمح  - دَذَشَ
 دافظ

تخاس٘: يا دٛس يٍ كراب  -
 اصخ

 انذاسلطُٗ: شمح -

عهٙ  تٍ دغٍ -
 انٓزنٙ

عثذ تٍ دًٛذ  -
 انكشٗ

ًّذ تٍ  - يذ
 انًرٕكم انمشٚشٗ

 تٍ  ساشذ تٍ يعًش -
 الأصد٘ عًشٔ أتٙ

اتشاْٛى تٍ ٚضٚذ  -
 انذٕصٖ

ايٛح تٍ عثم  -
 انصُعاَٗ

L  :116 
W:211 
U :95 

 تٍ ًْاو تٍ انشصاق عثذ تكش أتٕ -
    انذًٛش٘ َافع

 4  انشصاق عثذ

ذٓزٚة 
 كًم

JUZ 18 
h. 268-

273 

 شثد شمح
 فاضم

 اتٕ تكش انثٛٓمٗ: دافظ,ظذجح - أَخْثَشَََا
: شمح إتٍ دجش انعصملاَٗ:  -

 شثد
شمح  ادًذ تٍ عثذالله انعجهٗ: -

  سجال صانخ

 تٍ انشصاق عثذ -
 ًْاو

عهٙ  تٍ دغٍ -
 انٓزنٙ

عثذ انٕادذ تٍ  -
 صٚاد

 ْشاو تٍ عشٔج -
 شٓاب تٍ يذًذ -

 انضْش٘
 صانخ تٍ كٛغاٌ -

L  :96 
W:154 
U :58 

 اتٍ
 أتٙ

 عًشٔ
، 

صاد
 ب

انضْش
٘ 

 أتٕ
 عشٔج

 أتٙ تٍ  ساشذ تٍ يعًش
 الأصد٘ عًشٔ

 5 يعًش



ذٓزٚة 
 كًم

JUZ 1 
h. 151-

156 

 سأط
 انًرمٍُٛ
 ٔكثٛش

 انًرصثرٍٛ

 : شمحاتٕ تكش انثٛٓمٗ:  - لَالَ
أتٕ داذى انشاصٖ: اياو اْم  -

 انذجاص
 انذْثٗ: اياو -

ادًذ تٍ عثذالله  -
 تٍ َٕٚظ

 اعًاعم تٍ عهّّٛ -
 تٍ انشصاق عثذ -

 ًْاو

 اتشاْٛى تُعمثح -
دثٛة إٚب تٍ  -

 انضْشٖ
 تٍ تٍ يغهى يذًذ -

 انضْش٘ شٓاب

L  :89 
W:179 
U :90 

 إياو
 داس

 انٓجشج
 اتٍ ،

 أتٙ
 عايش

 عثذ أتٕ
 الله

 تٍ يانك تٍ أَظ تٍ يانك
 عًشٔ تٍ عايش أتٙ

انمششٙ،انرًٛٙ،انذًٛش٘،الأ
 صثذٙ،انًذَٙ

 6 أَظ تٍ يانك

ذٓزٚة 
 كًم

JUZ 22 
h. 156 

 انفمّٛ
 انذافظ
  يرفك

ٍْ  ادغٍ انُاط دذٚصا: دأد أتٕ - عَ
 اتٕ عثذالله انذاكى: شمح -
 إتٍ دجش انعصملاَٗ: دافظ -

 أتاٌ تٍ صانخ -
جثٛش تٍ اتٗ  -

 صانخ
 يعًش -

 ْشٚشج أتٕ -
 أَظ تٍ يانك -
 عائة تٍ ٚضٚذ -

L  :52 
W:124 
U :72 

 اتٍ
 شٓاب

 الله عثٛذ تٍ يغهى تٍ يذًذ تكش أتٕ
 تٍ شٓاب تٍ الله عثذ تٍ

 تٍ انذاسز تٍ الله عثذ
 كلاب تٍ صْشج

 تٍ يذًذ
 شٓاب

 انضْش٘

7 

ذٓزٚة 
 كًم

JUZ 10 
h. 540-

544 

 إياو شمح
 يكصش

ٍْ  اياوشمح عهٗ انًذُٚٗ:  - عَ
ًّذ تٍ ععذ كاذة انٕالذٖ -  يذ
 اياوشمح ٚذٙ تٍ يعٍٛ:  -

 اعًاعٛم تٍ أيٛح -
 جعفش تٍ ستٛعح -
 تٍ يغهى يذًذ -

 شٓاب تٍ
 انضْش٘

 اعًّ تٍ صٚذ -
 أَظ تٍ يانك -
 ْشٚشج أتٕ -

L :22 
W:94 
U :72 

الأصغ
 س

 تٍ انشدًٍ عثذ تٍ الله عثذ عهًح أتٕ
 تٍ عٕف عثذ تٍ عٕف

 انضْش٘  صْشج تٍ انذاسز

 8  عهًح أتٕ

ذٓزٚة 
 كًم

JUZ 11 
h. 236 

أتٕ داذى انشاصٖ: صذاتٗ  - لَالَ صذاتٙ
 جهٛم دافظ يشٕٓس

أتٕ داذى دثاٌ انثغرٗ: ركشِ  -
 فٗ انصماخ

 انًضٖ: صذاتٗ انشعٕل -

 أَظ تٍ يانك -
 جاتش تٍ عثذالله -
عهًّ تٍ اتٕ  -

 عثذانشدًٍ

 سعٕل الله -
 عًش تٍ خطاب -
 اتٕ تكش انصذٚك -

L  : - 
W:57 
U : - 

 أتٕ
 ْشٚشج

 صخش تٍ انشدًٍ عثذ -
 انذٔعٙ

 9  ْشٚشج أتٕ

 

 



Lampiran  

 Hadis Kelima Riwayat Ahmad Bin Hanbal Dari Abu Hurairah  

 انشيٕص الاعًاء انُغة انكُٛح انهمة انعًش انشٛخ انطانة الٕال انثفح صٛغح انُتٛجح انًشاجع
كًمتٓزٚة   

JUZ 1 
h. 226-

253 

 حافظ ثمح
حجح فمّٛ  

ٍْ أتٕ حاتى انشاصٖ: اياو ْٕٔ  - عَ
 حجح

اانًأيٌٕ اانُغائٗ: انثمح  -
 احذالاثًح

 انذْثٗ: الاياو -

 انثخاسٖ -
 يغهى -
 اتٕ دأد -

عثذانشحًٍ تٍ  -
 يٓذ٘

ًّذ تٍ جعفش  - يح
 انٓذنٙ

الاعٕد  تٍ  -
 عايش

L  :164 
W:241 
U :77 

 عثذ أتٕ -
 الله

 تٍ حُثم تٍ يحًذ تٍ أحًذ
 تٍ إدسٚظ تٍ أعذ تٍ ْلال
 الله عثذ تٍ حٛاٌ تٍ الله عثذ
أَظ تٍ  

 تٍ أحًذ
 حُثم

1 

كًمتٓزٚة   
JUZ 12 
h. 460-

463 

ٍْ ثمح  أتٕ حاتى انشاصٖ: ثمح - عَ
 : ثمح حُثم تٍ أحًذ -
 انذْثٗ: ثمح -

 حُثم تٍ أحًذ -
احًذ تٍ ععٛذ  -

 انذاسيٗ
 

 أَظ تٍ يانك -
اعشاعٛم تٍ   -

 َٕٚظ
اعايح تٍ صٚذ  -

 انٛشٙ

L  : - 
W:209 
U : - 

 يحًذ أتٕ -
 أتٕ ،

 ، الله عثذ
 عذ٘ أتٕ

 فاسط تٍ عًش تٍ عثًاٌ
 انعثذ٘  نمٛط تٍ

 تٍ عثًاٌ
  عًش

2 

كًمتٓزٚة   
JUZ 1 

h. 151-
156 

 سأط
 انًتمٍُٛ
 ٔكثٛش

 انًتثثتٍٛ

 : ثمحاتٕ تكش انثٛٓمٗ:  - لَالَ
أتٕ حاتى انشاصٖ: اياو اْم  -

 انحجاص
 انذْثٗ: اياو -

احًذ تٍ عثذالله  -
 تٍ َٕٚظ

 اعًاعم تٍ عهّّٛ -
 تٍ انشصاق عثذ -

 ًْاو

 اتشاْٛى تُعمثح -
إٚب تٍ حثٛة  -

 انضْشٖ
 تٍ تٍ يغهى يحًذ -

 انضْش٘ شٓاب

L  :89 
W:179 
U :90 

 داس إياو
 ، انٓجشج

 أتٙ اتٍ
 عايش

 عثذ أتٕ
 الله

 تٍ يانك تٍ أَظ تٍ يانك
 عًشٔ تٍ عايش أتٙ

انمششٙ،انتًٛٙ،انحًٛش٘،الأ
 صثحٙ،انًذَٙ

 3 أَظ تٍ يانك

كًمتٓزٚة   
JUZ 22 
h. 156 

 انفمّٛ
  انحافظ

ٍْ : احغٍ انُاط دأد أتٕ - عَ
 حذٚثا

 انحاكى: ثمحاتٕ عثذالله  -
إتٍ حجش انعصملاَٗ:  -

 حافظ

 أتاٌ تٍ صانح -
جثٛش تٍ اتٗ  -

 صانح
 يعًش -

 ْشٚشج أتٕ -
 أَظ تٍ يانك -
 عائة تٍ ٚضٚذ -

L  :52 
W:124 
U :72 

 اتٍ
 شٓاب

 الله عثٛذ تٍ يغهى تٍ يحًذ تكش أتٕ
 تٍ شٓاب تٍ الله عثذ تٍ

 تٍ انحاسث تٍ الله عثذ
 كلاب تٍ صْشج

 تٍ يحًذ
 شٓاب

 انضْش٘

4 

كًمتٓزٚة   
JUZ 10 
h. 540-

544 

 إياو ثمح
 يكثش

ٍْ  اياوثمح عهٗ انًذُٚٗ:  - عَ
ًّذ تٍ ععذ كاتة  - يح

 انٕالذٖ
 اياوثمح ٚحٙ تٍ يعٍٛ:  -

 اعًاعٛم تٍ أيٛح -
 جعفش تٍ ستٛعح -
 تٍ يغهى يحًذ -

 شٓاب تٍ
 انضْش٘

 اعًّ تٍ صٚذ -
 أَظ تٍ يانك -
 ْشٚشج أتٕ -

L  :22 
W:94 
U :72 

 تٍ انشحًٍ عثذ تٍ الله عثذ عهًح أتٕ الأصغش
 تٍ عٕف عثذ تٍ عٕف

 انضْش٘  صْشج تٍ انحاسث

 5  عهًح أتٕ

كًمتٓزٚة   
JUZ 11 
h. 236 

أتٕ حاتى انشاصٖ: صحاتٗ  - لَالَ صحاتٙ
 جهٛم حافظ يشٕٓس

أتٕ حاتى حثاٌ انثغتٗ:  -
 ركشِ فٗ انثماخ

 انًضٖ: صحاتٗ انشعٕل -

 أَظ تٍ يانك -
 جاتش تٍ عثذالله -
اتٕ عهًّ تٍ  -

 عثذانشحًٍ

 سعٕل الله -
 عًش تٍ خطاب -
 اتٕ تكش انصذٚك -

L  : - 
W:57 
U : - 

 أتٕ
 ْشٚشج

 صخش تٍ انشحًٍ عثذ -
 انذٔعٙ

 6  ْشٚشج أتٕ

 



Lampiran  

Hadis Kelima Riwayat Muwatho’ Malik 

 انشيٕص الاعًاء انُغة انكُٛح انهمة انعًش انشٛخ انطانة الٕال انثفح صٛغح انُتٛجح انًشاجع
كًمتٓزٚة   

JUZ 1 
h. 151-

156 

 سأط
 انًتمٍُٛ
 ٔكثٛش

 انًتثثتٍٛ

ٍْ  : ثمحاتٕ تكش انثٛٓمٗ:  - عَ
أتٕ حاتى انشاصٖ: اياو اْم  -

 انحجاص
 انذْثٗ: اياو -

احًذ تٍ عثذالله  -
 تٍ َٕٚظ

اعًاعم تٍ  -
 عهّّٛ

 تٍ انشصاق عثذ -
 ًْاو

 اتشاْٛى تُعمثح -
إٚب تٍ حثٛة  -

 انضْشٖ
 تٍ يغهى يحًذ -

 شٓاب تٍ
 انضْش٘

L  :89 
W:179 
U :90 

 داس إياو
 ، انٓجشج

 أتٙ اتٍ
 عايش

 عثذ أتٕ
 الله

 تٍ يانك تٍ أَظ تٍ يانك
 عًشٔ تٍ عايش أتٙ

انمششٙ،انتًٛٙ،انحًٛش٘،الأ
 صثحٙ،انًذَٙ

 1 أَظ تٍ يانك

كًمتٓزٚة   
JUZ 15 
h. 236-

244 

 انفمّٛ
  انحافظ

ٍْ  : احغٍ انُاط حذٚثادأد أتٕ - عَ
 اتٕ عثذالله انحاكى: ثمح -
 إتٍ حجش انعصملاَٗ: حافظ -

 أتاٌ تٍ صانح -
جثٛش تٍ اتٗ  -

 صانح
 يعًش -

 ْشٚشج أتٕ -
 أَظ تٍ يانك -
 عائة تٍ ٚضٚذ -

L  :52 
W:124 
U :72 

 اتٍ
 شٓاب

 الله عثٛذ تٍ يغهى تٍ يحًذ تكش أتٕ
 تٍ شٓاب تٍ الله عثذ تٍ

 تٍ انحاسث تٍ الله عثذ
 كلاب تٍ صْشج

 تٍ يحًذ
 شٓاب

 انضْش٘

2 

كًمتٓزٚة   
JUZ 22 
h. 156 

 إياو ثمح
 يكثش

ٍْ  اياوثمح عهٗ انًذُٚٗ:  - عَ
ًّذ تٍ ععذ كاتة انٕالذٖ -  يح
 اياوثمح ٚحٙ تٍ يعٍٛ:  -

تٍ اعًاعٛم  -
 أيٛح

 جعفش تٍ ستٛعح -
 تٍ يغهى يحًذ -

 شٓاب تٍ
 انضْش٘

 اعًّ تٍ صٚذ -
 أَظ تٍ يانك -
 ْشٚشج أتٕ -

L  :22 
W:94 
U:72 

 تٍ انشحًٍ عثذ تٍ الله عثذ عهًح أتٕ الأصغش
 تٍ عٕف عثذ تٍ عٕف

 انضْش٘  صْشج تٍ انحاسث

 3  عهًح أتٕ

كًمتٓزٚة   
JUZ 5 

h. 249-
250 

ٍْ صحاتٙ صحاتٗ أتٕ حاتى انشاصٖ:  - عَ
 جهٛم حافظ يشٕٓس

أتٕ حاتى حثاٌ انثغتٗ: ركشِ  -
 فٗ انثماخ

 انًضٖ: صحاتٗ انشعٕل -

 أَظ تٍ يانك -
 جاتش تٍ عثذالله -
اتٕ عهًّ تٍ  -

 عثذانشحًٍ

 سعٕل الله -
عًش تٍ  -

 خطاب
اتٕ تكش  -

 انصذٚك

L  : - 
W:57 
U : - 

 أتٕ
 ْشٚشج

 صخش تٍ انشحًٍ عثذ -
 انذٔعٙ

 4  ْشٚشج أتٕ

 

 

 



Lampiran  

Hadis Keenam Riwayat an-Nasai 

 انشيٕص الاعًاء انُغة انكُٛح انهقة انعًش انشٛخ انطانة اقٕال انصفح صٛغح انُرٛجح انًشاجع
كًمذٓزٚة   

JUZ 1 
h. 151-

158 

 شثد شقح
 حافظ

َُا اتٕ ععٛذ تٍ َٕٚظ انًصشٖ:  - حَذَشَ
 اياو فٗ انحذٚس شقح شثد حافظ

انحافظ إتٍ حجش انعصقلاَٗ:  -
 صاحة انغُاٌ

 اتٕ دأد -
ًّذ تٍ  - يح

 ادسٚغانحُظهٗ
احًذ تٍ انحغٍ  -

 انشاصٖ

اعًاعم تٍ  -
 يغعٕد

احًذ تٍ َصش  -
 انغاتٕسٖ

اتٗ شعٛة صانح  -
 تٍ صٚاد

L  :ٕٔ٘ 
W:ٖٖٓ 
U :88 

 عثذ أتٕ -
 انشحًٍ

 تٍ شعٛة تٍ أحًذ
 تٍ عُاٌ تٍ عهٙ
دُٚاس تٍ تحش  

 ٔ انُغائٙ
 

كًمذٓزٚة   
JUZ 2  

h. 226-
227 

ََا شقح َْثَأَ  انُغائٗ: شقح - أَ
 إتٍ حجش انعصقلاَٗ: شقح -
 انزْثٗ: شقح -

 انُغائٙ -
صكشٚا تٍ ٚحٙ  -

 انغحضٖ
 

 انحاسز تٍ خانذ -
صكشٚا تٍ ٚحٙ  -

 انغحضٖ
 حاذى تٍ ٔسداٌ -

L  : - 
W:ٕٗ8 
U : - 

يغعٕد أتٕ -  يغعٕد تٍ إعًاعٛم 
 انجحذس٘

 تٍ إعًاعٛم
 يغعٕد

ٕ 

كًمذٓزٚة   
JUZ 5  

h. 332-
335 

شثد شقح َُا  إتٍ حجش انعصقلاَٗ: : شقح  - حَذَشَ
 شثد

 انرشيذٖ: : شقح يأيٌٕ -
 أتٕ حاذى انشاصٖ: اياو شقح -

 يغعٕ تٍ إعًاعٛم -
 حُثم تٍ أحًذ -
 اعحاق تٍ سإْٚح -

 انحجاض تٍ شعثح -
 أتاٌ تٍ صًعح -
 تشش تٍ صحاس -

L  :ٕٔٓ 
W:ٔ8ٙ 
U :ٙٙ 

 أتٙ اتٍ
 عثٛذ

عصًاٌ أتٕ  تٍ انحاسز تٍ خانذ 
 تٍ عهًٛاٌ تٍ عهٛى
 تٍ عفٛاٌ تٍ عثٛذ

 عكٍٛ تٍ يغعٕد
 انٓجًٛٙ،انثصش٘

 تٍ خانذ
 انحاسز

ٖ 

كًمذٓزٚة   
JUZ 8 

h. 344-
357 

 حافظ شقح
 يرقٍ
 عاتذ

َُا  إتٍ حجش انعصقلاَٗ: شقح حافظ - حَذَشَ
 انزْثٗ: اياو شقح -
 انُغائٗ: شقح -

 ادو تٍ اتٗ إتاط -
 حُثم تٍ أحًذ -
 انحاسز تٍ خانذ -

 اتٕ تشش انشايٗ -
 اتٕانغحاق -
 يشج تٍ عًشٔ -

L  :8ٖ 
W:ٔٙٓ 
U :77 

تغطاو أتٕ -  تٍ انحجاض تٍ شعثح 
 انٕسد

انعركٙ،الأصد٘،انٕاع
 طٙ،انثصش٘

 ٗ شعثح

كًمذٓزٚة   
JUZ 14 
h. 334-

336 

ٌَ شقح  أَ
ُٓىْ  حَذَشَ

 أتٕ حاذى انشاصٖ: صذٔق، شقح -
 انثخاسٖ: صذٔق -
 شقحٚحٙ تٍ يعٍٛ:  -

احًذ تٍ تشٛش  -
 انقششٗ

 اتشاْٛى انُخعٗ -
 انحجاض تٍ شعثح -

 تشدج قٛظاتٕ  -
 اتٕ ٚضٚذ انًذُٚٗ -
حٛصًح تٍ  -

 عثذانشاحًٍ

L  : - 
W:ٔٔٙ 
U : - 

 الله عثذ أتٕ -
 عثذ أتٕ ،

 انشحًٍ

 تٍ يشج تٍ عًشٔ
 تٍ طاسق تٍ الله عثذ

 تٍ عهًح تٍ انحاسز
انًشاد٘ كعة  

 تٍ عًشٔ
 يشج

٘ 

كًمذٓزٚة   
JUZ 5 

h. 529-
530 

 انُغائٗ: شقح -  شقح
 انزْثٗ: شقح -
 شقحٚحٙ تٍ يعٍٛ:  -

اعًاعم تٍ اتٙ  -
 خانذ

 اتشاْٛى انُخعٗ -
 يشج تٍ عًشٔ -

 حاذى تٍ عذ٘ -
عهٙ تٍ اتٗ  -

 ظانة
 عثذالله تٍ عثاط -

L  : - 
W:8ٓ 
U : - 

 أتٙ اتٍ
 عثشج

 عثذ تٍ خٛصًح -
 تٍ ٚضٚذ تٍ انشحًٍ

 تٍ الله عثذ تٍ يانك
 رؤٚة

 ٙ خٛصًح

كًمذٓزٚة   
JUZ 16 
h. 536 

أتٕ حاذى حثاٌ انثغرٗ: ركشِ فٗ  -  صحاتٙ
 انصقاخ

اتٕ َصشاَة يأكٕلا: نّ صحثّ  -
 ٔسٔاٚح

 تلال تٍ يُزس -
 ععٛذ تٍ جثٛش -
 عثذ تٍ خٛصًح -

 انشحًٍ

 سعٕل الله -
 عًش تٍ خطاب -

L  : - 
W:ٙ8 
U : - 

 طشٚف أتٕ -
ْٔة أتٕ ،  

 عثذ تٍ حاذى تٍ عذ٘
 تٍ ععذ تٍ الله

انطائٙ انحششض  

حاذى تٍ عذ٘  7 

 



Lampiran  

Hadis Keenam Riwayat Ad-Darimi 

 انشيٕص الاعًاء انُغة انكُٛح انهقة انعًش انشٛخ انطانة اقٕال انصفح صٛغح انُرٛجح انًشاجع
كًمذٓزٚة   

JUZ 10 
h. 283-

288 

 فاضم شقح
 يرقٍ
 حافظ

 شقح:  حُثم تٍ أحًذ - أَخْثَشَََا
 شقح:  إتٍ حجش انعصقلاَٗ -

 حافظ يرقٍ فاضم
 قطُٗ: شقح يشٕٓسانذاس  -

 يغهى -
 اتٕ دأد -
 انرشيذ٘ -

احًذ تٍ حًٛذ  -
 انكٕفٙ

 ْٔة تٍ جشٚش -
 عثذ تٍ ْشاو -

 انثاْهٙ انًهك

L  :081 
W:522 
U :52 

يحًذ أتٕ   انحافظ  انشحًٍ عثذ تٍ الله عثذ 
 تٍ تٓشاو تٍ انفضم تٍ

 انصًذ عثذ

 0 انذاسيٙ

كًمذٓزٚة   
JUZ 19 
h. 262-

266 

شثد شقح  انشاصٖ: شقحأتٕ حاذى  - أَخْثَشَََا 
 انزْثٗ: حافظ -
 إتٍ حجش انعصقلاَٗ: شقح شثد -

 حُثم تٍ أحًذ -
 انثجاسٖ -
عثذالله تٍ  -

 عثذانشحًٍ

 انحجاض تٍ شعثح -
 يانك تٍ أَظ -
 انهٛس تٍ ععذ -

L  :001 
W:555 
U :49 

انٕنٛذ أتٕ -  انًهك عثذ تٍ ْشاو 
 انثاْهٙ

َٕنِٛذِ  أَتُٕ انْ
ُٙ  انطََٛانِغِ

5 

كًمذٓزٚة   
JUZ 8 

h. 344-
357 

 حافظ شقح
 يرقٍ
 عاتذ

َُا إتٍ حجش انعصقلاَٗ: شقح  - حَذَشَ
 حافظ

 انزْثٗ: اياو شقح -
 انُغائٗ: شقح -

 حُثم تٍ أحًذ -
 انحاسز تٍ خانذ -
 عثذ تٍ ْشاو -

 انثاْهٙ انًهك

 اتٕ تشش انشايٗ -
 اتٕانغحاق -
 يشج تٍ عًشٔ -

L  :81 
W:061 
U :55 

تغطاو أتٕ   تٍ انحجاض تٍ شعثح 
 انٕسد

انعركٙ،الأصد٘،انٕاعط
 ٘،انثصش٘

 9 شعثح

كًمذٓزٚة   
JUZ 14 
h. 334-

336 

ٌَ شقح  أَ
ُٓىْ  حَذَشَ

 أتٕ حاذى انشاصٖ: صذٔق، شقح -
 انثخاسٖ: صذٔق -
 شقحٚحٙ تٍ يعٍٛ:  -

احًذ تٍ تشٛش  -
 انقششٗ

 اتشاْٛى انُخعٗ -
 تٍ شعثح -

 انحجاض

 اتٕ تشدج قٛظ -
 اتٕ ٚضٚذ انًذُٚٗ -
حٛصًح تٍ  -

 عثذانشاحًٍ

L  : - 
W:006 
U : - 

 الله عثذ أتٕ 
 عثذ أتٕ ،

 انشحًٍ

 عثذ تٍ يشج تٍ عًشٔ
 تٍ طاسق تٍ الله

 تٍ عهًح تٍ انحاسز
 انًشاد٘ كعة

 تٍ عًشٔ
 يشج

2 

كًمذٓزٚة   
JUZ 5 

h. 529-
530 

 انُغائٗ: شقح -  شقح
 انزْثٗ: شقح -
 شقحٚحٙ تٍ يعٍٛ:  -

اعًاعم تٍ اتٙ  -
 خانذ

 اتشاْٛى انُخعٗ -
 يشج تٍ عًشٔ -

 حاذى تٍ عذ٘ -
عهٙ تٍ اتٗ  -

 ظانة
 عثذالله تٍ عثاط -

L  : - 
W:81 
U : - 

 انشحًٍ عثذ تٍ خٛصًح - -
 تٍ يانك تٍ ٚضٚذ تٍ

 رؤٚة تٍ الله عثذ

 6 خٛصًح

كًمذٓزٚة   
JUZ 16 
h. 536 

أتٕ حاذى حثاٌ انثغرٗ: ركشِ  -  صحاتٙ
 فٗ انصقاخ

اتٕ َصشاَة يأكٕلا: نّ  -
 صحثّ ٔسٔاٚح

 تلال تٍ يُزس -
 ععٛذ تٍ جثٛش -
 عثذ تٍ خٛصًح -

 انشحًٍ

 سعٕل الله -
 عًش تٍ خطاب -

L  : - 
W:68 
U : - 

 طشٚف أتٕ -
ْٔة أتٕ ،  

 عثذ تٍ حاذى تٍ عذ٘
 انحششض تٍ ععذ تٍ الله

 انطائٙ

حاذى تٍ عذ٘  5 

 



Lampiran  
Hadis Keenam Riwayat Ahmad Bin Hanbal 

 انشيٕص الاعًاء انُغة انكُٛح انهقة انعًش انشٛخ انطانة اقٕال انثفح صٛغح انُرٛدح انًشاخع
كًمذٓزٚة   

JUZ 1 
h. 226-

253 

 حافظ ثقح
حدح فقّٛ  

َُا أتٕ حاذى انشاصٖ: اياو ْٕٔ  - حَذَثَ
 حدح

اانُغائٗ: انثقح اانًأيٌٕ  -
 احذالاثًح

 انذْثٗ: الاياو -

 انثخاسٖ -
 يغهى -
 اتٕ دأد -

عثذانشحًٍ تٍ  -
 يٓذ٘

الاعٕد  تٍ  -
 عايش

L:164
W:241 
U :77 

 عثذ أتٕ -
 الله

 حُثم تٍ يحًذ تٍ أحًذ
 تٍ أعذ تٍ ْلال تٍ

 تٍ الله عثذ تٍ إدسٚظ
 تٍ الله عثذ تٍ حٛاٌ
 أَظ

حُثم تٍ أحًذ  1 

كًمذٓزٚة   
JUZ 6 

h. 246-
247 

َُا ثقح  : ثقححُثم تٍ أحًذ - حَذَثَ
 عهٗ تٍ انًذُٚٗ: ثقح -
أتٕ حاذى انشاصٖ: صذٔق  -

 صانح

 حُثم تٍ أحًذ -
ًّذ  - عثاط تٍ يح

 انذٔسٖ
 عهٗ تٍ انًذُٚٗ -

 الله عثذ تٍ ششٚك -
 انحداج تٍ شعثح -
اتشاْٛى تٍ ععذ  -

 انضْشٖ

L  : - 
W:208 
U : - 

 عثذ أتٕ شاراٌ
 انشحًٍ

 عايش تٍ الأعٕد
 انشايٙ

عايش تٍ أعٕد  2 

كًمذٓزٚة   
JUZ 8 

h. 334-
342 

 صذٔق
 عٙء
 انحفظ
 ٚخطئ
 كثٛشا

َُا  أتٕ حاذى انشاصٖ: صذٔق - حَذَثَ
 : صذٔق ثقححُثم تٍ أحًذ -
انُغائٗ: نٛظ تّ تأط، نٛظ  -

 تانقٕ٘

 عايش تٍ أعٕد -
اتشاْٛى تٍ ععذ  -

 انضْشٖ
 اتشاْٛى تٍ يٓذٖ -

 يٓشاٌ تٍ عهًٛاٌ -
 عفٛاٌ انثٕسٖ -
 حكٛى تٍ خثٛش -

L  :95 
W:177 
U :82 

 اتٍ
 أتٙ

 ششٚك

 عثذ أتٕ
 الله

 تٍ الله عثذ تٍ ششٚك
 تٍ ششٚك تٍ انحاسز

 انقاضٙ الله عثذ

 3 ششٚك

كًمذٓزٚة   
JUZ 8 

h. 106-
115 

حافظ ثقح  ٍْ أتٕ حاذى انشاصٖ: ثقح ٚحرح  - عَ
 تحذٚثّ

إتٍ حدش انعصقلاَٗ: ثقح  -
 حافظ

 انُغائٗ: ثقح ثثد -

 الله عثذ تٍ ششٚك -
 انحداج تٍ شعثح -
احًذ تٍ تشاس  -

 انقششٙ

 عثذ تٍ خٛثًح -
 انشحًٍ

 أَظ تٍ يانك -
 اتشاْٛى انُخعٗ -
 

L  :61 
W:148 
U :87 

يحًذ أتٕ -  يٓشاٌ تٍ عهًٛاٌ 
 الأعًش

ًَشِ  4 انْأَعْ

كًمذٓزٚة   
JUZ 5 

h. 529-
530 

ٍْ ثقح إتٍ حدش انعصقلاَٗ: ثقح  - عَ
 حافظ

 انزْثٗ: اياو ثقح -
 انُغائٗ: ثقح -

 ادو تٍ اتٗ إتاط -
 يٓشاٌ تٍ عهًٛاٌ -

 الأعًش
 انحاسز تٍ خانذ -

 تشش انشايٗاتٕ  -
 يشج تٍ عًشٔ -
 انًغفم تٍ الله عثذ -

 انًضَٙ

L  : - 
W:0ٓ 
U : - 

 انشحًٍ عثذ تٍ خٛثًح - -
 تٍ يانك تٍ ٚضٚذ تٍ

 رؤٚة تٍ الله عثذ

 5 خٛثًح

كًمذٓزٚة   
JUZ 20 
h. 561-

563 

ٍِ ثقح  إتٍ حدش انعصقلاَٗ: ثقح  - عَ
 انزْثٗ: ثقح -
احًذ تٍ عثذالله انعدهٗ: ثقح  -

 يٍ حٛاس انراتعٍٛ

 عثذ تٍ خٛثًح -
 انشحًٍ

 انحغٍ انثصش٘ -
عثذالله انعضٚض تٍ  -

 سقٛع اٜعذٖ

 حاذى تٍ عذ٘ -
 عثذالله تٍ يغعٕد -
 عهٗ تٍ اتٗ طانة -

L  : - 
W:88 
U : - 

 انٕنٛذ أتٕ 
 أتٕ ،

 صٚاد

 انًغفم تٍ الله عثذ
 انًضَٙ

ٍِ يَعْقِمٍ  6 اتْ

كًمذٓزٚة   
JUZ 16 
h. 536 

ٍْ صحاتٙ أتٕ حاذى حثاٌ انثغرٗ: ركشِ  - عَ
 فٗ انثقاخ

اتٕ َصشاَة يأكٕلا: نّ  -
 صحثّ ٔسٔاٚح

 ععٛذ تٍ خثٛش -
 عثذ تٍ خٛثًح -

 انشحًٍ
 انًضَٙ -

 سعٕل الله -
 عًش تٍ خطاب -

L  : - 
W:80 
U : - 

 أتٕ -
 ، طشٚف

ْٔة أتٕ  

 عثذ تٍ حاذى تٍ عذ٘
 انحششج تٍ ععذ تٍ الله

 انطائٙ

حاذى تٍ عذ٘  7 

 



Lampiran  

Hadis Ketujuh Riwayatal- Baihaqi 

انًشارع   انشيٕص الاعًاء انُغة انكُٛح انهقة انعًش انشٛخ انطانة اقٕال انخفح صٛغح انُتٛزح 
كًمتٓزٚة   

JUZ 10 
h. 504-

508 

 صذٔق
 حغٍ

 انحذٚج

 انًحذٚج انصذٔق انزْثٗ: - 
 صذٔق أتٕ حاتى انشاصٖ: -
اتٕ انفشد اتٍ انزٕصٖ: حقح  -

 صذٔق

ًّذ الله انًخُٗ  - يح
 انخضٖ

احًذ تٍ اعحاق  -
 انصثخٗ

 اتٕ ٚعهٗ انًٕصهٗ -

 َٕٚظ تٍ عشٚح -
 اتٕ تكش تٍ أتٗ انُضش -
 احًذ تٍ إٔٚب  -

L  :ٕٓ2 
W:ٕ8ٕ 
U :3ٖ 

 أتٙ اتٍ
 انذَٛا

 تٍ الله عثذ تكش أتٕ
 عثٛذ تٍ يحًذ

 تٍ عفٛاٌ تٍ
 قٛظ

 انذَٛا أتٙ اتٍ
 انقششٙ

ٔ 

كًمتٓزٚة   
JUZ 7 

h. 59-63 

حَذَحَُِ حقح
٘ 

 حقح انزْثٗ: -
إتٍ حزش انعصقلاَٗ: حقح  -

 اتٕ دأد انغزغتاَٗ: حقح

ًّذ تٍ  - عثذالله تٍ يح
 انذَٛا أتٙ

احًذ تٍ انحغٍ تٍ  -
 عثذ انزثاس

 يغهى -

 انكلاتٙ انعٕاو تٍ عثاد -
عهًٛاٌ تٍ حثاٌ  -

 انزعفشٖ
ًّذ انهخقفٗععٛذ تٍ  -  يح

L  : 
W:ٕٖ٘ 
U : - 

 أتٕ انعاتذ
 انحاسث

 تٍ عشٚذ
 تٍ َٕٚظ

 إتشاْٛى
انثغذاد٘،انًشٔ

 ر٘

 تٍ ٚذعش
 َٕٚظ

ٕ 

كًمتٓزٚة   
JUZ 9 

h. 414-
416 

ُِا حقح  حقح أتٕ حاتى انشاصٖ: - حَ
 حقحٚحٙ تٍ يعٍٛ:  -
 حقحانُغائٗ:  -

 َٕٚظ تٍ عشٚح -
ععٛذ تٍ عهًٛاٌ  -

 اانضثٗ
اتشاْٛى تٍ صٚاد  -

 عثلاٌ

 رًٛهح أتٙ تٍ عٕف -
 حغاٌ تٍ ْشاو -
 ٚحٙ تٍ اتٗ اعحاق -

L  : - 
W:ٔٔ8 
U :ٔ83 

 انعٕاو تٍ عثاد عٓم أتٕ -
 تٍ عًش تٍ

 تٍ الله عثذ
 تٍ انًُزس

 تٍ يصعة
 رُذل

 تٍ عثاد
 انعٕاو

 انكلاتٙ

ٖ 

كًمتٓزٚة   
JUZ 14 
h. 448-

450 

 صذٔق
 سيٙ

 تانقذس
 ٔانتشٛع

ٍْ  أتٕ حاتى انشاصٖ:صذٔق - عَ
 ٚحٙ تٍ يعٍٛ: حقح -
احًذ تٍ حُثم: حقح صانح  -

 انحذٚج

 عفٛاٌ انخٕسٖ -
 انعٕاو تٍ عثاد -

 انكلاتٙ
 تشش تٍ انًفضم -

ٚغاس  تٍ حغٍ -
 انثصش٘

أَظ تٍ عٛش تٍ  -
 الاَصاس٘

 خانذ الاحذب -

L  :ٙٓ 
W:ٔٗٙ 
U :8ٙ 
 

 أتٙ اتٍ
 ، رًٛهح

 الأعشاتٙ

 تٍ عٕف عٓم أتٕ
 تُذّٔٚ

نعثذ٘،انٓزش٘
 ،انثصش٘

 أتٙ تٍ عٕف
 رًٛهح

ٗ 

كًمتٓزٚة   
JUZ 19 
h. 242-

247 

ٍْ حافظ حقح  احًذ تٍ حُثم: صانح - عَ
 انزْثٗ: انحافظ -
حاتى حثاٌ انثغتٗ: أتٕ  -

 ركشِ فٗ انخقاخ

 اتشاْٛى تٍ طًٓاٌ -
 رشٚش تٍ عثذانحًٛذ -
 انعٕاو تٍ عثاد -

 انكلاتٙ

ٚغاس  تٍ حغٍ -
 انثصش٘

 أَظ تٍ يانك -
إٚب تٍ يٕط  -

 انقشٚشٗ

L  : 
W:ٔٗ٘ 
U : - 

 عثذ أتٕ -
 الله

 حغاٌ تٍ ْشاو
لأصد٘،انعتكٙا

،انقشدٔعٙ،ان
 تصش٘

 تٍ ْشاو
 حغاٌ

٘ 

كًمتٓزٚة   
JUZ 4 

h. 297-
317 

 ٚشعم حقح
 كخٛشا

 ٔٚذنظ

ٍْ  أتٕ حاتى حثاٌ انثغتٗ: - عَ
حقح احم احًذ تٍ عثذالله:  -

 صانح صاحة انغُّ
انثشْاٌ انعهثٗ: يٍ  -

 ًشٕٓسٍٚان

 رًٛهح أتٙ تٍ عٕف -
 حغاٌ تٍ ْشاو -
 أتاٌ تٍ صانح -

 اتٗ تٍ كعة -
 أَظ تٍ يانك -
 اتٕ ْشٚشج -

L  :ٕٕ 
W:ٔٓٓ 
U :88 

 أتٙ اتٍ
 انحغٍ

 ٚغاس تٍ حغٍ  ععٛذ أتٕ
 انثصش٘

  ٙ  انحغٍ

 



Lampiran  

Hadis Kedelapan Riwayat Rabi’ Bin Habib 

 انشيٕص الاعًاء انُغب انكُٛت انهقب انعًش انشٛخ انطانب اقٕال انثفت صٛغت انُخٛجت انًشاجع
حٓزٚب 

 كًم
JUZ 6 

h. 128-
129 

 يُكش
 انحذٚث

 يُكش:  أبٕ حاحى حباٌ انبغخٗ - قال
  انحذٚث

 انحذٚث يُكش انبخاسٖ: -
 شٛعٙ انحذٚث يُكشانزْبٗ:  -

 عبذالله بٍ يٕط-
 ٔكٛع بٍ انجشح -

 َٕف بٍ عبذانًانك -
ٚحٙ بٍ قٛظ  -

 انطائفٗ
 

L  : - 
W: - 
U : - 

انعبغٙ،انكٕ
 فٙ

 حبٛب بٍ سبٛع ْشاو أبٕ
 انًلاح بٍ

 بٍ انشبٛع
 حبٛب

 انعبغٙ

1 

حٓزٚب 
 كًم

JUZ 3 
h. 286-

287 

 ثقتاحًذ بٍ عبذالله انعجهٗ:  - قال ثقت
 ثقتابٕ صسعت انشاص٘:  -
 ثقت:  إبٍ حجش انعصقلاَٗ -

  فقّٛ

ابشاْٛى بٍ يٓاجش  -
 انبحههٗ

 ابشاْٛى بٍ انُخعٗ -
اعًاعٛم بٍ ثٕباٌ  -

 اٜعذٖ

 جبٛش بٍ ععٛذ  -
حكٛى بٍ عًشٔ   -

 انهخفشٖ
 يعأٚت بٍ أبٗ عفٛاٌ -

L  : - 
W: - 
U : -  

 ابٍ صاحب
 عباط

 أبٕ
 انشعثاء

لأصد٘،انٛحًذ
٘،انجٕفٙ،انب

 صش٘

 2 صٚذ بٍ جابش

حٓزٚب 
 كًم

JUZ 7 
h. 142-

155 

ٍِ ثبج ثقت  ثقتابٕ انقاعى انلا نكاَٗ:  - عَ
 ثقت:  ابٕ صسعت انشاص٘ -
 ثقتٚحٛٙ بٍ يعٍٛ:  -
 

 صٚذ بٍ جابش -
 ابٕ بششانشايٗ -
 ابٕ عًش انغذاَٗ -

 

ٍِ عَبَاطٍ -  ابْ
 أَظ بٍ يانك -
 انشاْٛى اَُخفٗ -

L  :64 
W:95 
U :49 

 جبٛش بٍ ععٛذ الأعًش دُْاء أو ابٍ
   ْشاو بٍ

لأعذ٘،انٕانبٙ،
 انكٕفٙ

 بٍ ععٛذ
 جبٛش

3 

حٓزٚب 
 كًم

JUZ 10 
h. 250-

265 

ٍِ صحابٙ  حٕفٗ:  ٔقال ، انثقاث فٙ ركشِ  عَ
 ْٕٔ ٔعهى عهّٛ الله صهٗ انُبٙ

 قبم ٔنذ عُت عششة أسبع بٍ
 عهّٛ الله صهٗ انُبٙ ْجشة
 عٍُٛ بأسبع ٔعهى

 جبٛش بٍ ععٛذ -
ابٕ بكش بٍ عًش  -

 الاَصاسٖ
عبذالله بٍ ابٗ ٚضٚذ  -

 انًاصَٗ

ابٗ بٍ كعب  -
 الاَصاسٖ

 صٚذ بٍ خانذ انجُٓٗ -
 ابٕ ْشٚشة -

L  : 
W:68 
 U :71 
 

 ، انحبش
 انبحش

 أبٕ
 انعباط

 بٍ الله عبذ
 عبذ بٍ عباط

 بٍ انًطهب
 عبذ بٍ ْاشى
 يُاف

ٍِ عَبَاطٍ  4 ابْ
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